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MeetBooks 


ika berlari di trotoar sambil 


memegangi tas sandangnya, 
menuju taman kota. Tempat dimana ia 
dan Aditya membuat janji untuk 
bertemu: Pukul lima lewat lima belas 
menit Tika baru keluar kantor, naik 
angkutan umum ke sini. Harusnya ia 


bisa lebih cepat naik ojek online, tapi, 


melihat harganya, ia lebih memilih 
untuk naik angkutan umum. 

Gadis itu mengedarkan 
pandangannya, mencari sang kekasih 
yang katanya sudah sampai. Lalu, 
matanya tertuju pada pria berkemeja 
biru duduk di kursi bawah pohon 
rindang. Dengan ruang ia, menghampiri 
pria itu. 

"Maaf, telat!" Tika 
menghempaskan tubuhnya ke kursi 
sambil menyeka peluh. 

Aditya tersenyum tipis, 
mengangguk maklum. "Nggak apa-apa, 


aku juga baru sampai." 


"Hah, haus,nih...aku beli minum 
dulu, ya?"kata Tika sambil merogoh 
kantongnya. 

"Aku udah sediakan,"kata Aditya 
sambil menyodorkan sebotol air 
mineral. 

Tika mengambilnya dari tangan 
Adit. "Makasih." Kemudian setengahnya 
habis diteguk."Ah, leganya." 

"Capek, ya?" 

Tika mengangguk, kemudian 
menatap kekasihnya itu."Oh ya, .ada 
apa? Tumben kamu ajak ketemu di jam 
pulang kerja begini?" 

Aditya menatap. lurus ke 


depannya."Yah, pengen'ketemu aja, sih." 


Kening Tika berkerut, katanya 
Aditya ingin ketemu, tapi, wajahnya 
malah terlihat tak bersemangat seperti 
itu."Iya, sih, belakangan ini kita juga 
sama-sama sibuk,ya, makanya jadi 
pengen ketemu." 

"Kamu kangen nggak, kalau 
nggak ketemu sama aku?" 

"Ya pastilah!" Tika tertawa 
kecil,"aku, kan sayang sama kamu, 
Dit,"lanjutnya lagi. 

Aditya tersenyum kecut, ia 
menarik napas panjang. Seperti ada 
yang ingin ia sampaikan tetapi, rasanya 
sungguh berat. "Tik, gimana keadaan 


kamu...kalau “nggak ada aku? 
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Seandainya nggak ada lagi sosok aku di 
hidup kamu." 

"Ya, rasanya seperti mati aja, Dit. 
Kamu tahu, kan, aku itu udah kayak 
nggak punya siapa-siapa. Orangtuaku 
cerai dan hidup masing-masing dengan 
pasangannya. Udah gitu, mereka nggak 
akur. Aku terabaikan, kamu tahu,kan 
gimana frustrasinya aku dulu." Tika 
menatap kekasih di sebelahnya, 
kemudian menggenggam tangan pria 
itu," syukurlah Tuhan menghadirkan 
kamu, menemani aku. Aku bahagia 
sekali, Dit, bisa kenal sama kamu. Kamu 


selalu ada buat aku." 
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"Tapi, nggak bisa gitu juga, Tik. 
Kamu nggak harus begitu sayangnya 
sama aku. Bisa saja, kan, suatu saat aku 
nggak bisa nemani kamu." 

"Iya, sih, Dit. Tapi, ya udahlah 
itu,kan hanya pemisalan." 

"Mulai sekarang, kamu harus 
belajar tanpa aku. Aku nggak bisa terus- 
terusan menemani kamu. Kamu harus 
cari teman, agar kamu bisa mandiri, 
melakukan semuanya tanpa aku." 
Aditya menatap Tika dengan serius. 

Raut wajah Tika 
berubah,'memangnya kenapa, sih, Dit, 
kok sampai segitunya. Kamu marah 


sama aku,ya?" 
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Aditya menggeleng, kemudian 
memegangi kepalanya dengan 
stres."Tika, kita nggak bisa begini terus." 

"Maaf, Dit, kalau aku banyak 
nyusahin kamu." Tika memegang 
tangan Adit dengan rasa bersalah yang 
begitu besar, karena ia tahu bahwa 
selama ini ia banyak menyusahkan 
kekasihnya itu. 

"Bukan, Tik, aku ikhlas kok 
lakukan apa pun buat kamu. Tapi, aku 
mau kasih tahu satu hal, Tika, kalau kita 
nggak bisa lagi bersama,"ucap Aditya. 

"Maksudnya gimana, Dit? Kamu 


mau pindah tugas,ya?" 
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Aditya memegang kedua tangan 
Tika, menatap wanita itu dengan 
intens."Tika, masih ingat kalau enam 
bulan yang lalu kita pernah berencana 
menikah?" 

Tika mengangguk  kuat."Iya. 
Terus? Apa orangtua kamu udah kasih 
jawaban?" 

"Sudah, dan mereka  ...nggak 
setuju dengan hubungan kita. Maaf, 
Tika, aku nggak bisa lagi jalani 
hubungan tanpa restu lagi. Orangtuaku 
tetap menolak kamu, dengan latar 
belakang anak broken home. Mereka 
takut, nanti kita juga bakalan seperti itu. 


Aku juga, sih, Tik, mungkin aja mental 


14 


kamu terbentuk di sana. Kamu trauma 
atau menjadi seperti itu." 

"Adit!" Suara Tika bergetar, 
matanya sudah  berkaca-kaca."Aku 
nggak pernah meminta untuk dijadikan 
anak korban perceraian. Kalau 
orangtuaku bercerai, itu mereka. Nggak 
ada kaitannya sama mental dan perilaku 
aku ke kamu. Justru aku belajar untuk 
tidak bersikap seperti mereka kalau 
berumah tangga nanti, karena aku tahu 
sakitnya bagaimana." 

"Tika..." Adit mengusap lengan 
Tika, tetapi, wanita itu menepisnya 


kuat. 


15 


"Jangan bersikap lembut kalau 
pada akhirnya kamu mau ninggalin 
aku, Dit. Aku memang nggak bisa tanpa 
kamu, karena hanya kamu teman hidup 
yang paling mengerti perasaanku,"isak 
Tika. Pertahanannya runtuh, ia tidak 
bisa berpura-pura tidak apa-apa. Ia 
sudah kehilangan orangtua, 
kebahagiaan dan kehangatan bersama 
keluarga. Lalu, sekarang ia juga harus 
kehilangan orang yang dicintainya 
hanya karena orangtuanya bercerai. 
Apakah ini cukup adil. Ia juga tidak 
mau ada di posisi ini. 

"Tika, ini terakhir kali kita 


ketemu..." 
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Tika terperanjat,"ini beneran, Dit? 
Kita beneran udahan? Kenapa, Dit, 
kenapa?" 

"Tika, kan aku udah bilang kalau 
orangtuaku nggak setuju. Besok aku 
harus pergi ke kampung halaman 
Mama untuk menikah, sama teman 
masa kecilku,"ucap Aditya 

Tika menangis sambil menutup 
kedua telinganya."Aku nggak dengar 
apa pun, nggak dengar!" 

"Tika!" Aditya menarik tangan 
Tika,"kumohon, kamu harus ikhlas. 
Kamu pasti bisa tanpa aku." 

Tika berdiri dan .menghemlaskan 


tubuh Aditya."Setelah semua-yang kita 
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lewati ini, dengan gampangnya kamu 
minta aku ikhlas, Dit? Kamu pamit 
sama aku yang pacar kamu, untuk 
menikah sama wanita lain." Tika 
tertawa sinis sambil menghibur dirinya 
sendiri. Ia berharap ini hanya sebuah 
prank atau mimpi. 

"Lalu, , mau diapakan lagi 
hubungan kita ini, Tika, nggak akan 
berujung. Lebih baik diakhiri saja, kan?" 

Tika kembali terisak sambil 
terduduk lemas."Yah, hubungan bisa 
diakhiri, Dit. Tapi, kenapa kamu harus 
langsung menikah, apa memang ini 
alasan saja untuk supaya kamu putusin 


aku. Atau sebelumnya kamu memang 
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udah punya hubungan sama 
perempuan lain?" 

"Aku dijodohin, Tika, sama Mama. 
Aku nggak bisa nolak, karena usiaku 
juga harus sudah menikah. Dan 
menikah sama kamu...sudah pasti tidak 
mungkin. Aku benar-benar minta maaf, 
Tika." 

"Adit..jangan begini, tolong!" 
mohon Tika sambil memegangi tangan 
pria itu. 

Suara klakson mobil 
membungkam tangisan Tika. Kemudian 
mereka berdua melihat ke. sumber 
suara. Di sana, ada -mobil bewarna 


merah. Perlahan jendela mobil terbuka, 
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wanita paruh baya menatap Tika dan 
Aditya dengan sinis. 

"Mama kamu, bisik Tika. 

"Aku harus pergi, Tik, maaf." 
Aditya berjalan cepat meninggalkan 
Tika. Sementara itu Tika hanya bisa 
mematung di tempat dengan tatapan 
tajam dari Mama Adit. 

Mobil merah itu langsung berjalan 
usai Aditya masuk. Perlahan, tubuh 
Tika ambruk ke kursi, menangisi 
semuanya. 

"Kenapa harus aku, Tuhan?"ucap 


Tika dengan deraian air mata. 
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Menangis semalaman tidak 
membuat keadaan membaik, yang ada, 
hati Tika semakin perih, semakin tak 
rela kehilangan sosok Aditya yang 
sempurna di matanya. Semalaman, 
nomor Aditya tidak aktif, Tika bingung 
harus bagaimana. Ia rasa semua masih 
bisa dibicarakan baik-baik, bukan tiba- 
tiba pergi seperti ini. 

Jam makan siang ini, Tika akan 
datang ke kantor Aditya untuk bicara 
saja sekaligus membuktikan apakah hari 
ini, pria itu benar-benar menikah. 

Dengan mata perih dan bengkak, 
Tika bangkit dari tempat tidur untuk 


mandi. Ia harus ke kantor walaupun 
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sebenarnya ia masih ingin berbaring,ia 
sedikit demam. Andai saja orangtuanya 
ada di sini, ia pasti sudah dibuatkan 
sarapan dan tidur juga dibangunkan. 
Turun dari angkutan umum, Tika 
melangkah tak semangat. Semoga saja 
hari ini tidak banyak pekerjaan, jadi, ia 
bisa santai dan pekerjaannya tidak 
terbengkalai. Dalam masalah seperti ini, 
biasanya Tika tidak akan fokus bekerja. 
Masuk ke dalam gedung, mengisi absen, 
lalu masuk ke ruangannya. Ia duduk 
dengan lesu, dilihatnya beberapa 
temannya yang sudah datang sedang 


sarapan di meja masing-masing. Mereka 
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memang, lebih sering sarapan di kantor, 
karena menghemat waktu. 

Hari ini, Tika tidak membawa 
sarapan, ia malas. Tentu saja karena ia 
tidak nafsu makan. Pikirannya masih 
kacau. Wanita itu memijit pelipisnya. 

"Tika!" 

Tika menoleh,"ya, Bu?" 

"Tik, tolong ini diinput, terus 
secepatnya direkap,ya. Siang ini harus 
dikirim, soalnya penting,"kata Bu Tatik, 
kepala Bagian pelayanan. 

Tika mengangguk sambik 
menatap tumpukan dokumen . yang 
barus aja diletakkan. Bu Tatik ke 


mejanya,"baik, Bu. Saya input, - terus 
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nanti langsung kirim ke Ibu atau ke Pak 
Tarno?" 

"Ke saya dulu boleh, tapi, kalau 
kamu sudah yakin, langsung saja ke Pak 
Tarno." 

"Baik, Bu." Tika menarik napas 
panjang, kemudian menyeruput sedikit 
teh hangat. yang ia bawa dari rumah. 
Lalu, ia mulai bekerja. 

Entah kenapa waktu berjalan 
begitu cepat hari ini, sudah hampir jam 
makan siang, tetapi, data yang diinput 
Tika masih setengah. Harusnya data 
seperti ini, bisa ia kerjakan lebih cepat. 
Perut Tika sudah keroncongan, wanita 


itu, terus mengejar waktu sampai 
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sembilan puluh lima persen sudah 
selesai. 

Adel, rekan satu kantor Tika 
melintas sambil membawa sebuah 
kertas cantik. 

"Del, kamu mau kemana?" 

"Ini, temen aku ada yang nikah. 
Jadi, makan siang ke sana, sekalian 
makan siang." Adel melambaikan 
undangannya. 

"Cantik banget, lihat dong!" 

"Undangannya,ya? Nih!" sodor 
Adel. 

Tika menatap undangan . yanh 
dipegang Adel, napasnya tertahan 
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membaca nama yang tertera."Del, boleh 
nggak aku ikut?" 

"Boleh banget, kebetulan aku 
memang, lagi cari temen 
kondangan,"kata Adel dengan 
semangat."Kerjaan kamu udah beres 
belum? Rencana mau berangkat 
sekarang, nih, sebelum jalanan macet." 

Tika melihat jam dinding, istirahat 
makan siang masih lima belas menit 
lagi. Jika berangkat sekarang, tentu ia 
bisa kembali lebih cepat."Ayo deh. Tapi, 
nggak lama, kan, Del?" 

"Nggak,lah....habis makan kita 
langsung pulang. Yuk, aku bonceng 


naik motor,"ajaknya. 
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Tika merapikan meja, mematikan 
komputer, lalu mengikuti Adel. Tujuan 
utama ia ikut dengan wanita itu adalah 
karena nama mempelai pria yang 
tercantum adalah Aditya Permana 
Chandra, kekasihnya saat ini. Walaupun 
sudah diputusin kemarin, Tika masih 
menganggap semuanya belum berakhir, 
tidak ada kesepakatan di antara mereka. 
Mungkin ada orang lain bernama 
Aditya Permana Chandra, tapi, hatinya 
berkata bahwa itu adalah Aditya, 
kekasihnya. Namun, sisi lain Tika tetap 
berharap itu bukanlah Aditya yang ia 


kenal. 
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Sepeda motor Adel berhenti di 
parkiran sebuah gedung hotel. Adel 
parkir di area belakang hotel, dimana 
biasa para pekerja hotel ini 
memarkirkan kendaraan. Tika melepas 
helmnya sambil merenung, apa 
mungkin kekasihnya itu benar-benar 
menikah di gedung megah ini. Aditya 
bukanlah orang yang begitu kaya, 
mereka memang keluarga mampu, tapi, 
rasanya untuk menyewa gedung ini, 
rasanya tidak mungkin mampu. 

"Yuk, Tik, tapi, kita ke toilet dulu, 
ya. Benerin make up." Adel tertawa 
sambil memberi kode agar 


mengikutinya. 
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"Tapi, ini nggak apa-apa, nih kita 
pakai baju kantor?" 

"Nggak apa-apa, lagian orang 
kantor temenku itu juga banyak kok 
yang datang,pakai baju kerja juga." 

"Oke." Tika mengijuti Adel ke 
dalam toilet untuk merapikan 
penampilan. Sampai saat ini, Tika 
sendiri masih belum mengerti kenapa ia 
masih nekat ikut, padahal, ia juga tidak 
akan pernah rela jika itu benar-benar 
Aditya, kekasihnya. 

Setelah penampilan mereka benar- 
benar rapi, mereka segera menuju ke 
aula, dimana acara dilaksanakan. Di 


pintu masuk, Tika melihat- foto , pra 
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wedding, tubuhnya langsung membatu 
saat ia melihat foto Aditya di sana 
bersama wanita lain. Hati Tika tersulut 
api, rasanya marah sekali. 

"Tika, ayo masuk!"panggil Adel 
usai mengisi buku tamu. 

Tika berjalan cepat mengikuti 
Adel. Bukan mengikuti antrian 
mengambil makanan, Tika langsung 
menuju pelaminan yang saat itu sedang 
tidak ada tamu bersalaman. 

Tika naik ke atas panggung 
pelaminan, berjalan perlahan sambil 
menatap Aditya dengan mata berkaca- 
kaca. Aditya terkejut sekaligus tidak 


menyangka kalau Tika akan datang, 
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padahal ia sudah mengatakan kalau 
pernikahannya diadakan di kampung 
halaman. 

"Jadi, ini, Dit...wanita yang kamu 
bilang dijodohkan sama kamu?" 

"Kamu siapa?"tanya wanita di 
sebelah Adit. Sempurna. Satu kata yang 
bisa Tika ucapkan ketika pertama kali 
melihatnya. 

"Tika, udah kamu pulang aja sana. 
Jangan merusuh di sini,"kata Aditya. 

"Aditya, kita kan masih pacaran... 
kamu kok tega begini, sih?" 

"Kamu siapa, kenapa berteriak 
begitu?"tanya istri Aditya lembut, hati 


Tika langsung hancur. 
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"Kamu...ngapain di sini, 
hah?"tanya Mama Aditya yang baru 
melihat kehadiran Tika. 

"Tante, saya ini pacarnya Adit!" 

"Adit sudah punya istri! Kamu 
mau jadi pelakor!" Wanita paruh baya 
itu memanggil orang keamanan agar 
membawa Tika pergi. 

"Kita udah putus, Tika. Maaf, 
sekarang aku sudah ada istri. Jangan 
ganggu aku lagi!" Itulah kalimat 
terakhir Aditya sebelum Tika diseret 
paksa keluar gedung. 

"Pergi sana! Bikin rusuh saja!" 


Tubuh Tika didorong ke area parkiran 
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mobil. Wanita itu sedikit terhuyung dan 
hampir jatuh ke tanah. 

Tika mematung di tempat dengan 
deraian air mata. Beberapa menit 
kemudian ia baru pindah ke bawah 
pohon dan menangis sejadi-jadinya di 
sana. Ia mencintai Aditya terlalu dalam, 
berharap terlalu tinggi, dan bermimpi 
terlalu jauh. Oleh karena itu saat ia 
terjatuh, benar-benar sakit. 

Tika tidak tahu berapa lama ia 
meratapi kesedihannya -ini, sampai- 
sampai ia merasa lelah dan haus. Begitu 
hendak bangkit, ia baru- menyadari 
bahwa ini sudah pukul tiga sore. Wanita 


itu pun panik, ia berlari ke parkiran 
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sepeda motor. Sepeda motor Adel 
sudah tidak ada. Ia pasti sudah kembali 
ke kantor sejak tadi. 

Tika berlari sambil membuka 
aplikasi ojek online. Biarlah ia 
mengeluarkan uang lebih, yang penting 
ia bisa sampai kantor tepat waktu. 
Semoga saja. Bu Tatik belum ada di 
kantor, doa Tika sepanjang jalan. 

Tapi, kali ini keberuntungan tidak 
ada di pihak Tika. Begitu sampai di 
ruangannya, Bu Tatik sedang berdiri 
dengan wajah marah. Bahkan ketiga 
temannya di dalam tampak menunduk, 


sepertinya mereka baru dimarahi. Suara 
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langkah Tika membuat semua mata 
tertuju padanya. 

Bu Tatik berkacak pinggang, raut 
wajahnya kesal dan marah, kedua 
tangannya menempel di pinggang. 
"Tika! Darimana kamu?" 

"A...ada urusan, Buk." 

"Sebelum jam makan siang kamu 
udah keluar. Sekarang, satu jam 
setengah setelah makan siang, kamu 
baru kembali. Apa maksudmu? Sudah 
bosan kerja di sini?"tanyanya dengan 
nada bicara tinggi. 

"Maaf, Buk, saya salah." Tika 
menundukkan wajahnya. 


"Mana data yang saya minta tadi?" 
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"Se...sebentar, Bu, saya input 
sisanya dulu. Sudah hampir selesai,kok, 
Bu." 

"Belum selesai ya?" Bu Tatik 
tertawa sinis."Kamu udah nggak layak 
kerja di sini, Tika. Kamu pikir, ini kantor 
nenek moyang kamu? Bisa keluar dan 
masuk seenaknya saja? Di kantor ini ada 
aturan, kamu sudah melanggarnya. 
Ditambah lagi belakangan ini kinerja 
kamu tidak bagus." 

"Bu, saya akan memperbaikinya. 
Maafkan saya,"ucap Tika. 

"Saya sudah bilang,kan kalau data 
itu harus selesai secepatnya. Kenapa 


belum "kamu selesaikan, kamu sudah 
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keluyuran? Pekerjaan kamu sudah 
dilanjutkan Mika!" 

Tika mengembuskan napas lega, 
setelah ini ia harus mengucapkan terima 
kasih pada wanita itu."Iya, Bu." 

"Silakan bereskan barang-barang 
kamu. Besok, kamu sudah bukan 
pegawai sini lagi!"kata Bu Tatik sambil 
meninggalkan ruangan. 

"Bu, Ibu..." Tika mengejar Bu Tatik 
sampai ke ruangannya, memogon agar 
ia masih bisa dimaafkan dan diizinkan 
tetap bekerja di sini. Wanita paruh baya 
itu berkeras hati, Tika tetap dipecat. 

Tak ada yang bisa Tika lakukan 


selain menangis sambil merapikan 
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barang-barangnya. Penderitaannya 
sungguh lengkap, orangtua bercerai, ia 
ditelantarkan, ditinggal menikah oleh 
kekasih, sekarang dipecat dari 
pekerjaan. Lalu, apa lagi yang ia 


harapkan dari hidup ini. 


LAA 
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ni masih pukul empat sore, 
cuaca masih cerah, tetapi gelap 
bagi Tika. Wanita itu tak tahu lagi harus 
bagaimana, ia berjalan menuju taman 
kota. Duduk di sana sambil merenung 


panjang. Berjam-jam ia lewati, tidak ada 
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yang berubah, tidak ada keajaiban 
sedikit pun. 

Tika menyandang, tasnya, berjalan 
tanpa arah. Ia hanya mengikuti kemana 
pun angin berjalan. Sampai akhirnya ia 
tiba di tepi rel kereta api. Ia melihat 
lampu dari kejauhan, berjalan mendekat 
ke arahnya."Tidak ada alasan lain untuk 


hidup, apakah aku mati saja?" 


Suara jepretan dan cahaya kamera 
menyerang tubuh Janar. Pria itu dengan 
lihai bergaya sambil menonjolkan apa 


yang "sedang ia pakai. Wajah tampan 
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serta postur tubuh yang bagus membuat 
apa pun yang ia pakai akan terlihat 
pantas. Sesi pemotretan untuk satu stel 
pakaian selesai. 

"Kita break lima menit!" 

Janar duduk, lalu wajahnya 
dipoles lagi oleh sang make up artist. Ia 
hanya bisa. menjauhkan wajahnya 
sesekali ketika ia merasa tidak suka. 
Sambil menunggu, ia membuka media 
sosial, melihat postingan tentangnya. 

"Janar, hapis ini masih ada satu 
sesi lagi. Habis itu kita langsung ke 
stasiun tv,ya, untuk wawancara,'kata 


Lupita, managernya. 
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Janar  menggeleng,"aku udah 
bilang, nggak mau diwawancarai 
televisi, kan?" Satu tatapan tajam ia 
layangkan pada Lupita. 

"Tapi, ini bagus untuk karirmu, 
Janar. Bayarannya juga mahal." Lupita 
sibuk membuka-buka agendanya, ia 
tidak ingin. satu pun ada yang 
terlewatkan. 

"Kak, sudah kubilang cukup. 
Pemotretan saja sudah cukup!"ucap 
Janar, ia ingin sekali istirahat dengan 
tenang tanpa ada teriakan atau ocehan 
Lupita mengenai jadwal. 

Lupita menatap Janar kesal, begini 


resikonya” menghandle anak manja 
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seperti Janar. Tapi, ia harus sabar karena 
ia sudah berjanji pada Mama Janar. 

Janar tidak pernah mau menjadi 
model, mengikuti jejak karir sang 
Mama. Ia ingin menjadi arsitek seperti 
sang Papa, tapi, sayangnya tidak 
terwujud. Beberapa kali ia mengikuti 
ujian masuk universitas jurusan Arsitek, 
tapi, ia gagal tiap tahunnya. 

Sudah tiga tahun berturut-turut, ia 
tidak kunjung menguasai ilmu 
kearsitekan, lalu sang Mama 
menyuruhnya menjadi model. Awalnya, 
ia hanya mengantar Mamanya, lalu 
sesampai di sana, ia - disuruh 


menggantikan model yang berhalangan 
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hadir. Sejak hari itu, ia mengubur 
mimpinya menjadi Arsitek dan menjadi 
model. 

Delapan tahun berlalu, kini nama 
Janar sangat dikenal. Ia kerap 
membintangi iklan dari beberapa 
produk ternama. Bayarannya juga 
sangat mahal. Mama Janar sangat 
bangga, sang anak bisa meneruskan 
karirnya sebagai seorang model. 

Hidup di tengah-tengah 
popularitas, uang banyak, serta ribuan 
fans tak serta merta membuat Janar 
bahagia. Ia kerap murung dan berat hati 
menjalani semuanya. Terkadang ia 


lelah,” ingin berteriak, bahkan ingin 


44 


marah pada Sang Mama yang sampai 
saat ini masih mengatur semua apa 
yang ia lakukan. Janar ingin melakukan 
apa pun yang sekarang sedang 
dilakukan pria seusianya. 

"Ayo, kita mulai lagi! Janar, kali 
ini kamu harus lebih menunjukkan 
ekspresi kamu, ya. Kayaknya yang tadi 
kurang keluar." 

"Arrghhh!" Janar — menendang 
kursinya sendiri. Ia melepaskan 
pakaiannya, menyisakan kaus tipis 
miliknya."Aku muak!" 

"Mau kemana, Janar?" 


Pria itu tidak menjawab. 
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"Janar! Kamu harus pemotretan 
sekarang!"teriak Lupita. 

Janar mengabaikan ucapan 
Managernya dan memilih pergi dari 
sana. Tidak ada yang berusaha mengejar 
Janar, karena mereka yakin, pria itu 
hanya pergi sebentar untuk mencari 
angin. Nanti, saat moodnya membaik, 
Janar pasti kembali dan meminta 
pemotretan dilanjutkan. 

Jadwal pemotretan padat, harus 
jaga penampilan, harus jaga pola 
makan, dalam kondisi apa pun, Janar 
dipaksa tersenyum. Ia benar-benar tak 
bisa menajdi diri sendiri. Semua diatur 


oleh Mama dan managernya. 
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Sekarang, pria itu berada jauh dari 
studio. Ia baru menyadarinya setelah 
melihat ke arah belakang. Suara kereta 
api membuatnya ingin berbelok ke arah 
rel. Dengan tatapan kosong, Janar 
berjalan ke pinggiran rel. Rel di 
hadapannyalah yang akan dilalui oleh 
kereta api. yang sedang berjalan ke 
arahnya. 

"Bukankah sebaiknya aku mati 
saja? Daripada hidup tapi terasa mati. 
Setiap langkah, gerakan, makanan, 
bahkan senyuman diatur oleh orang 
lain." Hati Janar terus mendorongnya 
untuk mengakhiri hidup sekarang juga. 


Beberapa ratus meter lagi, kereta akan 


47 


melintas. Ia cukup melompat saat kereta 
mendekat. "Kalau ditabrak kencang, 
tidak akan terasa sakit, bukan?" 

Sedikit lagi, Janar melangkah lagi, 
lalu, tatapannya tertuju pada wanita di 
seberangnya. Wanita tak dikenal itu kini 
sudah ada di tengah-tengah rel. Masinis 
membunyikan klakson, tapi diabaikan 
oleh wanita itu. 

"Woy, minggir!"teriak Janar. 

Melihat kereta semakin dekat, 
Janar berlari menariknya ke tepi. 
Selamatlah wanita itu. 

Tika + menatap Janar sinis. 
"Ngapain, sih,” ikut campur hidup 


orang!" 
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"Kamu hampir ditabrak kereta!" 

"Memang itu tujuanku ke 
sini!"balas Tika setengan berteriak, ia 
bangkit dan mendorong tubuh Janar. Ia 
melangkah menjauh dari rel. Padahal 
tadi ia sudah benar-benar yakin untuk 
mengakhiri hidupnya. Tapi, entah 
kenapa untuk mengulanginya lagi, ia 
tidak memiliki keberanian. 

Tika melihat pria yang 
menyelamatkannya tadi dari posisinya. 
Ia mengamati saja. Pria itu tampak 
diam, duduk dj pinggiran rel dengan 
wajah tertunduk. 

"Orang aneh!" Tika mendengkus. 


Lebih baik ia pergi dari sini, sebelum 
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malam semakin larut. Langkah Tika 
terhenti saat mendengar suara kereta 
api. Ia meneh ke belakang, ada kereta 
yang datang dari jalur berlawanan. 
Kereta itu akan meljntas di jalur tempat 
pria itu duduk. 

"Eh, nggak dengar ada kereta!" 
teriak Tika. Setelah memberi peringatan, 
ia berbalik arah lagi. Tapi, baru 
beberapa langkah, perasaannya tidak 
enak. Ia menoleh ke belakang dan 
terkejut, kereya semakin dekat. Pria itu 
masih duduk saja. 

Tika berlari kencang, lalu menarik 
pria yang menyelamatkannya tadi. 


Tubuhnya yang tinggi membuat Tika 
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harus berusaha lebih keras menarik dan 
mendorongnya ke tepi. Tubuh mereka 
terhempas keras ke tanah dengan 
kerikil-kerikil tajam. Tika meringis, 
telapak tangannya tergesek beberapa 
centi hingga menimbulkan rasa perih. 

"Apaan, sih, ikut campur sama 
urusan orang lain saja!"balas Janar. 
Ucapan yang sama dengan yang 
dikatakan Tika tadi. 

Tika memukul lengan Janar 
dengan keras."Heh, kamu udah 
menyelamatkan aku tadi, terus, kenapa 
malah kamu yang mau bunuh diri?" 

"Karena memang itu tujuanku ke 


sini!"balas Janar. 
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"Nggak usah ikut-kutan!"balas 
Tika. 

"Siapa yang ikut-ikutan!" 

Tika meringis saat merasakan 
perih di telapak tangannya, ada 
darahnya sedikit. Janar melirik, 
kemudian menarik napas panjang."Ayo 
kita ke mini market di sana, kubelikan 
plaster." 

Tika memejamkan matanya 
sejenak, lalu ia menatap rel kereta yang 
menjadi saksi betapa malangnya hidup 
mereka. Dua orang yang berniat bunuh 
diri, tapi, kemudian saling 


menyelamatkan."Ya udah." 
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Janar bangkit, lalu mengulurkan 
tangannya membantu Tika bangkit. 

"Thanks!"ucap Tika. Mereka 
berdua berjalan beriringan di pinggiran 
menuju mini market. 

"Namaku Janar!" 

"Namaku Tika!" 

Saat berjalan, Janar merasakan 
perih di lututnya. Ia berhenti sejenak, 
melihat ke jeans sobeknya. Lututnya 
berdarah, ia tidak sadar. 

"Kamu juga harus diobati!" 

Janar mengangguk, kemudian 
mereka terus berjalan . menembus 


dinginnya angin malam. 
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Tika dan Janar tiba di mini market. 
Tika duduk di terasnya sambil 
mengembus telapak tangannya yang 
perih. Janar masuk ke dalam membeli 
sebotol air mineral dan plaster. Pria itu 
kembali, duduk di sebelah Tika. Luka di 
telapak tangan wanita itu disiram 
dengan air, kemudian memasangkan 
plaster. Ia melakukan hal yang sama 
pada lututnya. 

"Makasih,ya,"ucap Tika. 

"Sama-sama, "balas Janar, 
diliriknya wanita di sebelahnya dengan 
heran. "Kenapa kamu mau bunuh diri?" 

"Kenapa, ya..." Tika tertawa 


lirih,"karena hidup ini tak ada artinya 
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lagi. Orangtuaku cerai dan sekarang 
masing-masing sibuk dengan keluarga 
barunya. Terus...pacarku, menikah sama 
orang lain. Padahal, sejak aku hidup 
tanpa orangtua, dia yang selalu 
nemenin aku. Selain itu, aku juga 
dipecat dari kantor. Mau bagaimana lagi 
hidupku? Nggak punya siapa-siapa dan 
juga apa-apa." 

Janar tertegun mendengar 
pengakuan Tika. Bukankah ia adalah 
orang yang beruntung? Orangtua masih 
lengkap, hubungan mereka baik-baik 
saja. Keuangannya sangat stabil. Ia 
memiliki pekerjaan yang menghasilkan 


banyak uang. Pria itu» memijit 
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pelipisnya."Ah, bukankah kamu hanya 
perlu mencari pekerjaan baru, Tika? 
Masalah pacar, nanti pelan-pelan juga 
kamu akan lupa." 

"Iya, sih, namanya juga pikiran 
sudah kalut. Di titik itu, rasanya ingin 
mati saja. Terus, kenapa kamu mau 
bunuh diri?" Tika balik bertanya. 

Janar menoleh ke arah Tika 
sekilas, kemudian kembali menatap 
lurus ke depan."Capek!" 

"Hah?" Kening Tika berkerut. 

Janar menatap lurus ke depan. 
Senyumnya terlihat begitu pahit."Capek, 
hidupku. terus diatur. Apa yang 


kumakan, apa yang harus kulakukan, 
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aku harus kemana dan ngapain aja, 
semua sudah diatur oleh Mama dan 
Managerku. Menjadi model bukan 
impianku." 

"Oh, kamu model?" 

"Kamu nggak kenal aku?" Janar 
membelalakkan matanya pada Tika 
sambil menunjuk dirinya sendiri. 

Tika menggeleng."Nggak tuh." 

"Aku ini model terkenal, loh! Masa 
kamu nggak pernah lihat wajahku ini 
nampang di banner brand-brand 
ternama?" Janar cukup kaget, ternyata 
di sekitarnya masih ada orang yang 


tidak tahu siapa dirinya. 
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Tika menggeleng, ia memang 
tidak pernah melihat Janar 
sebelumnya."Aku nggak pernah beli 
barang dari brand ternama, jadi, nggak 
tahu. Sorry..." 

"Oke..." Janar mengangguk- 
angguk mengerti. Memang lebih baik ia 
bicara pada orang ‚yang tidak 
mengenalnya. Ia bisa menjadi diri 
sendiri. 

"Terus, gara-gara itu kamu mau 
bunuh diri?"tanya Tika lagi. 

"Ya." 

Tika melihat Janar dari ujung kaki 
sampai ujung kepala."Padahal hidupmu 


menyenangkan, “dikelilingi oleh orang- 
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orang yang sayang dan peduli sama 
kamu. Kamu juga nggak perlu mikirin 
pekerjaan dan uang, karena semua itu 
datang sendiri sama kamu. Terus, 
masalah pacar, pasti banyak juga yang 
mau jadi pacar kamu." 

"Hidupmu lebih menyenangkan, 
tinggal sendirian. Tidak ada yang atur, 
bebas cari kerja apa saja, bebas 
melakukan apa pun yang kamu 
suka,"balas Janar. 

"Hidupmu lebih beruntung!"balas 
Tika dengan tatapan tajam,"kamu nggak 


tahu rasanya jadi aku." 
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"Kamu juga nggak tahu rasanya 
jadi aku!" Janar membalas tatapan tajam 
Tika. 

"Permisi....!" 

Keduanya langsung hening begitu 
ada suara memelas di hadapan mereka. 
Keduanya terkejut. Seorang Kakek, 
sedikit bungkuk, „memakai tongkat. 
Pakaiannya  compang-camping, ia 
membawa kantong kresek hitam besar 
berisi kerupuk. 

"Nak, beli kerupuknya?" 

Janar melirik jam tangannya, 
sudah malam, tapi, Kakek ini masih 


berjualan. Di usia senja seperti ini pasti 
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pandangannya juga sudah tidak begitu 
baik."Berapa harganya, Kek?" 

"Satu bungkus lima ribu,"katanya 
sambil mengambil satu bungkus 
kerupuk. 

Janar mengambil dompetnya. 
"Kek, saya beli semuanya." 

"Wah, yang bener? Alhamdulillah, 
saya bisa beli obat!"katanya dengan 
bahagia, tangannya sampai bergetar 
membungkus semua kerupuknya. 

"Siapa yang sakit, Kek?"tanya 
Janar sambil mengambil uang. 

"Istri saya, sudah seminggu nggak 
sembuh-sembuh. Mau dibawa ke rumah 


sakit, Kakek belum ada uang: Jadi, beli 
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obat saja dulu,"katanya sedikit tertawa. 
Sang Kakek tertawa karena bahagia, ada 
uang yang bisa ia bawa pulang. 

"Kek, kenapa sudah tua kok masih 
jualan?"tanya Tika. 

"Ya, tidak ada yang cari uang. 
Saya dan istri harus makan untuk 
melanjutkan hidup." 

"Anak-anak kakek kemana?" 

"Semua sudah berkeluarga. Nggak 
tahu pada dimana sekarang. Mau beli 
berapa tadi, Nak?"tanya sang Kakek 
pada Janar. 

"Semuanya, Kek. Berapa?'jawab 


Janar. 
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"Semuanya ada dua puluh 
bungkus, jadi, Lima ribu dikali dua 
puluh,seratus ribu," jawabnya dengan 
suara serak. 

Janar mengambil lima lembar 
uang seratus ribuan dan menyerahkan 
pada Kakek."Ini,Kek." 

Sang Kakek menerima uang dari 
Janar, lalu menghitungnya dengan 
tangan gemetaran."Ini kelebihan," 
katanya sambil mengembalikan empat 
ratus ribu. 

"Buat berobat Nenek,ya, Kek." 

"Eh, jangan..." Kakek tersebut 
merasa tidak enak hati, menerima uang 


secara cuma-cuma. 
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"Terima aja,ya, Kek. Ini rezeki 
Kakek,"kata Tika. 

"Kakek cuma berhak menerima 
seratus ribu, Nak. Ini juga Kakek sudah 
dapat untung kok,"katanya lagi. 

Tika dan Janar tertegun. Lalu, 
Janar menatap sang Kakek dengan 
serius."Kakek, ini adalah rezeki yang 
Tuhan berikan melalui kita. Mohon 
diterima ya, Kek. Salam untuk Nenek di 
rumah. Semoga cepat sembuh." 

Wajah Kakek tersebut langsung 
berubah menjadi senang. 
"Alhamdulillah, terima kasih, semoga 


murah rezekinya." 
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Tika tersenyum lega."Aaminnn. 
Rumah Kakek dimana?" 

"Di belakang situ kok, dekat. 
Kalau begitu Kakek pulang dulu, ya. 
Biar bisa makan malam bareng." 

"Hati-hati, Kek." 

Kakek tersebut berjalan pelan ke 
gang di sebelah mini market. Tika dan 
Janar mengikuti kemana arah Kakek 
tersebut, ternyata benar, rumahnya 
dekat sana. Mereka berdua bisa 
bernapas lega, sang Kakek bisa sampai 
di rumah dengan selamat. 

Janar dan Tika bertukar pandang, 
lalu keduanya tertunduk malu pada 


sang Kakek yang masih “begitu 
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bersemangat meski memiliki banyak 
keterbatasan dan juga masalah yang 
jauh lebih berat. 

"Hidupku sangat beruntung!"ucap 
Tika dan Janar bersamaan. Lalu 
keduanya saling diam. 

"Ya sudah, rumah kamu dimana? 
Ayo kuantar pulang." Janar berdiri. 

"Aku sendiri aja,'jawab Tika. Ia 
masih ingin di sini. 

"Kamu perempuan dan ini udah 
malam. Ayo kuantar! Naik taksi online 
aja." Nada suara Janar terdengar sedikit 


memaksa. 
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Tika tersenyum sambil 
menggeleng. "Makasih. Tapi, aku belum 
mau pulang." 

"Ya udah." Janar duduk kembali di 
sebelah Tika. 

"Kamu pulang aja, pasti banyak 
yang nyariin kamu tuh." 

Janar menatap Tika intens."Nggak 
bisa. Aku khawatir, kalau kamu 
sendirian, nanti kamu bunuh diri." 

"Kamu juga!" Tika membalas 
tatapan Janar. 

"Hah! Ya udah, bagaimana kalau 
kita tinggal bersama aja? Jadi, kalau 
salah satu ada yang berniat bunuh diri, 


ada yang mengingatkan," * saran 
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Janar."Kamu masih ada niatan untuk 
bunuh diri, kan?" 

"Sepertinya..." 

Janar menarik tangan Tika."Kita 
ke apartemenku aja." 

"Eh...eh...eh." Tika sedikit berlari 
mengikuti langkah Janar, entah apa 
yang akan terjadi setelah ini, ia masih 


belum bisa berpikiran jernih. 


Tika menganga melihat isi 
apartment = Janar. Namun, beberapa 
detik kemudian ia menyadari bahwa ia 


lupa kalau Janar adalah seorang model. 
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Tentu saja ia memiliki banyak 
uang dan apartment seperti ini 
sangatlah murah baginya. Tika sendiri 
tidak yakin bisa tinggal di sini dengan 
nyaman, apa lagi bersama laki-laki yang 
baru dikenalnya. Sebaiknya ia pamit 
pulang saja ke kostnya. Memulai hidup 
dengan mencari pekerjaan baru. 

"Sini duduk!"panggil Janar. 

Tika menggeleng."Kayaknya aku 
pulang aja, deh. Niat bunuh diriku udah 
hilang kok. Suer: Besok aku mau cari 
kerjaan baru aja." 

"Nggak boleh, lah. Kamu harus 
tinggal di sini sama aku." Janar duduk, 


kaki kanannya ia letakkan dk“lutut kiri 
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sambil menatap Tika yang masih berdiri 
di depan pintu. 

"Ma...mana bisa, kita ini bukan 
siapa-siapa. Masa tinggal bareng,sih!" 
protes Tika dengan suara keras. 

"Bisa kok, nggak akan ada 
masalah. Soal pekerjaan, kamu kerja 
sama aku aja. Masalah gaji, aku bakalan 
kasih lebih tinggi dari kantor kamu 
itujawab Janar santai. 

Tika berjalan mendekat, ia 
mendengkus ke arah Janar."Gimana 
kamu bisa gaji aku, kamu, kan kabur." 

Janar mengembuskan napas 
berat,"kalau itu bisa diatur. Aku hanya 


perlu* “membuat kesepakatan sama 
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mereka. Beres. Karena kamu sudah di 
sini, kamu tinggal di sini saja melayani 
aku." 

"Me...melayani?" Tubuh Tika 
langsung gemetaran. Kata 'melayani' itu 
membuat pikirannya kotor. Apa iya, 
seorang model seperti Janar mau 
dilayani oleh wanita sederhana seperti 
dirinya ini. 

"Iya, siapkan pakaianku, 
bersihkan apartment, dan lain-lain, lah! 
Bisa disebut asisten rumah tangga juga. 
Tapi, kerjaannya nggak berat kok. Kamu 
boleh tinggal di sini gratis. Makan juga 
gratis. Bagaimana?" Janar- menatap Tika 


intens. 
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"Oh, asistem rumah tangga." Tika 
mengembuskan napas lega. Ia pikir, 
Janar memintanya melayani di atas 
ranjang, menjadi wanita pemuas hasrat. 
Pikiran Tika terlalu jauh. 

Kalau dipikir-pikir, ini adalah 
kesempatan yang bagus. Mendapat 
tempat tinggal dan makan gratis. 
Mengerjakan pekerjaan rumah tangga 
juga sudah biasa ia lakukan sejak kecil 
sampai sekarang, gajinya juga lumayan. 
Tidak ada salahnya mencoba, 
memangnya apa lagi yang akan ia 
lakukan setelah ini, mencari pekerjaan, 


sekarang susah. 
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Tinggal bersama Janar, mungkin 
tidak terlalu buruk karena pria itu pasti 
lebih sering menghabiskan waktu di 
luar. Ia akan sendirian, jika ia tidur, 
cukup mengunci pintu. 

"Heh!" panggil Janar. 

"Namaku Tika!"tatap Tika kesal. 

"Mikirin apa?" 

"Nggak ada!"balas Tika. 

"Itu  kamarmu,"tunjuk Janar, 
"bersihkan sendiri,ya?" 

"Aku belum bilang setuju,"protes 
Tika, walaupun dalam hati, ia sudah 


yakin akan menerima tawaran Janar. 
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"Ah, aku sudah tahu kalau kamu 
bakalan terima,"awab Janar sambil 
membuka pakaiannya. 

"E..eh, ja..jangan buka baju 
sembarangan!" Tika memejamkan 
matanya malu. Tapi, jika dilihat-lihat, 
tubuh Janar sangat bagus. Pasti pria iti 
rajin olahraga dan perawatan. Sebagai 
wanita, Tika merasa gagal, kulitnya 
tidak semulus itu. 

"Kamu harus terbiasa, kalau nanti 
kuajak pemotretan,aku bakalan sering 
ganti baju,"balas Janar sambil berjalan 
ke kamarnya. Dibiarkan pintunya 


terbuka. Ternyata, pria itu mengganti 
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pakaiannya. Beberapa saat kemudian, ia 
kembali. 

"Kamu bakalan balik jadi model?" 

"Ya." 

"Bukannya kamu bosan? Capek? 
Atau apalah itu sampai-sampai kamu 
niat bunuh diri." 

"Awalnya, sih, begitu. Tapi, 
setelah ketemu Kakek tadi...dan juga 
kamu, aku sadar...hidupku amatlah 
sempurna, punya orangtua yang 
sebenarnya sangat peduli dengan masa 
depanku, perekonomianku bagus, aku 
diberi ketampanan dan kemampuan 
yang tidak dimiliki orang lain. Aku 


hanya perlu membahagiakan * diri 
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sendiri dengan bersyukur, Tika," jawab 
Janar diiringi dengan senyuman tipis. 

"Syukurlah kalau begitu, semoga 
karirmu berjalan dengan baik." 

"Begitu juga kamu, ya?" Janar 
berdiri di hadapan Tika. Entah kenapa 
tiba-tiba saja wajah wanita itu berubah 
menjadi mendung. Jika, Janar sudah 
sadar akan hidup yang sebenarnya 
harus disyukuri, apakah ia harus 
melakukan hal yang sama? Padahal 
semuanya sudah pergi. Air mata Tika 
mengalir deras. 


"Hei, kenapa nangis?" 
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Tika menggeleng."Nggak apa-apa, 
aku senang kamu sudah mensyukuri 
hidup kamu." 

Janar tersenyum, diraihnya tubuh 
Tika dan ditarik ke dalam 
pelukannya."Hidup ini sempurna, Tika, 
kita harus mensyukuri apa pun 
termasuk masih diberi kehidupan, 
diberi kesehatan, diberi udara sehar 
secara gratis,masih dipertemukan 
dengan orang-orang baik...bukankah 
begitu?" 

Tangisan Tika berhenti, betapa 
bodohnya ia, memiliki pikiran tetapi 
tidak digunakan dengan- baik. Banyak 


hal yang sebenarnya harus kita syukuri, 


77 


tapi, terkadang kita justru memilih 
mengeluhkan secuil masalah yang 
menghampiri."Thanks, Nar." 

"Sama-sama, Tika. Ngomong- 
ngomong...sebenarnya aku ini enggak 
baik-baik banget loh jadi orang,"kata 
Janar misterius. 

"Maksudnya?" Tika, menyipitkan 
matanya. 

"Ehhmmm...aku nggak akan 
izinkan kamu keluar dari apartmen ini 
tanpa aku,"kata Janar. 

"Loh...loh, kenapa jadi begitu? 
Aku ini,kan asisten rumah tangga, pasti 


harus keluar untuk belanja, kan?" 
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Janar memerhatikan lekukan 
tubuh Tika. Jika dilihat sekilas, Tika 
memang gadis biasa, tidam memiliki 
daya tarik. Tapi, dengan sedikit 
sentuhan tangan beberapa ahlinya, Tika 
bisa cantik bak bidadari. 

Menyadari tubuhnya sedang 
diperhatikan, Tika menarik bantal sofa 
dan menutupinya."Kamu lihat apa?" 

Janar menarik bantal tersebut, 
"jangan ditutup, aku mau lihat!" 

"Apa? Kamu mau perkosa aku?" 

"Tubuhmu nggak menarik! Masuk 
kamar  sana'"kata Janar sambil 


membuang pandangannya. 
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"Nyesel aku nerima tawaran 
kamu!" Tika bangkit, lalu diedarkan 
pandangannya mencari toilet. 

"Toilet di sana!"tunjuk Janar. 

Tika melirik kesal, kemudian ia 
segera masuk ke dalamnya untuk buang 


air kecil. 


LAA 
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udah pagi, tapi, Tika belum 

Sa bangun. Gadis itu benar- 
benar kelelahan setelah peristiwa 
bersejarah semalam. Janar . sudah 
memberikannya tempat tinggal dan 
pekerjaan, Tika sudah berpasrah diri 


dengan masa depannya. 
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Berbeda dengan Janar, pria itu 
sudah terbiasa bangun pagi karena 
banyaknya kegiatan yang ia punya. Satu 
hari saja, Ia bisa berpindah-pindah kota 
untuk pemotretan. Jika kelelahan, ia 
akan tidur di dalam perjalanan. Janar 
mengeringkan rambutnya dengan 
handuk aembari berjalan keluar kamar. 
Diliriknya jam dinding, kemudian ia 
sadar bahwa Tika belum bangun. 

"Anak ini,'gerutunya. Ia mengetuk 
pintu kamar Tika, tidak ada jawaban 
daei wanita itu. Pintu itu memiliki celah, 
yang artinya, Tika tidak mengunci 
pintu. Lalu, terdengar suara dengkuran 


yang begitu keras. 


82 


"Dia ngorok?" Janar terbelalak, 
didorong pintu kamar itu dengan pelan. 
Janar menggeleng-gelengkan kepalanya, 
baru kali ini ia melihat wanita tidur 
dengan dengkuran keras, juga dengan 
posisi yang unik. 

"Hei, bangun!" Janar 
mengguncangkan tubuh Tika. 

"Nggg..." Tika menepis tangan 
Janar. Kemudian wanita itu mengelap 
air liurnya. 

Janar bergidik jijik melihat 
kelakuan Tika."Bangun,oi!" Kali ini 
suaranya sedikit lebih keras. 

Tika membuka mata dan terlonjak 


kaget. Gadis itu cepat-cepat duduk dan 
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menutupi tubuhnya dengan bantal. 
"Kamu ngapain di sini?" 

"Bangun,eh, udah pagi! Biasanya 
bangun siang,ya?"tebak Janar. 

"Enak aja, kebetulan aja aku capek 
banget malam tadi. Dan...kasurnya 
empuk,"kata Tika tertawa tanpa merasa 
bersalah. 

"Ya udah kamu mandi sana, kita 
sarapan terus belanja!"perintah Janar. 

"Aku nggak punya baju, ih, aku di 
sini aja,"ucap Tika, padahal itu adalah 
alasan supaya ia bisa melanjutkan 
tidurnya. 

"Nggak bisa!" Janar menarik Tika. 


"Kamu pakai bajuku,ayo!" 
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"Bajumu?" Tika membayangkan 
dirinya yang pendek ini memakai kaus 
Janar yang pastinya sangat besar. Ia 
akan terlihat seperri anak kecil yang 
memakai kaus Ayahnya. Tapi, sebagai 
orang yang bekerja pada Janar, Tika 
berusaha mengalah dan menuruti 
kemauan Janar. Lagi pula, belanja 
itu,kan, menyenangkan. 

Dengan kaus dan celana pendek 
Janar yang kebesaran, Tika mengikuti 
Janar ke sebuah super market. Demi apa 
pun, Tika sangat malu berada di posisi 
ini. Pria itu berjalan duluan dengan 


langkah yang lebar, sementara Tika 
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mengikuti di belakang dengan langkah 
yang cepat. 

"Beli ini,ya?" Tika berjalan cepat ke 
arah daging-daging. 

"Pilih yang rendah lemak,"kata 
Janar mengingatkan. 

"Yang rendah lemak itu yang 
gimana? „Semua. ada lemaknya, 
ih''sungut Tika. Sementara matanya 
sudah berbinar-binar melihat daging 
merah di dalam etalase. 

Tentang belanja itu 
menyenangkan ternyata tidak 
sepenuhnya benar. Belanja menjadi 


tidak menyenangkan ketika bersama 
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Janar. Pria yang suka marah dan banyak 
aturan. 

"Itu daging sapi,kan? Ambilkan 
aku dada ayam aja,"kata Janar sambil 
berlalu. 

"Ish, dikasih yang enak nggak 


mau." 


Tika mengambil dada ayam 
sesuai permintaan Janar.. Kemudian ia 
berjalan ke deretan buah-buahan."Wah 
enaknya, kalau buah, pasti sehat, kan?" 
Dengan kedua tangan yang masuk 
ke dalam kantong celana, Janar melirik 
Tika."Buah apa?" 
"Ini enak banget loh, aku punya 


resep khusus untuk bikin buah ini jadi 
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enak banget!" Tika mengangkat buah 
alpukat. 

"Kalorinya terlalu tinggi. 

"Terus mau makan apa, hah? 
Semua-semua nggak bisa." Tika 
meletakkan buah alpukat kembali pada 
tempatnya. 

"Aku. . nggak bisa makan 
sembarangan, aku,kan harus jaga 
badan." 

Tika melipat kedua tangannya di 
dada. "Hah, apa enaknya ...seperti itu." 

"Ya sudah, kamu beli sesukamu, 


tapi, tolong ambilkan ini." Janar 


menunjukkan beberapa daftar makanan 
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pada Tika."Kamu ambilkan 
semuanya,ya." 

"Oke." Tika mengacungkan 
jempolnya dengan semangat. 

"Janar..." 

Suara dingin itu membuat gedung 
itu terasa semakin dingin. Janar dan 
Tika menoleh ke sumber suara. 

Janar berdehem,"ada apa, Ma?" 

Wanita cantik itu tersenyum tipis. 
"Kita harus bicara, Janar...." 

"Janar sibuk, Ma." 

Tika langsung bergeser jauh-jauh 
agar keberadaannya tidak disadari oleh 
wanita yang dipanggil Janar dengan 


sebutan 'Mama'. Sepertinya wanita itu 
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tidak begitu bersahabat. Sebaiknya ia 
tidak berurusan dengannya. 

"Kamu sama siapa itu?" 

Janar menoleh ke arah Tika yang 
bersembunyi di balik susunan 
buah."Itu..." 

"Pacar kamu?" 

"Temen Janar, Ma,"jawab Janar. 

"Semalam kamu pergi ke mana, 
sayang? Kita semua cari kamu, kamu 
pergi sama teman kamu itu?"tanya Sang 
Mama dengan hati-hati, "kamu boleh 
pergi,kok, tapi, bilang sama kita." 

"Semalam aku nyaris bunuh diri, 


Ma...Janar merasa capek. Mama 
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tahu,kan, kenapa Janar bisa sampai 
seperti itu..." 

Mama Janar mematung, hatinya 
terpukul mendengar pengakuan Janar. 
Tapi, syukurlah sekarang ia masih bisa 
melihat Janar baik-baik saja, jika tidak, 
mungkin hari ini ia sedang menangis- 
nangis di rumah menatap jasad sang 
anak."Maafkan Mama, Nar...." 

"Jika Tika nggak menghalangi 
Janar, mungkin...Janar udah nggak 
bernyawa." 

"Kita bicara di rumah saja, ya. 
Ajak Tika juga, nama teman kamu itu 
Tika,ya?" Mama Janar - menghampiri 


Tika. "Halo..." 
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"Ha...halo, Ibu..." 

Mama Janar memerhatikan 
penampilan Tika yang aneh, baju dan 
celana besar, wajah polos tanpa make up, 
lalu sandal jepit yang sudah 
kebesaran."Salam kenal, saya Mamanya 
Janar." 

"Saya. Tika, Bu, Asisten Rumah 
Tangga Pak Janar." 

Tawa Janar hampir pecah 
mendengar pengakuan Tika. Tapi, 
karena Mama sedang ada di sana, pria 
itu pura-pura tidak peduli saja. 

"Kalian sedang belanja,ya. Ayo 
Saya bantu..." Mama Janar menarik 


tangan Tika, keduanya sibuk memilih- 
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milih barang yang ingin dibeli. 
Tentunya sebagai Ibu, ia tahu apa yang 
dibutuhkan Janar sehingga pekerjaan 
Tika menjadi ringan. Sementara Janar, ia 
mengikuti sambil terus mengawasi sang 
Mama. Bisa saja ini salah satu trik agar 
ia mau kembali lagi seperri dulu. 

Selesai berbelanja, mereka kembali 
ke apartment Janar. Tika pura-pura 
sibuk dengan barang belanjaan mereka 
di dapur, mengeluarkan isi kantongan, 
dan menatanya di dalam lemari 
pendingin. 

Alice melihat Tika, kemudian 


beralih pada Janar yang duduk di 
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hadapannya."Tika itu beneran asisten 
rumah tangga kamu?" 

"Kayaknya iya, deh, Ma,"jawab 
Janar. 

"Iya, deh? Kok begitu?" 

Janar mengangkat kedua bahunya, 
kemudian memanggil Tika."Tika, ke sini 
sebentar. Tolong tinggalkan belanjaan 
itu." 

Tika mengangguk, lalu bergabung 
bersama Janar dan Mamanya. Ia duduk 
di kursi single, lalu terdiam. 

"Tika, kamu beneran asisten 
rumah tangganya Janar?"tanya Alice. 

Tika menatap Janar yang kini 


justru * pura-pura tidak melihat. 


94 


Menyebalkan sekali lekaki itu, seolah- 
olah lari dari tanggung jawab. Padahal 
pria itu yang memaksanya untuk 
tinggal di sini."Saya butuh pekerjaan, 
Bu. Saya...baru aja dipecat." 

Alice mengangguk-anggukkan 
kepalanya. "Terima kasih,ya, sudah 
menolong Janar." 

"Sama-sama, Bu, Janar juga 
nolongin saya. Karena pada malam 
itu...kami sama-sama mau bunuh 
diri, "ungkap Tika dengan senyum malu- 
malu. 

"Loh kenapa?" 

"Saya baru saja kehilangan 


segalanya. Kondisi orangtua yang sudah 
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bercerai, lalu kekasih saya yang tiba-tiba 
menikah dengan orang lain, dan di hari 
yang sama...saya dipecat dari kantor." 

"Oh, ya ampun/ucap Alice 
iba,"kamu yang  sabar,ya." Alice 
mengusap punggung tangan Tika. 

"Iya, Bu makasih,ya." 

"Jadi, Ma, tolong izinkan wanita 
yang tidak cantik ini bekerja di sini,"kata 
Janar. 

"Tidak cantik?"ucap Tika dalam 
hati, kesal sekaligus ingin melempar 
wajah Janar dengan vas bunga. Mana 
ada wanita yang, tidak cantik. 

"Boleh, Nar, tapi, kamu harus 


tetap jadi model,ya?" 
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"Janar masih mau, Ma. Tapi, 
tolong...jangan sepadat itu. Janar juga 
manusia, butuh beristirahat dan 
menjalani kehidupan selayaknya pria 
seumuran Janar." 

"Ini sudah sesuai dengan usia 
kamu,loh. Kamu,kan sudah dewasa. 
Pria dewasa itu memang harus bekerja 
keras,"sahut Alice. 

"Betul!" Tika menjentikkan jarinya 
yang langsung disambut dengan lirikan 
tajam Janar. 

Janar mengembuskan napas kasar. 
la terdiam beberapa saat, lalu melirik 
Tika."Kamu balik ke dapur sana. Saya 


mau bicara empat mata sama Mama." 
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"Baik." Tika langsung berdiri, 
inilah saat yang ia tunggu-tunggu, pergi 
dari pembicaraan ini dan melanjutkan 
pekerjaannya. 

"Ma, Janar mau tinggal di 
apartemen ini sampai seterusnya. Janar 
akan tetap kerja. Selama Janar di sini, 
jangan ada Manager atau siapa pun 
yang datang ke sini dan ganggu Janar. 
Kalau ada kerjaan, langsung hubungi 
aja, pinta Janar. 

"Tapi, Nar, nggak bisa begitu..." 
Alice mendecak kebingungan. 

"Mama, Janar cuma minta satu hal 
itu saja. Biarkan Janar tenang dan 


menjalani kehidupan sebagai manusia." 
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"Tapi, ada beberapa kontrak yang 
tidak bisa dibatalkan, Nar, kamu harus 
mengerti soal itu. Ada orang-orang yang 
selama ini berjuang di belakang kamu. 
Kalau kamu batalkan, kasihan mereka, 
Nar. Mereka harus menafkahi keluarga 
mereka." 

Janar, menundukkan wajahnya, 
sementara Tika menguping sambil 
berpura-pura sibuk. Posisi Janar saat ini 
pasti sangat dilema. Di sisi lain ia ingin 
tenang dan menghentikan segala 
rutinitasnya di dunia permodelan. Tapi, 
jika ia berhenti, akan bertambah 


pengangguran di kota ini. 
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"Janar..." Alice memegang pundak 
putranya dengan lembut."Mama ngerti, 
Nar, tapi..." 

"Mama nggak ngerti!"balas Janar. 
Pria itu menarik napas dalam- 
dalam."Begini saja, Ma. Untuk pekerjaan 
yang diterima sampai saat ini, akan 
Janar laksanakan, Cukup dengan 
pekerjaan yang diterima sampai hari ini. 
Jika ada pekerjaan besok, tolong 
diskusikan dengan Janar." 

"Baiklah kalau begitu." Alice 
bernapas lega. Setidaknya kontrak yang 
sudah ditanda tangani tidak mengalami 


masalah."Nanti Mama bilang ke Adel, 


ya. 
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"Iya, Ma ...dan Janar minta tolong 
supaya Tika diizinkan kerja di sini, 
kasihan dia nggak punya siapa-siapa." 

"Tapi, apa nggak apa-apa, kalian 
berdua tinggal di sini?"tanya Alice 
khawatir. 

"Tenang aja, Ma. Janar nggak akan 
tertarik sama Tika. Apa lagi sampai 
menidurinya,"kata Janar. 

"Siapa juga yang mau sama laki- 
laki kayak kamu!"ucap Tika tiba-tiba 
dengan suara keras. 

Alice tertawa kecil, ia 
menghampiri Tika di dapur. "Ya 
ampun, kalian mau tinggal seatap kok 


malah bertengkar. Malam ini:..Tante 
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yang masak,ya. Udah lama nggak 
masakin Janar." 

"Tika bantu,ya, Tante,"kata Tika 
dengan riang. 

"Iya,"balas Alice sambil melihat isi 
lemari pendingin yang sudah ditata 
sebagian oleh Tika."Kamu bisa masak, 
nggak, Tik?" 

"Nggak bisa,Tante." Tika tertawa 
nyengir. 

Mendengar ucapan Tika, Janar 
langsung bergerak ke dapur."Kamu 
nggak bisa masak? Terus gimana mau 
jadi ART disini?" Pria itu melotot. 

"Tenang...tenang, aku bisa masak 


kok. Masak air, mi instan, goreng telur, 
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goreng sosis, masak nasi goreng. Udah 
itu aja,"ucap Tika tersenyum lebar. 

"Terus, kamu mau kasih aku 
makan begituan setiap hari?" 

"Iya,kan kamu sendiri yang maksa 
aku jadi ART di sini!" 

"Dasar..." Janar semakin 
menajamkan matanya ke arah Tika. 

"Eh, sudah...sudah. Tika bantuin 
potong,ya. Janar, kamu ke depan aja 
sana,"kata Alice. 

"Iya sana, hush...hush." Tika 
menggerakkan tangan, mengusir Janar 
dengan wajah songongnya. 

"Belajar masak makanan 


kesukaanku dari Mama. Kalau besok 


kamu nggak bisa, kubuang di 
selokan!"kata Janar sambil 
meninggalkan dapur. 

Alice tertawa kecil," Janar bercanda 
saja, jangan diambil hati ya, Tika." 

"Iya, Tante." Tika memang tidak 
lagi peduli dengan pedasnya ucapan 
Janar. Ia tahu, lekaki itu peduli 


dengannya, hanya saja caranya berbeda. 


AA, 
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agi-pagi sekali, Tika 
merasakan tubuhnya 
terguncang. Semalam, usai makan, Tika 
langsung tidur. Masakan Alice sangat 
lezat. Wanita yang - betul-betul 
sempurna, cantik, kaya raya, dan pintar 


memasak. Terkadang “dunia” memang 
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tidak pernah berpihak pada serpihan 
upil seperti Tika. 

"Tika!"panggil Janar. 

Tika membalikkan 
badannya."Hmmm, sudah kuduga... 
kaulah segalah penyebabnya. Apa, sih! 
Masih pagi udah rese aja!" 

"Kerja, woy, kerja!" 

"Astaga..." Tika bangun, melihat 
jam dinding masih pukul empat pagi. 
"Masih subuh!" 

"Aku ada pemotretan jam delapan, 
harus siap-siap dari sekarang. Setengah 
jam lagi kita dijemput. Cepetan!"omel 


Janar. 
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"Besok-besok, aku bakalan kunci 
kamarku!" Tika menggerutu sambil 
melangkah ke kamar mandi. 

"Coba saja kalau berani, aku 
bobol!"ancam Janar sambil keluar. 

Setengah jam kemudian, Lupita 
beserta asisten-asisten Janar yang lain 
sudah menjemput.. Tika diseret paksa 
oleh Janar karena sedari tadi wanita itu 
tak kunjung selesai bersiap-siap. 
Pakaian yang dibelikan Alice semalam 
hanya tiga pasang, tetapi, Tika bingung 
harus memakai yang mana. Tika 
terpaksa memakai apa saja yang 
kebetulan saat itu ia pakai, lalu ditarik 


paksa oleh Janar. 
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"Sudah?"tanya Lupita pada Janar. 

Janar mengangguk saja. 
"Oh,ya...ini asistenku,namanya Tika." 

"Iya, Mamamu sudah cerita. Salam 
kenal, Tika. Selamat datang di tim ini." 

"Salam kenal, Mbak. Kita mau ke 
mana,ya?" 

"Tika..tidur sana, nggak usah 
banyak tanya!"ucap Janar sambil 
memejamkan mata. 

Tika mengalah saja, pun, ia masih 
mengantuk. Lebih baik melanjutkan 
tidur saja. Entah berapa lama, Tika 
tertidur. 'Tahu-tahu, mobil sudah 
berhenti dan ia diajak sarapan. Setelah 


itu, mereka sampai ke tujuan. Lupita 
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dan beberapa asisten Janar yang lain 
langsung sibuk, sementara Tika hanya 
bisa berdiri kebingungan. 

"Nih, pegang!" Janar melempar 
tasnya dengan pelan pada Tika. 

"Bisa baik-baik, nggak 
ngomongnya. Nggak usah lempar- 
lempar," protes Tika. 

"Eits!" Janar menempelkan jari 
telunjuknya pada bibir Tika,"jangan 
protes! Aku mau pemotretan, tugas 
kamu jagain barang-barang pribadi aku 
aja. Duduk yang tenang, jadi anak baik. 
Aku mau make up dulu." 

"Iya." Tika mengerucutkan 


bibirnya. Ia mengangguk pasrah; lalu 
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berbalik mencari tempat duduk yang 
nyaman. Di sudut ruangan, ada bangku, 
sebaiknya ia duduk di sana saja. 

Tika mengedarkan pandangannya 
ke sekeliling ruangan. Semua orang 
tampak sibuk, kecuali dirinya. Ia hanya 
bisa merenung, memerhatikan 
kesibukan .satu ke kesibukan yang 
lainnya. Sampai akhirnya Janar selesai 
make up dan melalukan pemotretan. 
Pria itu terlihat sempurna di depan 
cahaya lampu-lampu itu. Lalu, 
perhatian Tika tertuju pada orang yang 
baru saja masuk. 

Seorang - wanita cantik masuk 


bersama seorang pria. Wajahnya tidak 
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begitu jelas terlihat karena pencahayaan 
di belakang kamera tidak begitu jelas. 
Tika memerhatikan saja karena ia 
sedang bosan, tidak tahu harus 
melakukan apa. Wanita yang baru 
datang itu duduk dan wajahnya dipoles 
sedikit sambil mendengarkan arahan 
dari fotografer. 

Tika tertegun, ternyata pria yang 
datang bersama wanita tadi adalah 
Aditya. Kemudian Tika menajamkan 
pandangannya, wanita itu adalah istri 
Aditya, sesempurna itu. Tika. melihat 
dirinya sendiri, dengan tinggi badan 
hanya seratus lima -puluh lima 


sentimeter, tidak bisa dandan,” dan 
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berpakaian ala kadarnya, sebab ia hanya 
mampu membeli pakaian yang murah. 
Wajar saja, Aditya berpaling, wanita itu 
sempurna. Tidak akan pernah ada pria 
yang menolak bila ditawarkan wanita 
seperti itu. 

Mata Tika berkaca-kaca, lalu 
cepat-cepat. menunduk. Ia tidak boleh 
menatap masa lalunya berlama-lama. 
Aditya sudah menjadi suami orang. 

Janar selesai, ia berjalan 
menghampiri Tika."Mana minum aku?" 

Tika meraih sebotol air mineral di 
sebelahnya. Lalu menyerahkan 


minuman itu pada Janar. 


"Thanks." 
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"Sama-sama,"ucap Tika yang 
masih memerhatikan Aditya. 

"Dari tadi, kamu  merhatiin 
suaminya Giselle! Kenapa?"tanya Janar 
sembari duduk di sebelah Tika. 

"Giselle? Siapa?" 

"Itu, model yang lagi 
pemotretan,"kata Janar. 

"Oh, bukan begitu. Tapi, aku... 
cuma kenal aja sama orang itu." Tika 
tertawa lirih. 

"Siapa? Kok orang biasa-biasa 
seperti kamu bisa kenal . dengan 
suaminya Giselle?" 

"Heh, memangnya- orang biasa- 


biasa itu nggak bisa kenal sama orang 
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kaya atau orang penting?" Nada bicara 
Tika meninggi, bicara dengan Janar 
memang selalu menguras tenaga. Cara 
bicara Janar memang santai, tetapi, 
menyakitkan. 

"Iya... iya...aku masih ada dua 
pemotretan lagi,nih. Sabar,ya." 

"Aku bosan,tahu!" Tika 
memanyunkan bibirnya. 

"Kalau cuma duduk di sudut 
begini sambil melamun,ya, pasti bosan. 
Kamu bisa ngemil sambil nonton di 
hape." 

"Aku nggak punya kuota. Lagi 
pula, hape aku masih yang jadul, nih, 
nggak “asyik buat ditonton." Tika 
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terkekeh, tanpa rasa malu ia 
menunjukkan ponsel yang layarnya 
sudah retak seperti sarang laba-laba. 

"Bikin malu aja!" Janar mengambil 
salah satu ponsel miliknya. Ponsel yang 
jarang ia pakai, namun, itu adalah 
barang endorse,harus ia bawa kemana- 
mana, suatu saat bisa saja 
dibutuhkan."Pakai ini..." 

"Terlalu bagus...nanti kamu nggak 
punya hape lagi." 

"Aku punya dua,nih." Janar 
menunjukkan hape yang lainnya."Pakai 
aja deh, aku jarang pakai. Ada kuota 
internetnya kok." 
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"Beneran,nih?" Tika memekik 
senang, menatap ponsel pemberian 
Janar dengan takjub. 

"Iya. Aku tidur sebentar,ya." Janar 
berjalan ke sofa, lalu memejamkan 
matanya. Sementara Tika mulai sibuk 
dengan ponsel barunya. 

Sudah pukul sebelas malam, Janar 
baru selesai pemotreran terakhir. Tapi, 
pria itu masih tampak segar bugar 
seperti tadi pagi. Tika berjalan lesu, 
rambutnya sudah berminyak, wajahnya 
kusam, aroma badannya juga sudah 
tidak sedap. Ia ingin langsung pulang 


dan berendam air panas. 
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"Udah selesai,kan?"tanya Tika 
pada Janar. 

Janar mengangguk, melirik Tika 
yang kelelahan."Kita langsung pulang." 

"Iya." Tika mengikuti langkah 
Janar dengan lesu, masuk ke dalam 
mobil dan langsung tidur. 

Janar., tersenyum geli melihat 
tingkah Tika. Sikapnya yang aneh dan 
polos itu menunjukkan kealamian Tika 
sebagai wanita. Janar melamun di tepi 
jendela, mengingat kapan terakhir kali 
ia berurusan dengan wanita, rasanya 
sudah lama sekali, mungkin saat ia 


masih kuliah di semester awal. 
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Kini, mereka sudah sampai di 
apartemen. Janar melirik Tika yang 
tidur nyenyak, mulutnya terbuka lebar 
dan air liurnya juga menetes. 

"Tika!" Janar mengguncang tubuh 
wanita itu. 

"Apa!" Tika spontan terbangun 
dengan suara keras. Lalu, ia tersenyum 
malu saat Janar menatapnya,"maaf." 

"Kita sudah sampai!" 

Tika mengangguk, mengambil tas 
Janar lalu turun. Dengan mata sedikit 
terpejam, ia berjalan. Janar 
menggelengkan kepalanya, sesekali ia 


harus menarik Tika agar tak salah jalan. 
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Di dalam lift, terpaksa ia menyandarkan 
kepala wanita itu ke lengannya. 

"Pinjam lengannya sebentar,ya," 
ucapnya setengah sadar. 

"Buat kamu aja,"balas Janar 
sembari tersenyum geli. Ia berani 
berkata demikian, karena ia yakin Tika 
tidak mendengar perkataannya. 

Saat lift berhenti di lantai dimana 
apartemen Janar berada, pria itu 
menarik Tika dengan paksa."Ayo..." 

Tika sedikit sempoyongan, 
berjalan sambil memegangi. lengan 
Janar."Masih jauh,ya..." 

"Masih. Seratus kilometer!'jawab 


Janar sekenanya. Ia membuka pintu dan 
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masuk ke dalam,"sudah sampai. Lepas 
tangannya." 

Tika membuka matanya dengan 
berat. "Makasih, aku mau mandi dulu." 

"Malam-malam nggak boleh 
mandi. Kamu langsung tidur aja!"kata 
Janar. 

"Tapi, badan aku lengket, bau 
lagi!"kata Tika. 

"Kalau bau, besok mandi juga 
sudah hilang. Kalau kamu paksakan 
mandi malam ini, nanti kamu sakit. 
Ngerepotin aku!" Janar mendorong Tika 
masuk ke dalam kamar,"tidur aja. Aku 
juga mau istirahat." 


"Bye!" balas Tika. 
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Janar menutup pintu kamar Tika 
dengan debaran dada yang begitu 
kencang. Pria itu pergi mencuci muka 
dan sikat gigi,mengganti pakaian lalu 
memakai masker di wajahnya. Setelah 


itu, ia pergi tidur. 


Tika terbangun dengan badan 
segar. Walau masih sedikit malas, Tika 
memaksa dirinya untuk bangun dan 
segera mandi, berdandan seadanya, dan 
berpakaian rapi. Begitu keluar kamar, ia 
kaget melihat Janar yang baru saja 


masuk. Pria itu mengenakan * celana 
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pendek, kaus ketat, dan sepatu olah 
raga. Peluh memenuhi wajah dan tubuh 
lelaki itu. 

Pria itu melirik Tika."Baru 
bangun?"tanyanya sambil melepas 
sepatu. 

"Iya. Ka...kamu dari mana?" Tika 
menelan ludah, tatapannya tertuju pada 
setiap lekukan tubuh Janar. 

"Olah raga,"jawab Janar sambil 
membuka kausnya yang basah oleh 
keringat. 

"Olahraga apa?" 

Janar - melirik Tika."Jogging aja 
kok, supaya sehat dan nggak gampang 
ngantuk." 
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"Oh, hari ini jadwal kita apa saja? 
Aku sudah siap,nih!" 

"Jadwal kita habis ini,setelah 
makan siang. Katanya,Lupita udah 
kirim jadwalku ke kamu, tapi, kamu kan 
masih tidur." Janar pergi ke tempat 
penyimpanan pakaian kotor dan 
memasukkan kausnya ke dalam sana. 

"Ah, iya. Maaf..." Tika tersenyum 
malu,"besok aku akan bangun lebih 
cepat." 

"Ya sudah, kamu masakin aku 
aja." 

"Baik, mau makan apa?" 
Janar melirik lagi, ia ingat Tika 


tidak bisa masak."Sudahlag," delivery 
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saja, daripada aku sakit perut makan 
masakan kamu." 

Bibir Tika  mengerucut,"baik, 
kupesankan saja, aku ambil hape dulu." 

"Eh!" Janar menarik lengan Tika. 

"Kenapa?" Tika menatap Janar 
kesal, tubuhnya hampir tersungkur 
ditarik tiba-tiba seperti itu. 

"Kita makan di luar saja. Tolong 
ambilkan kausku di lemari,"perintah 
Janar. 

"Iya." Tika masuk ke dalam kamar 
Janar yang sangat rapi dan wangi. 
Berbeda sekali dengan kamar Tika yang 
baru dua hari ditinggali, sudah seperti 


kapal-pecah. Tika masuk ke dalam walk 
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in closet Janar, membuka salah satu 
lemari dan mengambil kaus bewarna 
hitam bertuliskan salah satu brand 
ternama. 

"Ini kausnya." 

"Thanks." Janar memakainya 
cepat,"ayo!"dipeluknya pundak Tika. 

Tika menoleh pada Janar,memang 
kelas mereka berbeda jauh. Meskipun 
berkeringat, pria itu tetap wangi. 
berbeda dengan Tika yang hanya 
duduk-duduk saja sudah berkeringat 
dan mengeluarkan aroma tidak sedap. 

"Kamu mau makan apa?" 


"Makan nasi,"balas Tika. 
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"Masih pagi kok makan nasi," 
komentar Janar sambil masuk lift. 

"Apa pun itu,lah...aku tetap mau 
makan nasi!" 

"Oke!" Janar mengalah. Kali ini ia 
mengendarai mobil sendiri, menuju 
salah satu restoran cepat saji yang 
menyediakan menu sarapan pagi. 

"Nggak bisa sarapan nasi uduk 
atau lontong sayur aja gitu?" Tika 
terlihat begitu kecewa melihat gedung 
yang didominasi warna merah dan 
kuning di hadapannya. 

"Jangan protes. Di sini ada nasi 
uduk! Ayo turun, kalau nggak, 


kucium!"kata Janar dengan suara keras. 
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Tika langsung keluar dari mobil. 
Apa pun yang disediakan Janar, ia 
harus makan. Ini juga salahnya karena 
tidak bisa masak. Bukannya menbantu 
Janar, ia malah menyusahkan pria itu. 
Tapi, sepertinya Janar santai saja 
disusahkan oleh Tika. 

Janar. sudah selesai makan. 
Sekarang, ia memerhatikan wanita di 
hadapannya yang masih lahap makan 
porsi keduanya. Janar memang sangat 
berbaik hati, membebaskan Tika makan 
sepuasnya. Lagi pula, ia merasa aneh 
dengan Tika yang bisa makan sebanyak 


itu. 
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"Pelan-pelan makannya!"kata 
Janar mengingatkan. 

Tika tersenyum saja dengan mulut 
penuh. Ia benar-benar kelaparan pagi 
Ini. 

"Kamu bilang, nggak suka 
makanan di sini...." 

"Hmmmm apa,ya..." Tika menelan 
makanannya dengan susah payah, lalu 
diteguknya air mineral."Karena yang 
ada ini,ya, udah aku makan aja. Kan, 
harus mensyukuri yang ada. 
Cuma...kalau kita makan di penjual 
sarapan pinggir jalan, kan, lebih murah." 

"Hah, -hitungan perempuan 


memang “ selalu begitu,ya." Janar 
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menyandarkan punggungnya ke 
sandaran kursi. 

Tika melihat ke sekeliling yang 
ramai."Kamu ini nggak takut 
dikerubutin fans,ya? Santai aja di 
tempat ramai begini?" 

"Aku ini model, bukan artis." 

"Bukannya sama aja,ya?" 

"Ya beda,lah...beberapa model 
nggak akan dikejar-kejar seperti 
artis,"balas Janar. Ia memang sering 
diajak foto bersama oleh orang-orang 
yang ia temui di beberapa pusat 
perbelanjaan atau di tempat pemotretan. 


Hanya saja ia menganggap, mereka 
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hanya sekadar mengajak berfoto, bukan 
fans atau pengagumnya. 

"Tapi, gadis-gadis muda akan 
mengidolakanmu, kamu,kan ganteng," 
ucap Tika polos, tanpa ia sadari pria 
yang ia bilang tampan, wajahnya sudah 
merona. 

Janar, . berdehem,, membuang 
pandangannya. Kemudian ia beralih 
lagi pada Tika."Mau nambah lagi?" 

Tika menggeleng." Cukup...." 

"Habis ini kita balik ke 
apartemen,ya. Mau tidur." 

"Masih pagi kok tidur,sih? Ntar 
siang aja - tidurnya,"ucap Tika 


mengakhiri sarapan paginya. 
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Janar mengabaikan apa yang 
dikatakan Tika. Melihat Tika sudah 
selesai makan, pria itu menarik wanita 
itu ke mobil."Kita pulang." 

"Pemotretan masih lama, kan? 
Kenapa udah pulang?" 

"Kamu mau kemana?"tanya Janar. 

"Nggak ada, sih." 

"Kamu temenin aku aja di 
apartemen." Janar memutuskan. 

Pria itu menyetir mobilnya 
dengan cepat. Begitu sampai, ia berjalan 
cepar masuk ke dalam. Tika berusaha 
mengimbangi langkah Janar. 

Janar duduk di sofa, 


menyandarkan tubuhnya “ dengan 
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perasaan lega."Sampai juga..." Diliriknya 
Tika yang masih berdiri. 

"Kenapa bengong di situ? Sini!" 

Tika menggeleng. 

"Tika, sini!" Janar melotot ke arah 
gadis itu, memaksanya menuruti 
keinginannya. 

Tika berjalan pelan, duduk di 
ujung sofa."Sudah." 

"Dekat lagi!" 

Tika menggeleng 

Janar menarik paksa hingga Tika 
jatuh ke dalam pelukannya. Pria itu 
tersenyum puas." Begini..." 

"Kena .anumu, tahu!" Tika 


menggeser duduknya dengan wajah 
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merona. Telapak tangannya menyentuh 
benjolan di dalam celana Janar, rasanya 
kenyal-kenyal.. 

"Hei!" Janar mengambil wajah 
Tika. perlahan dikecupnya bibir wanita 
itu. 

"Janar..." Mata Tika terbelalak, 
"maksudnya apa ini?" 

Janar tidak menjawab, pria itu 
berbaring, sementara Tika masih di atas 
tubuhnya. Tangan lembut laki-laki itu 
merengkuh tubuh Tika tanpa berkata 
apa-apa. 

"Kenapa dia cium aku? Kenapa 
aku dipeluk, kenapa sekarang posisinya 


jadi begini?" Banyak pertanyaan muncul 
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di benak Tika. Ia dan Janar baru kenal 
beberapa hari, tapi, sikap Janar tiba-tiba 
saja semanis ini, eh, bukan, tapi, 
semesum ini. Tapi, Tika tidak merasa 
Janar mesum, melainkan 
menyampaikan kasih sayangnya. Ah, 
entahlah, Tika pusing. 

"Apa yang kamu rasakan,Tika?" 

"Sesak!"balas Tika jujur. Ia tidak 
kuat dengan dekapan Janar seperti ini, 
apa lagi dengan posisi yang tidak 
nyaman. 

"Dasar nggak romantis!" Janar 
melepaskan pelukannya hingga Tika 
jatuh ke lantai. 


"Aduhh!" Tika meringis."Apa,sih!" 
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Janar yang sudah terlanjur malu 
membalikkan badan, membelakangi 
Tika dan memilih tidur." Bangunkan aku 
jam sebelas!" 

"Iya!"balas Tika sembari 
mendengkus, pria itu benar-benar aneh 
pagi ini. 

Tika mengecek jadwal pemotretan 
Janar dengan benar. Kali ini ada pesan 
khusus untuk Tika sebagai orang baru. 
Nanti, usai Janar bangun tidur, ia harus 
menyiapkan pepaya dingin yang 
dipotong-potong. Tika ingat, ketika 
berbelanja dengan Mamanya Janar, 
wanita itu membeli dua buah pepaya. 


Tika segera beranjak ke “dapur, 
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mengupas buah pepaya dan 
memotongnya kecil-kecil. Disusun rapi 
di atas piring, lalu meletakkan sendok 
garpu di atasnya. Ia segera membawa ke 
meja sofa dimana Janar sedang tidur. 

Sudah jam sebelas, waktunya 
membangunkan pria itu."Janar!" 

Pria itu masih tidur. 

"Janar!" Tika mengeraskan 
suaranya. 

"Apa!"balas Janar tanpa bergerak 


sama sekali. 


"Udah jam sebelas!" 
"Terus?" 
"Kamu ada pemotretan, 


bangun;"kata Tika. 


Janar membalikkan badan, 
melihat wanita yang kini duduk di 
lantai. Diliriknya buah kesukaannya di 
atas meja, terlihat begitu menggiurkan. 
Ia duduk, lalu pergi mencuci muka. 
Setelah itu, ia kembali dan memakan 
buah pepaya tanpa berkata apa-apa. 

Tanpa sadar, Tika terus 
memperhatikan Janar sampai-sampai 
pria itu geli sendiri. Ia menusukkan 
garpunya ke salah satu potongan 
pepaya, lalu menyuapkan ke Tika yang 
mulutnya memang sedikit terbuka. 
"Makan,nih, daripada bengong..." 

Mau tidak mau Tika membuka 


mulutnya lebih lebar lagi * dan 
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mengunyah pepaya suapan Janar."Aku 
nggak minta, tahu!"gerutu Tika sambil 
mengunyah. 

"Daripada mulut kamu 
kemasukan lalat, lebih baik kemasukan 
pepaya, kan?" Janar melirik Tika sambil 
memainkan alisnya. 

Tika merengut saja, sambil terus 
mengunyah."Kata Mbak Lupita, satu 
jam lagi kita berangkat." 

"Tya." 

Janar menghabiskan pepayanya, 
beberapa kali ia menyuapkan pepaya itu 
ketika Tika sedang melamun. Setelah 


itu, mereka -bersiap menuju lokasi 
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pemotretan. Kali ini lokasi pemotretan 
berada di luar ruangan. 

Tika menatap ke sekeliling, 
mencari tempat berteduh. Tapi, tiba-tiba 
kerah bajunya ditarik oleh Janar ke 
sebuah kursi di bawah pohon 
rindang."Sini, jagain tasku!" 

"Iya..." Tika duduk dengan manis. 
"Nggak usah dimanis-manisin gitu 
wajahnya!"omel Janar tiba-tiba. 

"Apa, sih? Sakit,ya, otak kamu?" 
Tika langsung merengut dan 
membuang wajahnya. 

Janar pun dimake up dan mulai 
pemotretan sendiri. Lalu, Tika 


menangkap pemandangan yang 
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kembali membuat hatinya miris, Aditya 
bersama istrinya. Kali ini, Tika tidak 
bisa bersembunyi karena mereka duduk 
di sebelah kursinya. Tika pura-pura 
tidak lihat saja. Ia pura-pura merapikan 
barang-barang Janar. 

Giselle, istri Aditya kini 
bergabung. „melakukan, pemotretan 
bersama Janar. Tika cukup takjub 
melihat keduanya bersanding, seakan- 
akan mereka adalah pasangan yang 
sempurna. Aditya pun tidak kalah 
takjub melihat kecantikan sang istri, 
oleh karena itu kemana-mana ia selalu 
mengantarkan sang Istri sampai-sampai 


keluar “dari pekerjaannya. Lalu, ia 
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menoleh ke sebelahnya. Ia terkejut 
melihat mantan kekasihnya juga ada di 
sini. Dengan wajah tak suka ia 
menghampiri Tika. 

"Tika!" 

Tika terperanjat, kehadirannya di 
sini diketahui oleh Aditya. Sungguh 
momen yang tidak ingin Tika alami. 

"A...ada apa?" 

"Kamu terus-terusan ngikutin 
aku?"tatap Aditya tak percaya,'kita 
sudah putus, Tika, jangan mengejar 
suami orang!" 

Tika mengangkat wajahnya,'aku 
nggak ngejar kamu, Dit!" 
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"Terus, kenapa kamu bisa ada di 
sini? Kebetulan?" Aditya tertawa sinis. 

"Aku kerja di sini!jawab Tika 
dengan suara tercekat. 

"Kerjaya? Kamu nggak tahu, 
kalau tempat duduk kamu itu bukan 
utuk diduduki oleh orang-orang yang 
kerja di sini.. Hebat sekali, kamu bisa 
disejajarkan dengan model papan atas." 

"Ya, kamu jauh lebih hebat,ya... 
menjengkali orang!"balas Tika. 

"Ada apa ini?" Janar datang 
dengan tatapan tajam pada Aditya. 

Aditya  berkacak pinggang. 
"Kenapa ikut campur urusan orang lain, 


hah?" 
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Janar melangkah mendekat, 
kemudian bersandar di batang 
pohon."Orang lain? Tika itu bukan 
orang lain bagiku...tentu saja aku harus 
ikut campur. Sepertinya sudah terjadi 
sesuatu yang tidak baik." 

"Janar,kenapa kabur! Ayo kita 
pemotretan lagi,"panggil Giselle. 

Janar menoleh kesal pada 
Giselle,'aku nggak akan lanjutkan 
pemotretan kalau belum tahu 
masalahnya." 

"Masalah  apa?"tanya . Giselle 


heran. 
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"Aku nggak ada masalah apa-apa 
kok, Janar. Kamu lanjut kerja, ya?"bujuk 
Tika sambil mendorong Janar pelan. 

"Kuperingatkan,ya! Jangan 
macam-macam dengan kekasihku!" 
ucap Janar keras pada Aditya. 

"Kekasih?"Gisele dan Aditya 
sama-sama kaget dan tidak percaya. 

"Kamu punya pacar, Nar?'tanya 
Gisele. 

"Ya! Jadi, sudah tahu,kan... 
alasanku menolakmu dulu? Aku sudah 
punya orang yang kucintai!"balas Janar 
telak. la+ mengambil tas dan 


menggandeng Tika pergi dari sana. 
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"Maksudnya tadi apa?"tanya 
Aditya pada Istrinya. 

"Nanti kita bahas, aku kerja dulu!" 
Gisele langsung meninggalkan Aditya 
sebelum dicecar pertanyaan. 

Sementara itu, Janar membawa 
Tika ke tempat yang ia rasa 
aman."Kamu,, di sini. Jangan bicara 
sama siapa pun, kecuali crew di sini." 

Tika mengangguk patuh. Ia 
duduk dengan manis, tatapannya hanya 
tertuju pada Janar. Tidak ingin melihat 


ke arah Giselle atau Aditya sedikit pun. 
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Janar menghampiri Tika usai 
pemotretannya selesai. Sementara 
Giselle masih harus melakukan 
beberapa sesi, sendirian. Tika cepat- 
cepat mengeluarkan air minum dan 
menyerahkannya pada Janar. 

"Thanks!" 

"Nar, pemotretan berikutnya satu 
jam lagi,ya. Lima belas menit lagi kita 
berangkat!"kata Lupita menghampiri. 

Janar mengangguk."Iya." 

Lupita mengangguk saja, lalu ia 
pergi ke mobil menyiapkan keperluan 
Janar. Sejak ada Tika di sisi Janar, Lupita 
tidak terlalu banyak bicara pada Janar. 


Justru “ia bersyukur, tidak perlu 
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berdebat serta membujuk lelaki yang 
terkadang bertindak sesuka hatinya itu. 
Sekarang, pria itu menjadi penurut, 
pekerjaan Lupita banyak terbantu oleh 
Tika. Ditambah lagi pesan Alice yang 
mengatakan kalau Tika akan menjadi 
asisten pribadi Janar, mereka menjadi 
semakin bahagia. 

"Kamu bicara apa sama laki-laki 
tadi?"tanya Janar sambil menyeka 
keringatnya. 

"Ah, nggak ada apa-apa kok." 

"Kalau nggak mau jawab, aku 
tanya langsung aja sama dia!" Janar 


berdiri. 
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"Eh!" Tika menarik paksa Janar 
agar duduk kembali."Jangan begitu, 
iya...iya aku cerita." 

"Nah, gitu!" Janar duduk lagi. 
"Cerita sekarang!" 

"Nama laki-laki itu Aditya, 
mantan pacarku!" 

"Jadi, itu laki-laki yang bikin kamu 
sampai mau bunuh diri?" 

Tika mengangguk,"iya, dia nikah 
sama Giselle, dan aku juga baru tahu 
kemarin, ternyata Giselle adalah model 
dan sering ketemu kamu juga. Bisa 
kebetulan gini,ya..." 


"Hooh, terus?" 
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"Tadi, Aditya salah sangka aja, dia 
pikir aku ada di sini untuk ngikutin dia. 
Karena selama ini,kan, aku nggak mau 
diputusin sama dia. Ya gitu aja, sih... 
terus kamu datang." Tika tersenyum 
kecut. 

"Oh, gitu...menyedihkan sekali." 

"Iya...memang sedih." 

"Bukan kamu! Tapi, si Aditya 
itu! "balas Janar cepat. 

"Kan aku yang ditinggalin, kenapa 
Aditya yang menyedihkan?"tanya Tika. 

"Ya menyedihkan, menjadi lelaki 
seperti itu. Lihat aja, kemana-mana ikut 


istrinya. Memangnya dia itu nggak kerja 
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apa?"kata Janar menatap ke arah Aditya 
dengan sinis. 

"Nggak tahu,lah!"balas Tika. 

"Harusnya kamu bersyukur, 
dipisahkan dengan laki-laki seperti itu. 
Nanti, kamu akan diberikan lelaki yang 
jauh lebih baik." 

"Iya...iya, aku tahu itu. Tapi, ya 
udah,lah...itu kan sudah berlalu. Lagi 
pula...dia sudah menikah, aku harus 
melanjutkan hidup juga." 

"Iya, melanjutkan hidup 
bersamaku," balas Janar yang kemudian 


meneguk air mineralnya. 
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"Sampai kapan aku bakalan jadi 
aisten kamu, Nar?"tanya Tika dengan 
suara melemah. 

Janar memejamkan matanya, 
mengembuskan napas pendek. Kapan 
Tika akan sadar bahwa kalimat-kalimat 
yang sering ia ucapkan adalah sebuah 
kode. Memang Tika gadis yang payah. 

"Sampai kamu bisa berdiri sendiri, 
nggak bergantung dengan pacar atau 
apa lah itu." Janar berdiri, meremas 
botol minumannya, lalu membuang ke 
tempat sampah." Ayo, kita ke mobil." 

Tika mengangguk, -mengikuti 
Janar dari belakang. Sampai di mobil, 


Tika duduk di sebelah Janar. 
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"Kita makan siang dulu, ya?"kata 
Lupita dari bangku depan. 

"Kamu pengen makan apa, 
Tika?"tanya Janar. 

"Eh, makan apa aja...aku makan 
kok,"balas Tika kaget, baru saja ia 
hendak memejamkan mata. 

Janar melihat tubuh Tika dari atas 
sampai bawah."Kamu kurus sekali, 
kurang gizi, kita makan daging, Kak 
Lupita!" 

"Oh...oke!" Lupita mengacungkan 
jempolnya. Ia segera mencari retoran 
yang menyediakan makanan daging 
sesuai dengan selera Janar."Kita makan 


shabu-shabu aja bagaimana?" 
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Janar mengangguk setuju,"Iya 
boleh. Semua harus makan,ya. Pak Feri 
juga,"katanya menyebut nama sang 
Sopir. 

"Iya, Mas Janar,"balas Pak Feri. 

"Shabu-shabu itu apa?"tanya Tika 
polos. 

"Kayak. gini, nih!" Lupita 
membalikkan badan, memperlihatkan 
tampilan makanan shabu-shabu. 

Tika memandangnya takjub. Ia 
pernah melihat tampilan makanan itu di 
salah satu film,"Itu,kan mahal, Janar. 
Makan di warteg aja kalau aku, 
dibungkusin, nanti aku makan di 


lokasi,'kata Tika. 
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"Menjadi asistenku harus kuat dan 
sehat. Kalau kamu kurang gizi, bisa 
lemas dan nggak bisa kerja dengan 
baik!"omel Janar. 

Lupita hanya bisa terkekeh di 
bangkunya. Perdebatan Tika dan Janar 
di dalam mobil atau pun di lokasi, kini 
menjadi hiburan tersendiri baginya dan 
juga anggota tim yang lain. 

Tika mengusap perutnya yang 
membesar akibat kekenyangan. 
Sekarang ia justru mengantuk di 
perjalanan menuju lokasi pemotretan 
berikutnya. 

"Kalau nggak bisa dibangunkan, 


nanti kulempar keluar,ya!"kata Janar. 
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"Nar, wajar kalau habis makan 
ngantuk. Jangan terlalu kejam sama 
Tika,"kata Lupita. 

"Ya, kenapa makan terlalu banyak, 
berlebihan juga tidak bagus,"balas Janar 
cuek. 

"Iya, Mbak, Janar kejam banget!" 
Tika memeluk lengan , Lupita dari 
belakang. 

Janar menarik Tika agar duduk 
dengan benar."Nanti kita tidur di rumah 
sepuasnya!" 

"Bener, ya! Awas kalau ganggu 
aku tidur!" 

"Ganggu kamu tidur? Aih, bisa- 


bisa aku kena air liurmu'" Janar 


155 


membuang pandangannya ke luar 
jendela. 

Lupita menggeleng-gelengkan 
kepalanya  geli."Kalian ini lucu 
banget,ya. Berantem terus kerjaannya." 

"Kita nggak berantem, Mbak, 
hanya berbeda pendapat dan beda jalan 
pemikiran,"jelas Tika dengan begitu 
bersemangat. 

"Udah diam!" Janar memeluk 
pundak Tika, sementara tangannya 
menutup mulut gadis itu. 

"Hmmmm!" Tika melotot pada 
Janar yang masih saja memeluk 
pundaknya." Lepas!" 

"Nggak mau!" 
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"Kalian ini cocok deh!" Lupita 
mengambil gambar keduanya dengan 
posisi seperti itu."Lucu, ih...sebenarnya 
kalau dilihat-lihat Tika ini cocok juga 
jadi model loh." 

Janar melepaskan pelukannya. 
"Model apaan? Pendek begini." 

"Pendek gimana? Kalau untuk 
ukuran cewek aku udah cukup tinggi 
tahu!" Tika memukul lengan Janar 
dengan keras. 

Lupita terkekeh, kemudian ia 
mengirimkan foto tersebut pada Alice. 
Ia juga mengirimkannya untuk Janar, 
meskipun pria itu tidak meminta. Ia 


tahu, Janar memiliki ketertarikan 


157 


khusus pada Tika. Menyadari ponselnya 
berbunyi, Janar segera membuka ponsel 
dan tersenyum penuh arti. Ia 
menjadikan foto itu sebagai 
wallpapernya. 

Mereka sampai di lokasi 
pemotretan. Tika mengikutinya dengan 
terkantuk-kantuk, apa lagi ini sudah 
sore. Badannya terasa lengket dan 
berminyak. Ia salut pada Janar yang 
terlihat masih segar dan tidak terlihat 
lelah sama sekali. Menjadi Janar pasti 
tidak mudah, harus selalu terlihat 
memesona dan tersenyum di hadapan 
kamera. Tika menguap, lalu 


memejamkan matanya di kursi. 
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Pukul lima tepat, Janar selesai. 
Selesai juga aktivitasnya hari ini. Ia 
menoleh ke sana ke mari mencari Tika. 
Ternyata gadis itu ada di sudut 
ruangan, tidur dengan mulut 
menganga. Janar mendecak, kemudian 
menghampiri Tika. 

"Ayo pulang!" Janar menempelkan 
sebotol air mineral dingin di pipi Tika. 

"Dagingnya enak!" Tiba-tiba saja 
Tika berteriak dan bangkit. Wanita itu 
benar-benar kaget. 

Janar tertawa terbahak-bahak. 
"Masih mau makan daging,ya?" 

"Eh..." Tika tersipu malu."Kamu 


udah selesai?" 


"Iya, yuk, pulang." Janar memeluk 
pundak Tika."Kamu masih mau 
makan?" 

Tika menggeleng."Nggak usah. 
Aku kenyang kok. Tapi, nggak tahu 
kalau malam nanti." 

"Ya udah, kita makan malam aja 
nanti, putus Janar. 

Sepanjang perjalanan Tika dan 
Janar tidur. Bahkan saat turun dari 
mobil keduanya berjalan sambil 
mengantuk. Begitu sampai di 
apartemen, Janar langsung masuk ke 
kamarnya, tanpa sadar, Tika ikut saja 
dan berbaring di sebelah Janar. 


Keduanya terlelap sampai malam tiba. 
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anar terbangun karena 


kehausan, ia melihat ke 
sebelahnya, lalu tertawa geli. Tika ada 
di kamarnya. Niat untuk mengambil 
minum ia urungkan. Dipeluknya gadis 
itu dengan erat. Ditatapnya wajah Tika 
yang masih terlihat tidur tanpa merasa 


terusik sedikit pun karena sentuhannya. 
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"Hei, kapan kamu peka kalau aku 
suka sama kamu?" Janar mencolek 
hidung Tika."Berani sekali kamu, baru 
beberapa hari kenal saja sudah menjadi 
pencuri hati!" 

Dipeluknya sekali lagi tubuh Tika, 
bisa dikatakan itu adalah kesempatan 
dalam kesempitan. Dalam keadaan 
sadar, ia sangat gengsi menunjukkan 
perasaannya terang-terangan. Ia tidak 
tahu sampai kapan akan 
menyembunyikan perasaan ini. Ia hanya 
terlalu takut karena cinta ini datang 
begitu cepat. 

Bel apartemen berbunyi, Janar 


mendengkus karena ada yang berani 


162 


mengganggu waktunya. Padahal ini 
sudah lewat jam kerja. Mau tak mau ia 
harus rela melepaskan pelukannya pada 
Tika dan bergegas membuka pintu. 
Tubuhnya membatu seketika begitu 
melihat pria di depan pintu. 

"Nggak disuruh masuk?"tanya 
Ibra. 

"Silakan masuk!"kata Janar dingin. 

Ibra tersenyum tipis, lalu ia masuk 
saja walaupun pemilik apartemen 
terlihat begitu dingin."Sorry, nggak 
ngasih tahu dulu." 

"Memang selalu begitu!"jawab 


Janar sedikit ketus. 
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Ibra duduk di sofa, memerhatikan 
seisi ruangan."Kenapa sekarang tinggal 
di apartemen?" 

"Biar bebas,"jawab Janar 
sekenanya. 

"Bebas bagaimana?" 

"Bebas melakukan apa saja yang 
aku mau,"jawab Janar. 

"Nar!" Ibra menepuk pundak 
adiknya itu."Kamu masih marah sama 
Kakak?" 

"Kenapa harus marah?"balas Janar 
tanpa melihat wajah Ibra."Jalani saja 
hidup Kakak sebagaimana mestinya. 
Aku menjalani hidupku sebagaimana 


mestinya juga." 
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"Apa kamu masih berkeinginan 
menjadi Arsitek seperti Kakak dan 
Papa?" 

"Sudah terlambat. Di usiaku yang 
sudah tua ini, baru kakak nanya, apakah 
aku mau menjadi Arsitek?" Janar 
tertawa lirih. Tangannya mengepal saat 
merasakan. „hatinya perih harus 
mengulang kepedihan itu. 

"Sorry..." Ibra jadi serba salah, 
padahal, kedatangannya ke sini adalah 
untuk silaturahmi dengan sang adik 
yang selama ini selalu bersikap dingin 
padanya."Itu sepatu siapa?" Ibra melirik 
ada sepatu wanita, lebih tepatnya 
sepatu milik Tika. 
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"Sepatuku!" 

Ibra tertawa geli, kemudian ia 
memberikan tatapan menggoda pada 
sang adik."Hmmm...kamu mulai jatuh 
cinta,ya?" 

"Bukan urusan Kakak!" 

"Ayolah, cerita saja...aku akan 
mendukungmu!"ucap Ibra. 

"Bodo amat!" 

Pintu kamar terbuka, secara 
bersamaan, Janar dan Ibra menoleh. 
Tika berdiri di depan pintu, mengucek 
matanya sambil menguap. Rambut 
acak-acakan dan bajunya yang kusut 


membuat Janar gemas. 


"Kok aku bisa tidur di 
sini,ya?"katanya dengan polos. Lalu 
gerakannya terhenti saat melihat ada 
pria asing di hadapannya."Pangeran...." 

"Pangeran?" Janar senyum- 
senyum sendiri disebut Pangeran, 
namun, kelamaan ia sadar bahwa mata 
Tika tertuju pada Ibra. Sepertinya Janar 
harus waspada setelah ini. 

"Hai!" sapa Ibra. 

"Hai!"ucap Tika lembut, kaki- 
kakinya seakan tidak bertulang disapa 
pria setampan Ibra. 

Janar langsung berdiri, 
menghampiri Tika. "Bangun tidur, sana 


cuci muka,sikat gigi,terus ganti baju!" 
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Didorongnya Tika masuk ke dalam 
kamar. 

"Itu siapa, kok ganteng banget!" 
bisik Tika. 

"Nggak usah ganjen!" Janar 
menarik Tika secara paksa masuk ke 
dalam kamar, lalu menutupnya. 

"Pacar kamu, Nar?"tanya Ibra. 

"Iya,"jawab Janar mengaku-ngaku. 

"Kok nggak nikah aja, sih?" 

Janar melirik Ibra sebal."Kakak, 
kenapa nggak nikah aja, sih?" 

"Belum punya kekasih, tuh,kalau 
kamu,kan sudah." Ibra terkekeh. 

"Dia bukan pacarku, aku bilang 


gitu cuma'becanda aja,"balas Janar. 
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"Oh, sepertinya manis juga. Boleh 
kudekati?"tanya Ibra membuat mata 
Janar seperti akan keluar api. 

"Nggak boleh!"teriaknya spontan. 

"Hmmm...?" Ibra menatap adiknya 
curiga. Semalam, Alice memang 
bercerita kalau Janar tinggal bersama 
seorang wanita yang 
menyelamatkannya saat ingin bunuh 
diri. Kabar ingin bunuh diri itu 
membuah Ibra merasa bersalah pada 
Janar. 

Adiknya itu sangat ingin menjadi 
Arsitek seperti sang Papa, namun, nilai 
dan skilljanar tidak memadai. Papa 


mereka tidak mengizinkan * Janar 


mengikuti jejaknya, karena sia-sia, 
karirnya akan gagal. Sebaliknya, 
Ibra,lah yang memiliki potensi tersebut. 
Janar menjadi iri, menganggap sang 
Papa tidak adil, hanya menomor 
satukan Ibra. 

Alice, sebagai Mama melihat 
kemampuan . Janar, sebagai seorang 
model. Benar saja, nama Janar langsung 
melejit. Karena bakat dan kemampuan 
Janar memang bukanlah menjadi 
Arsitek, melainkan menjadi seorang 
model. Hanya saja, Janar sudah terlanjur 
sedih menerima kenyataan itu. Sampai 
saat ini, Janar masih menganggap 


orangtuanya tidak adil. 
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"Kenapa lihat aku begitu?" 

"Kita makan malam bareng,yuk? 
Udah lama kita nggakpergi,"ajak Ibra. 

"Nggak mau! Makan aja sama 
Mama Papa sana!" 

"Ide bagus, tuh, kita makan malam 
berempat bagaimana?" Ibra masih terus 
berusaha. 

Janar menggeleng kuat, masih 
berkeras hati. 

Pintu kamar terbuka, Tika muncul 
dan langsung tersenyum pada Ibra. 
Tidak mau melewatkan kesempatan itu, 
Ibra pun menghampiri - Tika."Hai, 


perkenalkan, saya kakaknya Janar." 
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"Wah??" Tika melihat Janar dan 
Ibra bergantian. Wajah mereka memang 
sama-sama tampan, tapi sama sekali 
tidak ada kemiripan. Ibra lebih mirip 
dengan Alice."Namaku Tika, Kak. Salam 
kenal...." 

"Kamu...siapanya Janar?" 

"Aku, asisten rumah tangganya 
Janar, Kak. Aku baru tahu Janar punya 
Kakak setampan ini." 

"Masa tampan, sih? Jadi malu!" 
Ibra membalas ucapan Tika dengan 
wajah merona. 

Sementara itu, di balik sofa, Janar 
memerhatikan keduanya dengan mata 


tajam: dan tanduk setan di kepalanya. 
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Bersiap, sewaktu-waktu mereka 
bertindak berlebihan, ia akan 
menyerang keduanya. 

"Tika, ayo kita pergi makan,"ajak 
Ibra. 

Tika mengangguk cepat, perutnya 
memang sedang lapar sekali. Ditambah 
lagi ajakan itu berasal dari pria tampan, 
semangatnya menjadi berlipat ganda. 
"Mau, mau, Kak...." 

"No!" Janar melompat melewati 
sofa dan berdiri di tengah-tengah 
keduanya."Tidak boleh." 

"Aku lapar...ayolah pergi makan!" 


Tika menggenggam lengan Janar dan 
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memberikan tatapan memohon pada 
lelaki itu. 

Detak jantung Janar semakin 
kencang, diliriknya tangan Tika di 
lengannya. Ia langsung luluh 
seketika."Tya..." 

"Kamu ikut juga, yuk, kita makan 
malam bersama,"kata Ibra. 

"Ayo!" Tika memegang lengan 
Janar lagi. Hati Janar semakin porak- 
poranda. 

Mereka bertiga berjalan beriringan 
keluar apartemen. Tika terlihat senang 
sekali. Sesekali Janar melirik Tika yang 
juga sesekali . melirik Ibra. Sekarang, 


Janar * melirik kakaknya yang sudah 
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mencuri perhatian Tika. Jika ia tahu 
kejadiannya akan seperti ini, ia tidak 
akan mengizinkan Ibra masuk dan 
melihat Tika. Tapi, keduanya justru 
terlihat saling, tertarik. 

Janar mengembuskan napas berat. 
Harusnya ia katakan langsung saja pada 
Tika kalau ia menyukai wanita itu. Tapi, 
semua sudah terlambat. Nanti, jika 
mereka sudah pulang, ia akan 
mengatakannya pada gadis itu, 
meskipun kemungkinan untuk diterima 
itu kecil, karena Tika lebih tertarik pada 
sang Kakak. 

Janar menghentikan langkahnya 


begitu melihat Alice melambaikan 
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tangan dari mobil. Melihat itu, Ibra 
menarik lengan Janar agar terus 
berjalan. Mereka bertiga masuk ke 
dalam mobil. Duduk di bangku paling 
belakang, karena di bangku tengah 
hanya ada dua bangku. 

"Kenapa nggak bilang kalau 
Mama sama, Papa juga, ikut makan 
malam?"keluh Janar. 

"Oh, Ibra tidak bilang,ya?" Alice 
terkekeh. 

"Sesekali, bukankah kita harus 
makan malam bersama?"sahut Mahesa, 
Papa Janar dan Ibra. 


"Hmmm!" Janar menggumam saja. 
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Sementara Tika diam saja di sudut 
bangku. Sekarang, ia merasa terasing di 
keluarga ini. Benar-benar seperti asisten 
rumah tangga yang sedang diajak 
makan malam oleh majikan. Tapi, ia 
benar-benar asisten rumah tangga, 
bukan? 

Janar. menghela napas panjang, 
menselonjorkan kakinya yang panjang, 
lalu, menyandarkan kepalanya ke bahu 
Tika yang duduk di sebelahnya. 

"Eh!" Tika kaget. 

"Awas aja kalau protes!"bisik Janar 
yang kemudian memejamkan matanya. 

Mobil berhenti di sebuah pusat 


perbelanjaan. Tika memandang: isinya 
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dengan takjub. Jujur saja, ia belum 
pernah masuk ke sini. Katanya, barang- 
barang yang dijual di sini tidak ada 
yang murah. 

"Tika, kita mampir dulu, yuk!"ajak 
Alice, berbelok ke sebuah salon. 

"Eh, mau apa, Tante?"tanya Tika 
kebingungan. 

"Mau ngapain, Ma?"Janar berjalan 
mengikuti Mamanya. Ia tidak rela harus 
dipisahkan dengan Tika di saat seperti 
Ini. 

"Kamu, Kakak, dan Papa duluan 
aja. Kita cuma sebentar kok, nanti 


nyusul!"kata Alice. 
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"Aih!" Janar menggaruk-garuk 
kepalanya. 

"Janar, ayo!" Mahesa memaksa 
Janar agar ikut dengannya dan Ibra. 
Biarkan Alice dan Tika berdua 
menyelesaikan urusan wanita. 

"Tolong dimake over,ya. Lima belas 
menit saja, ,please!"kata, Alice pada 
wanita yang menyambut mereka. 

"Baik, Bu. Silakan tunggu. Mari, 
Mbak,"katanya sambil mengajak Tika 
masuk ke dalam. 

Alice tersenyum, ia duduk sambil 
membaca salah satu majalah fashion, 
dimana Janar sebagai model utamanya 


di sana. Wanita itu mengangguk- 
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angguk puas dengan kinerja Janar. Ia 
bangga sekali pada anak bungsunya itu. 

Sesuai dengan perjanjian, lima 
belas menit, Tika sudah selesai dimake 
over. Alice sudah menyiapkan dress 
casual untuk Tika. Wanita itu benar- 
benar tidak terlihat sebagai gadis biasa. 

Alice. memandang Tika dengan 
cukup puas."Hmmm...ini baru calon 
menantuku." Wanita itu tertawa sendiri. 
Sementara Tika sibuk mematut dirinya 
di depan cermin. 

"Tante, ini berlebihan,kan? Aku 
nggak pantas pakai baju begini!"kata 


Tika menghampiri Alice. 


"Kamu cantik, Tika. Sekarang, kita 
temui dua pangeranku, mereka pasti 
takjub." Alice menggandeng tangan Tika 
dan berjalan menuju restoran dimana 
Anak dan suaminya berada. 

Janar mengetukkan jarinya ke atas 
meja. Ia mulai bosan menunggu 
Mamanya dan Tika datang. Ia sama 
sekali tidak tertarik dengan 
pembicaraan Papa dan Ibra, mereka 
membicarakan beberapa proyek dan 
juga beberapa hal tentang dunia 
engineering. 

Janar sama sekali tidak paham, 
jadi, ia memilih diam. Kopi yang ia 


pesan sudah mulai mendingin, roti 
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bakarnya juga sudah habis karena ia 
kelaparan. Ia tidak mau makan nasi 
tanpa Tika. Janar melirik jam tangannya, 
baru lima belas menit berlalu, tapi, 
rasanya sudah berjam-jam saja. 

"Halo semuanya. Lihat Mama 
datang sama siapa,"seru Alice. 

Ketiga pria itu menoleh, mereka 
mematung beberapa detik sampai 
akhirnya sadar bahwa wanita itu adalah 
Tika. 

"Kenapa Mama ubah bentukan 
Tika!"protes Janar dengan wajah merah. 

"Loh, kan cantik. Beneran cantik, 
kan?" Alice memegang kedua pundak 


Tika. 


182 


Janar | membuang wajahnya, 
menyembunyikan keterkejurannya atas 
perubahan Tika malam ini. 

"Cantik sekali,"puji Ibra. 

Tika tersipu malu, ia 
mengangguk,"terima kasih, Kak." 

"Sudahlah, cepat duduk! Aku 
udah lapar!"omel Janar sambil 
memanggil pramu saji. 

"Ayo duduk, Tika." Alice 
menyuruh Tika duduk di sebelah Janar. 
Kemudian ia mengambil posisi di 
sebelah suaminya. 

"Pa, Tika ini...sepertinya cocok 
untuk jadi model produk terbaru 


kita,"kata Ibra. 
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"Produk apa?"tanya Janar dengan 
tatapan tajam. 

"Maksudnyajadi model untuk 
perumahan terbaru kita." 

"Nggak. Cari yang lain aja!"kata 
Janar kesal. 

"Iya, sudah-sudah. Lagi pula 
wanita secantik Tika tidak baik kerja di 
proyek,ya,kan?" Alice tersenyum 
menengahi. 

Janar mengerucutkan bibirnya 
saja: Memilih diam sampai makan 
malam mereka datang. Ia bahkan 
berdiam diri sampai makan malam 


berakhir. Tika menghabiskan 
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makanannya, mengusap perut yang 
sudah terisi penuh. 

"Ah, enaknya. Tante, Om, terima 
kasih untuk jamuan makan 
malamnya,ya." 

"Sama-sama, Tika. Semoga kamu 
suka, ya?"balas Mahesa. 

"Lain, kali, kita makan malam 
bersama,ya, Tika,"sambung Ibra 
membuat hati Tika berbunga-bunga. 

"Iya, Kak,'jawab Tika dengan 
pekikan senang di dalam hatinya. 

"Tika, kamu main ke rumah 
Tante,yuk? Bila perlu menginap di 


sana,"ajak Alice. 
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"Mama!" protes Janar, 
kesabarannya sudah  habis."Jangan 
ganggu apa pun, yang berkaitan dengan 
Janar. Mama sudah janji,kan?" 

"Janar, Mama hanya mencoba 
untuk mengakrabkan kamu dengan 
Ibra!" Mahesa menepuk pundak anak 
bungsunya itu. 

"Nggak perlu, Pa." Janar melirik 
sang Kakak dengan tajam. Ia 
berdiri,"sudah cukup!" 

Tika terperangah dengan reaksi 
Janar yang tidak ia sangka-sangka 


"Janar..." 
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Janar meraih tangan Tika, 
memintanya untuk berdiri."Ayo, kita 
pulang." 

"Tapi, Nar..." Tika jadi tidak 
nyaman dengan situasi ini. Apa lagi, ia 
adalah orang asing, menjadi saksi 
ketidak akuran sebuah keluarga karena 
permasalahan internal. 

"Kamu mau ikut aku atau 
Mama?"tatap Janar tajam. 

“Janar, besok syukuran rumah 
baruku. Kalau nggak keberatan...ayo 
kita berkumpul malam ini. Besok kita 
ada di acara syukuran sama-sama, kata 
Ibra penuh harap. 


“Janar,” bisik Tika. 
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“Jangan ikut campur! Diam saja 

Tika menelan ludahnya, 
menunduk kebingungan. Jika ia 
meninggalkan tempat ini, tentulah tidak 
sopan. Ada orang yang lebih tua di sini 
yang harus dihormati. Namin, jika ia 
tidak ikut Janar, itu akan lebih fatal lagi, 
sebab Janarlah yang menghidupinya. 

"Tika, kamu pergi saja sama 
Janar,"ucap Alice pelan. 

"Tante, maafin Tika, ya." 

Alice mengangguk,"iya, lain kali 
kita ketemu lagi,ya." 

"Iya. Om, Tante, Kak Ibra...aku 


permisi dulu." 
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Usai bicara demikian, Tika 
berjalan tergopoh-gopoh karena Janar 
menariknya  paksa."janar, kenapa 
begini,sih. Pelan-pelan aja." 

Langkah Janar terhenti, ditatapnya 
gadis polos iti."Pelan? Kamu masih mau 
lihat Kak Ibra,kan?" 

"Bukan begitu, Janar, kamu ini 
nggak sopan sekali sama orangtua dan 
juga Kakak kamu. Sebenci apa pun 
kamu sama mereka, mereka adalah 
keluarga yang nggak akan bisa 
digantikan dengan apa pun. Mungkin 
sekarang kamu bisa bersikap demikian, 
tapi, kamu akan menyesal nanti kalau 


mereka udah nggak ada." 
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Janar menarik napas panjang, 
menatap Tika dengan bingung. “Terus 
aku harus bagaimana?” 

“Kita kembali ke sana, dan minta 
maaf atas sikap kamu ini. Orang yang 
lebih tua harus dihormati! Kalau tidak, 


1” 


kamu menjadi anak durhaka!”omel 
Tika.” Aku . bukan.. membela Kakak 
kamu, tapi, dia pasti sangat sedih atas 
penolakan kamu. Dia mau kamu hadir 
di hari bahagianya membuka rumah 
yang baru. Menurunkan ego sedikit 
tidak masalah, kan? Demi kebahagiaan 


bersama.” 


“Lalu, aku nggak bahagia?” 
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“Memangnya apa yang membuat 
kamu bahagia? Kalau kamu sudah tahu, 
lakukan saja! Kenapa harus 
menyalahkan orang lain lantaran amu 
tidak sebahagia mereka? balas tIka 
dengan napas tersengal-sengal. 

Janar mengangguk, kemduian 
menarik tangan Tika kembali masuk ke 
dalam restoran. Orangtua dan Kakak 
Ibra terkejut melihat Janar kembali 
bersama Tika. 

“Apa ada yang ketinggalan?” 
tanya Alice. 

Janar duduk dan diam saja. Tika 


pun tersenyum, kami jadi menginap di 
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rumah dan menghadiri syukuran rumah 
Kak Ibra.” 

“Syukurlah....” 

“Ya sudah, ayo kita pulang ke 
rumah sama-sama,” kata Mahesa dengan 
semangat. 

Sepanjang jalan, Janar diam 
saja.Berbeda dengan Alice, Mahesa, dan 
Tika yang terus bicara sepanjang jalan. 
Sementara Ibra disibukkan dengan 
urusannya di telepon. 

Mereka tiba di sebuah rumah yang 
besar sekali, bagaikan istana. Tika tidak 
bias menyembunyikan kekagumannya 


pada rumah tersebut. 
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“Kelihatannya kamu suka sama 
desain rumah ini, ya?” kata Ibra. 

Tika mengangguk, iya, kak, bagus 
sekali.” 

“Ini Papa yang desain, ucap Ibra. 

“Wah, bagusnya...jadi pengen 
punya rumah begini.” Tika terkikik 
sendiri dengan khayalannya itu. 

“Kalau kamu mau, nanti 
kudesainkan rumahmu gratis, balas 
Ibra sambil berjalan memasuki rumah. 

“Walau desainnya gratis, biaya 
pembangunannya, kan, mahal, kak. Aku 
berkhayal aja.” 
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“Kalau begitu, menikahlah 
dengan Arsitek, nanti kamu akan 
dibuatkan rumah impian.” 

"Bagaimana kalau Kakka 
saja? Tika menatap Ibra, lalu keduanya 
tertawa bersamaan. 

“Dengan senang hati....” 

Janar, mendengkus. di belakang 
mereka. Pria itu melangkah gontai 
menuju tangga. 

“Janar, mau kemana?” tanya Tika. 

“Tidur, lah, aku capek!” balasnya 
ketus. 

“Terus...aku bagaimana?” 

“Terserah...” Janar naik ke lantai 


dua tanpa'memedulikan Tika. 
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“Jangan khawatir, kamu tidur di 
kamar tamu aja, ya?” 

“Iya, kak, besokacaranya jam 
berapa?” 

“Makan siang.” 

“Tika....” Laice muncul dengan 
pakaian tidur di tangannya. 

“Iya, tante.” 

“Pakai ini, ya untuk tidur.” 

“Makasih, tante.” 

“Janar kemana?” 

“Ke kamar duluan, Ma, jawab 
Ibra”, ya udah, Tika, selamat istirahat, 
ya.” Ibra melambaikan tangan dan pergi 
entah kemana. 


“Iya, kak.” 
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“Tika, kalau peru apa-apa bias 
minta tolong sama Asisten rumah 
tangga di sini, ya. Untuk janar, kamu 
sabar aja menghadapi dia, ya. Sebentar 
moodnya bagus, sebentar jelek.” Alice 
tertawa kecil. 

“Iya, tante, tika udah terbiasa 
dimarahi Janar.” 

Alice mengusap puncak kepala 
Tika, selamat istirahat, sampai jumpa 
besok. Itu kamar kamu, tunjuknya ke 
arah pintu kamar bewarna putih.” 

Tika mengangguk,kemudian 
berjalan ke kamar yang dimaksud. Ia 
segera mengganti pakaiannya dengan 


pakaian tidur, mencuci muka, menyikat 


gigi, lalu naik ke atas ranjang yang 
empuk itu. 

Tika menatap langit-langit, 
teringat Janar. Sedang apa pria itu di 
atas sana, apakah baik-baik saja. 
Diambilnya ponsel, lalu mengirim pesan 
untuk Janar. Tapi, setelah ditunggu 
beberapa menit, tidak ada balasan. Tika 
pun menyimpan ponselnya di atas 
nakas dan memejamkan matanya untuk 
tidur. 

Sementara itu, di kamar, Janar 
masih sibuk berpikir keras merangkai 
kata untuk membalas pesan Tika. 
Setelah bolak-balik menghapus draf 


pesan, akhirnya ia mendapatkan 
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kalimat yang pas. Lalu membalas pesan 
Tika. Namun, setelah setengah jam 
berlalu, pria itu justru menjadi resah 
karena Tika tidak mambaca pesannya. 
Janar turun dari tempat tidur, 
diam-diam ia menuju kamar Tika, 
mengetuknya pelan. Tidak ada jwaban 
sama sekali. Perlahan, ia menyentuh 
handle pintu, dan terbuka. Dilihatnya 
Tika sudah tertidur pulas. Htainya 
tergerak untuk menghampiri gadis itu. 
Duduk di sisi tempat tidur, Janar 
terkekeh, kemudian dipandanginya 
lekukan tubuh Tika. Sebenarnya, Tika 


itu seksi, juga cantik, hanya saja tidak 
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pernah terlihat karena gadis itu tidak 
memedulikan penampilan. 

Posisi Tika yang 
membelakanginya membuat Janar bebas 
mengekspos setiap lekukan tubuh gadis 
itu. Meskipun terlihat kurus, Tika 
memiliki panggul, bokong, dan paha 
yang besar. Janar berbaring, menggeser 
tubuhnyalebih dekat dengan Tika. 
Perlahan, ia memeluknya dari belakang. 
Janar seperti orang gila, terobsesi 
dengan wanita dan memujanya saat 
sedang tidur. 

"Ah, empuknya..." Janar 


mengusap-usap punggung Tika. 
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Tika merasa terusik dengan 
sentuhan Janar. Gadis itu membalikkan 
badannya. Kini, mereka berbaring 
berhadapan. Janar terbelalak, belahan 
dada Tika terlihat, seperti ingin 
melompat keluar. Satu hal lagi yang 
tidak pernah disadari oleh Janar, Tika 
memiliki ukuran dada yang lumayan. 
Selama ini, gadis itu selalu memakai 
pakaian yang besar, hingga keindahan 
itu tak pernah terlihat. 

"Kamu seksi sekali,"bisik Janar. 
Lalu tatapannya terpusat pada bibir 
Tika. Jiwa lelaki Janar muncul, perlahan, 
ia mendekatkan wajahnya. Dengan ragu 


dan takut, Janar menempelkan bibir 
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mereka. Jantung Janar berdegup 
kencang, perlahan ia mencoba 
menjulurkan lidahnya, memasuki mulut 
Tika. Keinginannya semakin besar, ia 
melumat bibir Tika. Kali ini, tidak ada 
ketakutan yang muncul di hatinya. 

Lalu, Janar melepaskan 
ciumannya spontan karena tiba-tiba saja 
miliknya menegang. Ia takut akan lepas 
kontrol dan menyakiti Tika. Janar pun 
cepat-cepat bangkit dan meninggalakn 


kamar itu. 


LAA 
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epuk tangan meriah 


terdengar usai Ibra 
memotong pita yang menghalangi pintu 
rumah. Hari ini, ia resmi menempati 
rumah ini sendirian. Ini adalah rumah 
impiannya, desain unik, dan tetunya 
diselesaikan dengan dana yang tidak 


sedikit. 
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Tika dan Janar berjalan mengikuti 
Ibra, Alice, dan Mahesa masuk ke 
dalam. Di belakang mereka ada 
beberapa tamu undangan, karyawan, 
serta beberapa relasi bisnis Ibra. 

“Wah, bagusnya," pekik Tika. 

“Apa bagusnya rumah seperti ini? 
Kayak di hutan,” celetuk Janar. 

“Bagus, mengusung konsep alam 
terbuka. Aku suka seperti ini.” 

"Suka karena ini rumah Kak Ibra 
atau memang suka beneran?” 

"Ya suka beneran, lah, maksudnya 
aku suka konsep alam terbuka, jelas 
Tika. 


“Huh, alasan!” 
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Tika melirik Janar tajam, kenapa, 
sih, kamu ini. Kayak nggak suka banget 
sama Kakak kamu. HArgai hasil kerja 
kerasnya dong, jangan berwajah masam 
begitu, nanti dia sedih.” 

"Kenapa kamu harus peduli 
dengannya, Tika?” 

Tika menatap Janar kesal. Pria itu 
amsih saja bersikap kekanakan.” Aku 
nggak memedulikan Kakak kamu, tapi, 
lebih memedulikan sikap kamu. Kamu 
harus menghargai dan menghormati 
Kakak dan Orangtua kamu.” 

“"KArena kamunggak trasanya di 


posisiku.” 
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“Aku memang nggak tahu, nar, 
tapi...apa pun masalahnya, kasar dan 
kurang ajar dengan orang yang lebih 
tua, itu tidak baik, terlebih itu Orangtua 
dan saudara kandung kita. Kamu nggak 
akan mengerti posisi dimana kamu 
nggak punya siapa-siapa!” Tika berjalan 
meninggalkan Janar. Ia memilih 
menghampiri Alice daripda 
memberikan penjelasan panjang lebar 
pada Janar yang masih belum mau 
mengerti. 

“Tante...” 

“Eh, Tika...ayo makan?” 


“Iya, nanti aja, Tante....” 
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“Tika, bagaimana menurut kamu 
dengan rumah ini?” 

“Rumah Kakak bagus banget, puji 
Tika, ini Kakak yang desain sendiri, 
ya?” 

“Iya.” 

“Kok Kakak kepikiran buat rumah 
seperti ini?” 

Ibra tersenyum, memasukkan 
kedua tangannya ke dalam saku 
celana. Aku suka alam. Tinggal di 
tengah Kota begini, pasti sulit 
menemukan pemandangan hijau dan 
asri. Makanya diciptakan di rumah 


sendiri.” 


“Pasti sangat nyaman tinggal di 
sini.” 

“Kamu boleh kok tinggal di 
sini, balas Ibra membuat hati Tika 
berbunga-bunga. 

Tika tertawa” Kakak ada-ada 
saja.” 

“Tika, hari ini kamu sudah 
ingatkan Janar soal jadwal 
pemotretannya?” tanya Alice tiba-tiba. 

Tika kelabakan, cepat-cepat 
melihat ponsel dan membaca pesan dari 
Lupita. Pemotretan diadakan dua jam 
lagi. Maaf, Tante, Tika baru lihat ada 
pesan dari Mbak Lupita.” 
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Alice tersenyum. “Nggak apa-apa, 
masih dua jam lagi juga, kan. Tapi, 
kamu ingetin Janar, ya. Nilai 
kontraknya lumayan besar, tolong 
usahakan Janar mau pemotretan, ya, 
soalnya sejak semalam moodnya kurang 
bagus.” 

“I...iya, Tante. Perasaan Tika 
mulai tidak enak. Ia mengedarkan 
pandangannya ke sekeliling dan tidak 
melihat Janar dimana pun. Jangan- 
jangan pria itu tersinggung dengan 
ucapannya tadi. 

“Kamu cari apa, Tika?” Tanya Ibra. 

“Aku pergi cari janar dulu, ya, 


Kak.” Tika langsung berlari. 
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“Lah, nanti juga datang sendiri 
Janarya. Ibra mematung kebingungan. 

Alice tersenyum, mengusap 
lengan anak sulungnya itu. “Biarkan 
saja Tika mencari Janar. Cuma Tika 
yang bias bikin janar jadi penurut.” 

“Tapi, kehadiranku malah bikin 
Janar kesal, Ma, padahal...Ibra cuma 
ingin memperbaiki hubungan ini.” 

“Siapa suruh kamu  godain 
gebetannya?” Alice terkekeh. 

"Supaya Janar mau bergerak 
cepat. Seperti yang mama bilang, janar 
menyukai Tika, hanya “saja rasa 


gengsinya lebih besar dari dunia ini.” 
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Alice mengangguk-angguk, 
“jangan sampai pesonamu itu malah 
membuat Tika jatuh cinta,ya.” 

“Mama, jika aku selalu 
memesona...aku bisa apa?” Ibra 
mengangkat kedua bahunya. Alice 
tertawa, lalu memeluk lengan anak 
sulungnya . itu dan membawanya 
berbincang dengan tamu yang hadir. 

Sementara itu, Tika mengelilingi 
rumah Ibra, mencari keberadaan Janar. 
Batang hidung lelaki itu tdidak 
kelihatan sama sekali. Dengan napas tak 
teratur dan kaki yang pegal, Tika 
mengabil ponsel dan melihat jam. 


Setengah jam sudah berlalu, ia masih 
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punya waktu satu setengah jam untuk 
bersiap. 

Tika berinisiatif menghubungi 
Janar. Nada sambung terdengar, tapi, 
sayangnya Janar tidak mau menjawab. 
Pria itu sudah terlanjur berkecil hati 
karena omongan Tika. 

“Kemana ini anak? Bisa-bisa aku 
dimarahi sama Tante Alice. Aduh... 
Tika menggaruk kepalanya. Ia berjalan 
di trotoar, betisnya terasa pegal karena 
ia memakai sepatu tinggi dan berjalan 
ke sana-kemari. 

Tika duduk di sisi trotoar, 
membuka sepatunya. - Ia memijit 


betisnya. Setelah rasa “ sakitnya 
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berkurang, ia akan langsung mencari 
Janar. Tapi, kemana ia harus mencari. 

Tiba-tiba saja mata Tika 
menangkap bayangan pria, mirip Janar. 
Ia cepat-cepat bangkit, menenteng 
sepatunya dan menuju kea rah orang 
itu. Ternyata benar, orang itu adalah 
Janar. Janar terlihat duduk di bawah 
pohon, ditemani seekor kucing liar 
bewarna abu-abu. 

“Janar, panggil Tika. 

Janar menoleh sekilas, lalu 
membuang pandangannya.” Ada apa?” 

"Kenapa kamu di sini? 

“Memangnya kenapa? Kamu 


pergi sajake sana, temani Kak Ibra.” 
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Tika tersenyum tipis, lalu duduk 
perlahan di sebelah laki-laki itu. 
”Janar...maaf kalau aku salah. Aku 
nggak melihat situasi dan perasaan 
kamu.” 

“Kamu nggak tahu bagaimana 
rasanya menjadi anak yang seperti tidak 
dianggap.” 

“Kenapa kamu merasa tidak 
dianggap, bukannya Mama dan papa 
kamu selalu mencari. Bahkan...sampai 
meminta kamu untuk menginap di 
rumah, kata Tika pelan, takut Janar 
marah. 

Janar menghela napas panjang, 


menyandarkan punggungnya kebatang 
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pohon.“ Entahlah...aku masih merasa 
mereka masih mengutamakan Kak Ibra 
daripada aku. Kak Ibra berhasil menajdi 
Arsitek ternama. Namnaya dikenal 
banyak orang, di dunia perbisnisan 
juga. Sekarang, dia punya rumah hasil 
desainnya sendiri, sangat menakjubkan. 
Bahkan kamu sampai memujinya 
berkali-kali.” 

Tika mengambil ponsel, membuka 
sebuah website beberapa brand pakaian. 
"Lalu, ini siapa?” 

Janar menoleh.” Aku...” 

"Wajahmu terpampang di 
beberapa website resmi, memasarkan 


produk 'mereka sampai laku keras. Coba 
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saja itu dipakai oleh orang lain, belum 
tentu menarik banyak pembeli. Kamu 
memiliki daya tarik yang kuat, janar, 
dan itu adalah kelebihan kamu. Kamu 
itu orang hebat, punya popularitas, 
dibayar dengan harga tinggi, punya 
property juga, kan?” 

“Tapi, tidak sehebat Kak Janar dan 
nggak bikin bangga. Karena...yang tahu 
kepopularitasanku hanya orang-orang 
dari dunia entertainment saja, kan?” 

"Memangnya kamu ingin terlihat 
hebat di depan siapa? tanya Tika 
membuat Janar termenung. 

“Setiap orang itu hebat, di 
bidangnya masing-masing. Kak” Ibra 
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adalah orang hebat di dunia Arsitektur. 
Tapi, belum tentu dia bisa menjadi 
model hebat seperti kamu. Sementara 
kamu, hebat di dunia permodelan. 
Bahkan...kalau dipikir-pikir dengan 
pekerjaan yang mudah itu, gaji kamu 
lebih besar loh. Kalau dipikir simpelnya, 
sih, kamu. hanya berpose di depan 
kamera, terus dibayar puluhan sampai 
ratusan juta. Sementara Kak Ibra, 
mungkin ia butuh waktu berhari-hari 
untuk mendapatkan itu. Semua udah 
ada posrsinya masing-masing, Janar.” 
Tika mengakhiri kalimat panjangnya. 
Janar tersenyum geli,” kamu bisa 


bijak juga?” 
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“Aku bijak dalam menasehati 
orang lain, tapi, tidak dengan hidupku 
sendiri, aku Tika dengan lirih. 

“Kamu juga hebat di bidang kamu 
kok, balas Janar. 

Tika menunjuk dirinya sendiri. 
“Aku...ngapain? Sampai sekarang 
belum menemukan passionku.” 

“Passion kamu menjadi asisten 
rumah tanggaku saja, kata Janar sambil 
memeluk pundak Tika. Lalu keduanya 
menatap ke depan bersamaan. 

“Tahu, kah, kamu kalau di luar 
sana banyak sekali yang ingin menajdi 


kamu?” 
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“Iya, pasti. Tapi, aku nggak 
kepikiran sampai situ.” 

“Aku berharap, setelah ini kamu 
tidak membandingkan diri kamu 
dengan Kak Ibra. Kalian sama-sama 
hebat dan membuat Om dan Tante 
bahagia. Mama dan Papamu, selalu 
mendukung karir kalian. Ahkan sesibuk 
itu masih sempat mengajakmu makan 
malam.” Tiba-tiba saja mata Tika 
berkaca-kaca karena teringat 
orangtuanya. 

“Hei, kenapa kamu sedih begitu?” 

Tika menggeleng dan tersenyum 


lirih,” hanya rindu sama orangtuaku. 
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Apa mereka nggak kepikiran 
menghubungiku, ya?” 

Janar tersenyum, mengusap 
puncak kepala Tika.” Mereka pasti ingat 
sama kamu, hanya saja mereka sibuk.” 

Tika mengangguk, ya, mungkin 
aja begitu. Oh, ya...sebentar lagi kamu 
ada pemotretan.” 

“Aku nggak mau.” 

“Nilai Kontraknya besar, janar, 
kita harus pergi.” 

"Aku capek, Tika, balas Janar 
dengan wajah memelas. 

“Aku temani, nanti selesai 
pemotretan aku pijat. Pokoknya kamu 


minta apa bakalan aku turuti.” 
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Janar menyeringai, bener, boleh 
minta apa saja?” 

“i...itu, ya, apa saja yang masih 
wajar dan mungkin kulakukan.” Tika 
tergagap. 

“Ah, kalau begitu aku nggak mau! 
Kamu bilang sama Kak Lupita, aku 
nggak mau.” 

Tika menggaruk-garuk kepalanya 
yang tak gatal. Ia tidak boleh gagal 
membawa Janar pemotretan.” Ya udah, 
aku setuju, apa saja. Tapi, kamu pergi, 
kan?” 

Janar mengangguk, lalu ia 
memeluk tubuh Tika dengan senang. 


Tubuh “Tika membatu dipeluk Janar 
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seperti itu, rasanya ada hal yang tidak 
biasa dari laki-laki itu. 

“ya udah, yuk, pergilucap Janar 
bersemangat. Pria itu langsung bangkit 
tanpa diminta.” Cepat hubungi Pak Feri, 
suruh jemput ke sini!” 

“I...iya, balas Tika dengan gugup. 


Bahkan saat ini tangannya gemetaran 


menghubungi Sopir Janar. 


Lupita mengembuskan napas lega 
saat melihat Janar dan tika datang. Lima 
belas menit lagi pemotretan akan 


dilaksanakan, masih ada waktu untuk 
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briefing sejenak. Tadinya ia sudah 
hamper putus asa karena tiba-tiba Tika 
tidak bisa dihubungi. Syukurlah mereka 
sudah sampai di sini. 

“Maaf, mbak Lupi,hapeku 
mati.” Tika menunjukkan hapenya yang 
kehabisan baterai di jalan. 

“Iya, nggak apa-apa, Tik, makasih, 
ya udah bawa Janar ke sini. Mbak mau 
briefing dulu sama Janar, ya?” 

“Iya, Mbak. Tika meletakkan tas 
Janar dan duduk sambil memerhatikan 
ke sekitar. Sesekali ia menatap ke arah 
Janar yang sedang berbincang-bincang 
dengan Lupita dan beberapa orang lain 


yang tidak Tika ketahui siapa. 
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“Maaf, ya, telat!” Tiba-tiba saja 
suara itu muncul, merusak suasana hati 
Tika. 

Gadis itu membuang 
pandangannya, tak ingin bertatapan 
dengan sang mantan pacar yang 
sombong, itu. Bisa-bisa ia masih mengira 
Tika ingin kembali padanya. Hidupnya 
sekarang jauh lebih baik tanpa Aditya. 

Janar mengawasi Tika dari jauh, 
jangan sampai gadis itu kembali 
berurusan dengan mantan pacarnya. 
Menyadari ia sedang diperhatikan, Tika 
pun tersenyum pada Janar dan member 


kode bahwa ia akan baik-baik saja di 
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sini. Janar mengangguk, sekarang, ia 
bisa bekerja dengan tenang. 

Aditya melirik ke arah Tika 
berkali-kali, ada yang berbeda dengan 
penampilan Tika kali ini. Mantan 
kekasihnya itu terlihat lebih cantik, 
modis, dan juga seksi. 

“Heh!” panggil Adtya dari 
kursinya. 

Tika mendengar suara itu, tetapi 
tidak menoleh akrena ia dipanggil 
dengan cara tidak sopan. 

“Hei, tika! panggil Aditya sekali 
lagi. 
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“Oh, kamu panggil aku?” Tika 
menoleh sambil menunjuk diirnya 
sendiri. 

“Iya. Hanya ada kita berdua di 
sini!” 

“Oh...ada apa?” 

“Berapa gajimu bekerja dengan 
janar?” tanyanya dengan tatapan 
merendahkan. 

“Memangnya apa urusannya 
sama kamu?” 

“Kulihat penampilanu berubah. 
Sekarang jauh lebih cantik. Maksudku 
bukan memuji, hanya saja...kamu, kan 


baru kerja, kenapa sudah bisa dapat 
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uang sebanyak itu untuk mempercantik 
diri?” 

“Memangnya ada yang salah 
kalau aku mempercantik diri, hah?” 

"Bukankah biayanya begitu 
mahal, ya? Istriku saja sekali perawatan 
bisa menghabiskan belasan bahkan 
puluhan juta.Bagaimana mungkin kamu 
bisa mendapatkan itu, kecuali kamu 
menjadi simpanannya Janar,atau kamu 
udah jual keperawanan kamu sama 
Janar, ya? Aditya tertawa sambil 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 
"Tika... Tika...pantas saja dulu kamu 
tidak mau tidur denganku, karena 


uangku “tidak sebanyak Janar, ya. 
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Sekarang, ebrsama Pria itu, kamu 
menyerahkan segalanya. Sungguh aku 
nggak menyangka, ternyata kamu tidak 
sepolos itu.” 

Emosi Tika mulai terbakar.” Berani 
sekali bicara begitu, ya? Apa kamu pikir 
mendapatkan uang banyak itu hanya 
dengan menjual keperawanan? Aku 
nggak seperti kamu, yang menjual 
harga diri hanya agar kamu bisa 
bersama model cantik itu, lalu menikah 
dan menjadi babunya.” 

“Hati-hati kalau bicara, kami 
menikah karena saling mencintai, kata 
Aditya dengan rahang “mengeras, 


kemudian ia tertawa sinis, kamu masih 
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sakit hati, ya, kutinggalkan. Lalu sulit 
menerima kenyataan bahwa istriku jauh 
lebih baik dari kamu.” 

"Huh, awalnya aku memang sakit 
hati. Tapi, semakin ke sini...aku merasa 
beruntung dipisahkan dari laki-laki 
macam kamu. Pikirannya cuma uang 
dan selangkangan.” 

Janar yang sedang menunggu 
giliran menoleh ke belakang, kemudian 
matanya menyipit ke arah mereka. Ia 
segera berjalan menghampiri Tika dan 
Aditya yang sedang beradu mulut. 
Tanpa berkata apa-apa, Janar memukul 


Aditya tanpa ampun. 
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“Janar, udah..., Janar!” Tika 
memekik saat Aditya berhasil memukul 
Janar. 

Orang-orang yanga da di sana 
berlari melerai keduanya. Lupita 
langsung cemas karena takut wajah 
Janar terluka atau lebam. 
Pemotretannya bisa gagal hari ini. 

“Janar, sudah, kalau ada masalah 
tolong dibicarakan baik-baik, kata 
Lupita. 

“Iya, memangnya kalian ini 
kenapa, sih?” sahut Giselle. 

“Suamimu ini, sudah menghina 


Tika. Dia laki-laki, tapi mulutnya seperti 
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perempuan!” Janar menunjuk wajah 
Aditya. 

“Maaf, Janar, maaf, kata Giselle 
tidak enak hati. Ia melotot kea rah 
suaminya, meminta agar tidak 
memperpanjang masalah ini. 

Janar mengembuskan napasnya 
dengan kasar, menghampiri Tika yang 
sudah berkaca-kaca. Mendapat pelukan 
dari Janar, air mata Tika langsug 
tumpah. 

“Kita break lima belas menit.” 

“Janar, kalian ke ruang make up 
aja, ya, aku ngomong dulu sama 


mereka.” Lupita frustrasi, lalu menemui 


Manager di sini untuk meminta maaf 
atas kejadian ini. 

“Sudah... sudah, jangan 
menangis,” kata Janar menghapus air 
mata Tika. 

Tika menggeleng sambil menyeka 
wajahnya.” Aku nggak apa-apa, Nar, dia 
nggak nyakitin aku kok. Aku baik-baik 
saja.” 

“Dia menyakitimu secara verbal, 
Tika. Aku sempat dengar beberapa 
sebelum aku sampai. Jangan tangisi 
orang seperti itu, banci!” 


“Iya. Maaf udah bikin 


geram Janar. 


pemotretannya berantakan.” 
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“Yang salah itu si Banci tadi. 
Sialan! Kenapa kamu bisa sampai 
nangis, Tika, kalimat apa yang membuat 
kamu jadi begini? Ayo jelaskan!” 

“Nggak apa-apa, nar, bukan 
sesuatu yang penting, elak Tika. 

“Aku akan berhenti Pemotretan 
dan menghajar Aditya saja kalau 
begitu!” katanya dengan emosi. 

“Eh, iya..iya aku ceritakan saja. 
Tapi, sudah cukup...jangan bertengkar 
lagi dan berjanjilah kalau aku selesai 
cerita, kamu mau  melanjtkan 


pemotretannya.” 
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Janar mengangguk diusapnya 
puncak kepala Tika dengan lembut.” Iya, 
ya udah cerita pelan-pelan.” 

“Tadi, Aditya bilang aku makin 
seksi, cantik, dan...modis. Aku, kan 
baru beberapa hari kerja sama kamu, 
kenapa bisa berubah penampilan seperti 
ii. Dia menuduh aku mendapatkan uang 
dari hasil menjual keperawanan sama 
kamu,'jawab Tika sambil menunduk 
malu. 

“Oh, begitu...mulutnya memang 
benar-benar sampah! umpat. Janar. 
"Tidak usah kamu pikirkan, 
kenyataannya,kan,kamu tidak menjual 


keperawanan itu sama aku. Nanti aku 
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akan mendapatkannya dengan cara 
yang halal.” 

“Apa?” Tika mendongak kaget. 

Janar tertawa kecil, maksudnya, 
aku tidak begitu, membeli keperawanan 
seseorang. Jika aku mau, aku akan 
menghalalkannya saja langsung, bukan 
degan memeprlakukannya tidak baik 
atau memintanya paksa.” 

Tika mengangguk, iya, aku tahu 
kalau kamu sebaik itu, Nar.” 

"Jadi, sudah baik-baik saja, kan 
sekarang?” 


Tika mengangguk. 
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“Minumlah...” Janar mengambil 
sebotol air mineral dari atas meja dan 
menyerahkannya pada Tika. 

“Tapi, itu punya orang, nar.” 

“Nanti aku ganti.” 

“Iya, makasih, ya sudah belain 
aku, ucap Tika usai meneguk air 
mineralnya. 

“Aku nggak suka ada yang 
menyakiti wanita, Tika, wanita itu harus 
diperlakukan dengan lembut. Karena 
kalian sangat berharga.” 

Senyum Tika mengembang, tapi, 
kamu dingin dengan Giselle.” 

“Oh, itu...” Janar tersenyum sinis. 


"Itu bukan tanpa alasan. Giselle pernah 


mengajakku tidur, Tika. Dan aku 
menolak.” 

“Kenapa? Dia cantik, kan?”” Aku 
nggak suka yang cuma cantik, balas 
Janar geli. 

“Terus...apa lagi?” 

“Aku juga butuh yang polos dan 
tidak peka. seperti kamu.” Janar 
terkekeh, diusapnya puncak kepala 
Tika.” Aku lanjut pemotretan, ya.” 

Tika tidak menjawab, tiba-tiba saja 
ia merasa kalimat Janar barusan terasa 
begitu janggal. 

“Tika!” Janar muncul lagi. 


li Iya?” 


“Jangan ke mana-mana sampai 
aku kembali, ya?” pesan Janar. 

Tika mengangguk cepat, wajahnya 
juga merona. Ia memegang dadanya 
yang berdebar kencang, perasaan apa 


ini? 


LAA 
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emotretan berakhir pukul 
tujuh malam. Sangat panjang 
dan melelahkan. Janar mengembuskan 
napas panjang, menyeka keringat dan 
segera mencari Tika. 
“Janar!” Giselle menghentikan 
langkah Janar. 
“Ada apa? 
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“Aku minta maaf soal Aditya dan 
asisten kamu,aku nggak tahu kalau 
sebenarnya mereka ada hubungan di 
masa lalu.” 

“Nggak apa-apa, itu hal biasa,” 
balas Janar dingin. 

“Apa suamiku melukai kamu?” 

Janar tertawa sinis, kenapa 
mengkhawatirkanku? Aku baik-baik aja, 
kan?” 

Giselle tersenyum kecut, “ah, 
iya...syukurlah kalau begitu. Aku hanya 
merasa bersalah atas kejadian tadi.” 

Janar melipat kedua tanganya di 
dada, kalau begitu, beri tahu pada 


suamimu. Hati-hati kalau berbicara. Beri 
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tahu bahwa, mantan kekasihnya itu 
berubah total menjadi lebih cantik dan 
modis, karena Mamaku yang 
memfasilitasinya, bukan dengan 
menjual keperawanan.” 

“Ah, aku nggak tahu menahu soal 
itu.” 

“Dan, kamu...berhenti bersikap 
memuakkan seperti ini. Ingat, kamu 
sudah menikah! Bersikaplah sebagai 
seorang istri.” 

“Giselle, Janar, Pak Harry undang 
kita makan malam. Kalian bersiap-siap, 
ya?” 

Janar. dan Giselle mengangguk 


bersamaan. Lalu, Janar berlalu begitu 
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saja tanpa pamit. Ia segera menemui 
Tika. Sementara itu, gadis yang 
ditemuinya sedang, tertidur pulas di atas 
empat kursi yang dirapatkan. 

“Tika...” 

“Eh! Tika tersentak, wanita itu 
langsung bangun karena kaget.” Kamu 
udah selesai?” 

“Iya. Kita siap-siap, yuk.” 

“Pulang?” 

“Kita diundang makan malam 
sama Pemilik Gedung ini.” 

“Aku cuci muka dulu, ya?” 

“Oke, aku antar ke depan toilet.” 
Janar mengantarkan Tika ke depan 


toilet, menunggunya sampai selesai. Ia 
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tidak mau terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan lagi pada Tika. 

Setelah itu, mereka pergi makan 
malam bersama. Aditya tidak diikutkan 
dalam makan malam itu akrena 
dianggap sebagai sumber masalah. 
Giselle sudah menuruhnya puag sejak 
siang tadi. Akhirnya makan malam bisa 
berjalan dengan lancar dan 


menyenangkan. 


Akhirnya mereka benar-benar 
selesai ketika jam sudah menunjukkan 


pukul sebelas malam. Hari ini benar- 
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benar melelahkan. Tika dan janar masuk 
ke dalam apartemen dengan wajah 
lelah. Keduanya sama-sama 
menghempaskan tubuh ke atas sofa. 

“Ah, besok ada jadwal nggak, 
ya, kata Tika sambil memeriksa 
ponselnya. 

“Besok saja diperiksa, kata Janar. 

Tika menggeleng, aku harus cek 
sekarang, kalau jadwalnya siang, aku 
bisa tidur lama, kan?” 

Janar mengusap kepala Tika. 
“Besok, kita meeting sama Kak Lupita 
jam sepuluh.” 


“Meeting apa?” 
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“Untuk kontrak baru aja. Kamu 
ikut, ya?” 

“Tapi, aku nggak berfungsi apa- 
apa di sana.” 

“Kamu berfungsi sebagai 
penyemangat.” Janar terkekeh pelan. 
"Udah malam, kita harus istirahat.” 

“Kamu , minum vitamin dulu!” 
Tika bangkit, membuka laci mengambil 
vitamin Janar, lalu mengambilkan 
segelas air putih. 

Janar tersenyum penuh arti.” Aku 
nggak lupa kok, tiap malam aku 


minum.” 


244 


“Ya, mulai sekarang aku harus 
memerhatikan hal sedetail itu untuk 
kamu. Aku ingin bekerja dengan baik.” 

“Makasih, ya. Kamu masuk kamar 
sana, tidur.” 

“Oke!” Tika mengacungkan 
jempolnya dengan riang, lalu masuk ke 
kamarnya. Begitu juga dengan Janar, 


pria itu masuk ke kamar dan tidur. 


Dua minggu berlalu, sejak meeting 
pada siang itu, janar dan Tika semakin 
disibukkan dengan kegiatan mereka. 


Alih-alih menyatakan perasaannya pada 
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Tika, Janar justru terjebak dalam 
kesibukan pekerjaan. 

“Tika!” panggil Janar. 

“Iya, jawab Tika sambil menulis 
beberapa jadwal agar tidak lupa. 

Janar duduk di sebelah Tika.” Hari 
ini aku mau meeting, tapi, cuma aku 
sama Kak Lupita aja.” 

“Oh iya...iya, aku tahu itu. Jadi, 
kamu mau pergi sekarang?” 

Janar mengangguk, iya. KAmu 
nggak apa-apa tinggal sendirian?” 

“Hmmm. Tika tersenyum penuh 
arti, Aku boleh pergi nggak?” 


“Kemana?” 
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“Di seberang sana ada toko roti. 
Beberapa kali lewat sana, aku pengen 
banget...kayaknya enak-enak. Boleh 
tidak?” 

“Oh ya udah, hati-hati, ya.” Janar 
mengambil dompetnya dan 
menyerahkan kartu miliknya, “ini.” 

“Aku punya uang, kan kemarin 
kamu kasih.” 

"Pakai kartu ini aja, nanti 
passwordnya aku kirim di whatsapp. 
Kalau pakai kartu ini, nanti ada 
potongan khusus.” 

"Oh gitu.” Tika menerima kartu 
tersebut dengan semangat. Kata 


diskonan memang selalu “ menjadi 
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pemancing yang hebat untuk 
wanita.” Makasih.” 


~ 


“Aku pergi dulu, ya!” Janar 
mengecup puncak kepala Tika lalu 
pergi dengan buru-buru. 

Tika mematung, menatap 
kepergian Janar. Jantungnya berdebar 
keras. “Bukankah pria itu selalu 
bersikap aneh, perlakuannya begitu 
manis pada seorang asisten saja.” 

Tika menggeleng kuat, 
mengabaikan pikirannya. Ia kembali 
fokus menyelesaikan pekerjaannya yang 
sedikit lagi selesai. Setelah ini, ia akan 


ke toko roti itu, menikmati cake dan roti 
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bersama cokelat panas atau minuman 
lainnya. 

Tika mengganti pakaiannya. Lalu 
menuju toko roti di sana. Air liurnya 
hampir menetes melihat hamparan cake 
dan juga roti yang masih fresh. Ia 
memesan beberapa roti, dan juga 
segelas lemon tea. Setelah itu, ia memilih 
kursi di dekat jendela kaca. Posisi yang 
nyaman sekali, ditambah cuaca yang 
mendung, semakin membuatnya terasa 
nyaman. 

Pesanannya dating, mata Tika 
langsung berbinar-binar. Ia memotong 
ujung cake dengan sendok, menikmati 


setiap lelehannya di * dalam *mulut. 
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Keindahan yang tidak bisa 
diungkapkan. 

“Tika!” 

Tika tersentak, hampir saja 
tersedak. Ia menoleh, lau melihat Ibra 
tersenyum dengan menenteng sebuah 
bungkusan, tentu saja bungkusan roti. 
Pria itu baru saja membeli sebuah roti 
atau cake, entahlah, Tika tidak bisa 
melihatnya dengan jelas. 

“Kakak di sini....” 

“Iya, kebetulan mampir untuk beli 
buah tangan,'jawabnya sambil duduk 
di hadapan Tika. 

"Wah....? 
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Ibra tersenyum penuh arti,” kamu 
sendirian? Janar kemana?” 

“Janar ada meeting sama Mbak 
Lupita, jawab Tika gugup. 

“Oh gitu...jadi sendirian, nih?” 

“Iya, kak. Kakak mau kemana?” 

“mau ketemu seseoranag, balas 
Ibra misterius. 

“Seseorang?” Tika menyipitkan 
matanya. "Seseorang yang spesial?” 

“ya, kira-kira begitu, lah. Calon 
istri, jawab Ibra membuat hati Tika 
terpotek. 

“Wah, semoga lancar kalau 


begitu, jawab Tika dengan hati teriris. 
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“Makasih, Tika, semoga kamu dan 
Janar juga begitu, ya.” 

“Aku dan Janar?” 

“Iya, kalian... sudah pacaran, 
kan?” 

“Nggak, kami hanya sebatas tim 
kerja saja, kak. Tidak ada hubungan 
sejenis itu. Tika tertawa. 

Ibra menghela napas panjang, 
"percuma saja, yang wanita tidak peka, 
yang lelaki gengsian. Bagaimana kalian 
bisa jadian.” 

“Maksud Kakak apa, sih?” 

“Janar menyukaimu, Tika!” 

Tika mematung di tempat, 


wajahnya” merona mendengar fakta 
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tersebut, ”Janar suka aku? Rasanya 
nggak mungin.” 

“Janar kesulitan mengungkapkan 
perasaannya. Percayalah kalau dia suka 
sama kamu. Tika, tolong...bahagiakan 
Janar, ya, hanya kamu yang bisa 
melakukan itu, kata Ibra. 

"Akan aku usahakan, kak,”jawab 
Tika. 

Ibra melihat jam tangannya, ia 
harus pergi sekarang. Kalau kamu 
nggak keberatan, kamu belikan cheese 
cake untuk Janar.” 

“Tapi, dia sangat menjaga 


makanannya, kak.” 
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“Belikan saja, Janar nggak akan 
marah. Justru sebaliknya. Oke? Makasih 
udah bikin adikku memiliki semangat 
baru dalam hidupnya. Aku pamit, ya. 
Hati-hati kalau menyebrang pas 
pulang.” Ibra mengusap puncak kepala 
Tika dan pergi. 

Tika merenungkan kata demi kata 
yang diucapkan Ibra tadi, satu hal 
penting yang harus digaris bawahi. 


“Janar menyukainya.” 


VYY 
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Se pintu mengagetkan Tika 


yang sedang melamun di 
depan meja makan. Waita itu baru 
pulang, sekitar setengah jam lalu. Tika 
tersenyum kearah Janar yang baru saja 
masuk dan membuka sepatunya. 

"Hai, sapa pria itu. 
“Hai!” 
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“Kok udah pulang? Aku pikir 
kamu masih di Toko Roti, kata Janar 
sambil duduk di sofa. 

"Iya kebetulan udah selesai 
aja, jawab Tika tidak fokus, ia masih 
kepikiran soal ucapan Ibra di Toko Roti 
tadi. 

"Oke, jawab Janar santai. 

"Mau kubuatkan teh atau 
minuman lain?” tawar Tika. 

Janar berpikir sejenak, ya, boleh. 
Tolong buatkan aku teh melati, ya. 
Gulanya sedikit aja.” 

“Oke.” Tika mengambil teh melati 
di dalam - lemari, lalu segera 


menyeduhnya dengan air panas. Sambil 
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menunggu teh terseduh dengan baik, 
Tika membuka lemari pendingin, 
mengambil dua potong cheese cake yang 
ia beli tadi, lalu menghidangkannya di 
piring kecil Ia menambahkan sendok 
garpu di sebelahnya. 

Tika mengaduk teh, lalu 
menaruhnya di atas nampan bersama 
dengan cheese cake-nya. Dengan ragu, ia 
menghidangkannya untuk Janar.” Ini...” 

"Makasih... Janar tertegun 
melihat apa yang disajikan Tika. Ia 
menoleh ke arah gadis itu. Ini... 


untukku?” 
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Tika mengangguk, sebelum 
pulang, aku kepikiran belikan kamu. 
Maaf kalau nggak suka.” 

"Aku suka,'jawab Janar cepat, ia 
langsung melahapnya. 

Tika kembali ke dapur untuk 
mengembalikan nampan. Sementara itu, 
janar makan dengan pikiran yang 
berkecamuk. Darimana Tika tahu kalau 
ia menyukai chesse cake. Mungkin 
Mamanya yang member tahu. 

Tika duduk di sebelah Janar, 
memerhatikan pria itu.”Janar, apa aku 
boleh pulang?” 


“Pulang kemana?” 


258 


“Ke tempat tinggalku sendiri, 
maksudnya aku tinggal sendiri saja 
karena aku udah punya gaji. 
Maksudnya, bukan aku tidak tahu 
berterima kasih, aku akan tetap kerja 
kok. Hanya saja aku tinggal sendiri. 
Nggak baik kalau kita tinggal bersama 
begini.” 

“Tapi, aku, kan nggak pernah 
bersikap kurang ajar sama kamu, Tika, 
kenapa kamu malah mau pergi dari 
sini?” tanya Janar khawatir, aku nggak 
izinkan.” 

“Aku tahu,aku merasa nggak enak 
sama kamu, terlalu lama tinggal di sini. 


Aku banyak merepotkan.” 
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Janar menarik dan menggenggam 
tangan Tika.” Kamu nggak merepotkan, 
aku senang kamu tinggal di sini. Tolong 
jangan pergi.” 

“Tapi, Nar...” 

Janar memeluk Tika erat, jangan 
pergi, Tika, aku nggak bisa jauh dari 
kamu.” 

“Janar...” 

“Tika...aku sayang kamu, Tika, 
tolong jangan pergi dari sini. Katakan 
kamu mau apa, nanti...akan 
kuturuti, mohon Janar. 

“Janar, jangan seperti ini...”Tika 


melepaskan pelukannya, ternyata benar, 


Janar menyukainya, dan sekarang pria 
itu sudah menyampaikan perasaannya. 

"Tika... Janar menatap Tika 
dengan penuh harap. “Aku sayang 
kamu....” 

"Sayang bagaimana?” 

"Sayang...sebagai lelaki kepada 
perempuan. Hmmm...aku ingin 
memilikimu.” 

“Memiliki?” Tika semakin terkejut 
dibuatnya. 

“Iya, aku cinta sama kamu...apa... 
kamu mau jadi pacarku, Tika?” 

“Sejak kapan? tanya Tika dengan 


suara lemah. 
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“Sejak kita duduk di depan super 
market itu, tapi, entahlah di sana aku 
belum sadar sepenuhnya karena itu 
adalah pertemuan pertama kita. Bisa 
dikatakan jatuh cinta pada pandangan 
pertama, mungkin” ungkap Janar 
dengan nada sedih. Ia takut sekali Tika 
meninggalkannya. 

“Terus, bagaimana...aku nggak 
bisa tinggal di sini terus menerus,” kata 
Tika. 

“Kamu belum emnajwab 
pertanyaanku, Tika...” kata Janar 
cemas. 

“Aku nggak tahu harus jawab 


J1 


apa: 
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“Atau sebenarnya kamu lebih 
suka Kak Ibra daripada aku?” 

Tika menarik napas panjang, 
"memangnya tidak apa-apa kalau 
kekasihmu seperti ini?” 

“Seperti apa?” 

“Ya seperti ini, tidak secantik 
wanita di luar sana.” 

Janar menangkup wajah Tika, 
menatapnya tajam, Aku tidak peduli 
dengan wanita di luar sana, aku hanya 
peduli dengan kamu,pencuri hati!” 

Tika  mengedipkan matanya 
berkali-kali karena kaget. "A...aku...” 
belum selesai Tika bicara, mulutnya 


sudah dibungkam oleh bibir Janar. Pria 
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itu melumatnya, menelusupkan 
lidahnya ke dalam mulut Tika, 
memaksa wanita itu membuka mulut 
dan membalas ciumannya. 

Tika memukul punggung Janar, 
tapi, pria itu tidak bereaksi. Ia terus 
mencium bibir Tika sampai akhirnya 
Tika memberikan balasan. Namun, itu 
dilakukan Tika agar dirinya bisa 
bernapas. Beberapa detik kemudian ia 
mendorong, tubuh Janar pelan. 

“Ja... Janar.” 

Janar menyeringai, lalu menarik 
Tika lagi dan menciumnya kembali. Kali 
ini tidak ada penolakan. Tika sedikit 


lebih "tenang, memejamkan mata dan 
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membalas ciuman Janar. Keduanya 
tampak begitu menikmati momen ini. 
Perlahan, Janar mendorong Tika agar 
berbaring ke atas sofa dan terus 
berpagutan mesra. 

Janar melepaskan pelukannya, 
lalu menatap Tika.” Apa ini...artinya 
kamu menerimaku?” 

Tika menelan ludahnya, 
membalas tatapan Janar. Ia 
mengangguk perlahan. “Iya.” 

“Terima kasih, sayang. Janar 
tersenyum bahagia, lalu . kembli 
melumat bibir Tika. Hari ini adalah hari 
patah hati sekaligus hari jatuh cinta bagi 


Tika. Dengan Ibra,mungkin“ia" hanya 


sekadar kagum, lau kecewa setelah 
mengetahu bahwa pria itu sudah 
memiliki kekasih. Namun, tidak begitu 
sedih, hanya sedikit kecewa saja. 
Namun, setelah tahu jika Janr 
menyukainya, rasa kecewa itu 
berangsur hilang. 

Tika benar-benar tidak tahu kalau 
janar menyukainya. Benar, ia tidak peka 
dengan perasaan Janar, karena baginya, 
dicintai oleh Janar adalah kemustahilan. 
Tapi, sekarang, semua itu benar-benar 
nyata, pria itu sedang berciuman 


dengannya. 
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Jatuh cinta itu memang indah, 
siapa saja yang sedang merasakannya, 
akan merasa berbunga-bunga. Begitu 
juga dengan Janar, hatinya terasa 
terbang ke atas awan. Cintanya di 
terima oleh wanita yang ia cintai. Pagi 
ini, ia bangun dengan perasaan bahagia. 
Sudah tidak. sabar bersiap-siap dan 
bertemu Tika di luar kamar. Lagi pula, 
ada pemotretan pagi ini. 

Janar menyemprotkan parfum 
favoritnya sebagai sentuhan terakhir 
sebelum keluar kamar. . Sambil 
menyandang tas berisi barang-barang 
pentingnya, ia melangkah keluar. 


Ternyata Tika sudah keluar lebih “dulu, 
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wanita itu sedang duduk di meja 
makan. 

"Hai,"sapa Janar. Ia duduk di 
hadapan Tika, menopang dagu, 
menatapnya dengan lembut."Sedang 
apa?" 

"Ini..." Tika mendorong secangkir 
teh melati untuk Janar."Sebelum pergi, 
minum teh dulu, untuk hangatkan 
perut." 

"Oh, gitu,ya...padahal senyuman 
kamu saja sudah menghangatkanku." 
Janar terkekeh, lalu menyeruput teh 
bikinan kekasihnya. 

Wajah Tika merona."Maaf, cuma 


teh..." 
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"Ini sudah istimewa. Makasih,ya, 
udahdibuatin. Kita sarapan di lokasi 
saja,"kataJanar. 

Tika mengangguk, ditatapnya 
Janar terus menerus sampai lelaki itu 
salah tingkah. 

"Ada apa, sayang?"tanyaJanar 
sambil memegang tangan Tika. 

"Nggak, bukan apa-apa. Cuma 
memastikan kalau aku nggak lagi 
mimpi." 

Janar tertawa,"tampaknya kita 
berdua sama-sama sedang bermimpi,ya. 
Ini nyata, sayang. Kita pacaran." 
Kemudian diteguknya teh hangat itu 


sampai habis. 
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"Masih panas, kan?" Tika 
membelalakkan matanya. 

"Nggak kok, hangat. Sekarang 
perutku udah enakan. Kita 
berangkat,yuk?" Janar berdiri. 

Tika mengangguk, berdiri, dan 
mematung beberapa detik ketika Janar 
menggandeng tangannya. Gadis itu 
tersenyum senang. Entah kenapa ia 
merasa sangat beruntung memiliki 
Janar. Kehadiran Janar mampu 
mengubah hidup dan pola pikirnya. 
Tuhan mempertemukan ia dan Janar di 
waktu yang tepat, jika tidak, mungkin 
saat ini keduanya sudah menjadi arwah 


gentayangan. 
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Ternyata patah hati, tidak seburuk 
itu, jika Tuhan mempertemukan kita 
dengan laki-laki yang jauh lebih baik. 
Tapi, Tuhan pasti akan memberikan 
yang terbaik untuk kita. 

Mobil jemputan mereka sudah 
menunggu di depan. Keduanya naik 
dan tetap berpegangan tangan. 

"Kak Lupita mana, Pak?" tanya 
Janar pada sopirnya. 

"Oh, Mbak Lupita sudah tiba di 
lokasi duluan, Mas Janar. 

"Oke,"balas Janar, kemudian ia 
menoleh ke arah kekasihnya dan 
tersenyum. "Kalau nanti ketemu mantan 


pacar kamu, abaikan aja,ya." 
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"Oh, hari ini ada mereka?" 

Janar mengangguk,"iya." Sejak 
tragedi pukul-pukulan antara Janar dan 
Aditya, mereka memang tidak pernah 
terlibat pemotretan bersama lagi. Tapi, 
bukan karena ada pembatalan secara 
sepihak, tetapi, kebetulan saja tidak ada 
jadwal mereka bersamaan. 

"Kamu foto sama Giselle lagi?" 

"Iya, sayang,"jawab Janar."Nggak 
apa-apa, kan?" 

"Iya, lah...kan kamu juga kerja," 
balas Tika. 

Keduanya sampai di gedung 
pemotretan. Janar berjalan dengan 


membusungkan dada, hari ini ia merasa 
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begitu bersemangat. Wajahnya jadi lebih 
tampan dari biasanya. Lupita melihat 
Janar dari kejauhan, langsung 
menghampiri pria itu untuk 
memberikan pengarahan pada Janar. 
Tika langsung mengambil posisi, duduk 
di tempat yang sudah disediakan. Di 
sebelahnya, ia melihat Giselle dan juga 
Aditya. Tika berusaha tidak melihat, ia 
duduk dengan santai. 

Sekitar sepuluh menit setelah itu, 
Janar yang sudah dimake “up 
menghampiri Tika, menyerahkan 
ponselnya.” Ini....tolong dipegang.” 

“Iya, balas Tika sambil meraih 


ponsel Janar. 
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“Aku langsung ke sana, ya,” 
katanya sembari melirik Aditya. 

“Iya.” 

Tika duduk dengan tenang, 
memerhatikan Janar dan Giselle berfoto. 
Tampaknya mood Giselle sedang tidak 
baik karena mereka harus mengambil 
gambar beberapa kali untuk pose yang 
sama. Aditya juga kali ini diam saja, 
tidak berani mengganggu Tika, 
mungkin ia tidak ingin berurusan 
dengan Janar lagi. 

Tiba-tiba saja suara benda jatuh 
terdengar begitu keras. Tika mencari 


sumber suara. Ternyata, Giselle jatuh 
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beserta property yang sedang 
digunakan. 

"Aduh...aduh!" Kakinya keseleo. Ia 
tidak berhati-hati, padahal sedang 
memakai sepatu yang sangat tinggi. 
Semua orang berkerumun menolong 
Giselle. 

Aditya panik dan langsung berlari 
menghampiri."Sayang, kamu kenapa?" 

"Kakiku!"teriaknya histeris. 

“Dibawa ke dalam aja dulu....” 

Aditya menggendong sang istri 
dan membawa ke tempat yang agak 
sepi. 


“Kita break sepuluh menit!” 
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Janar menarik napas panjang, 
menghampiri Tika bersama dengan 
Lupita. 

“Duh, jadi buang-buang waktu 
aja, kata Lupita sambil melirik jam 
tangannya. 

“Memang ada pemotretan lagi, 
kak? tanya. Janar sembari meraih air 
mineral. 

“Nggak, sih, cuma aku, kan, ada 
janji sama orang, kata Lupita, klau 
nunggu kakinya diurut atau sembuh, 
ya, agak lama, kan...” 

Janar mengedikkan bahunya.”ya 


mau gimana lagi.” 
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Lupita mengangguk, wanita itu 
kembali menarik napas panjangnya lagi. 
Setengah jam berlalu, pemotretan belum 
dilanjutkan juga. Tapi, terdengar suara 
ribut-ribut di ruang make up. Lupita 
tidak sabar, ia pun menghampiri ruang 
make up. Di sana, Aditya dan Agency-nya 
sedang bertengkar karena Giselle tidak 
bisa melanjutkan pemotretan, namun, 
Aditya menolak membayar uang ganti 
rugi. 

Lupita menepuk pundak pihak 
Agency, lalu bebrisik, sudahlah, kalau 
memang begitu watak mereka. Besok- 
besok...jangan pakai dia lagi. Aku 


punya solusi untukmu.” 
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Orang tersebut mengangguk, 
kemudian mengikuti Lupita.” Ada 
apa?” 

“Aku nggak punya banyak waktu, 
dan pastinya kalian juga ingin cepat 
selesai, kan?” 

“Gimana mau cepat selesai, Pita, 
modelku udah nggak bisa 
lanjutkan, katanya stress. 

“Lihat perempuan yang di sebelah 
Janar, kan?” 

Orang tersebut menoleh ke arah 
dimana Janar dan Tika duduk, lalu ia 
mengangguk. Iya.” 

“Bagaimana kalau dia yang 


menggantikan Giselle untuk kali ini saja. 
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Tapi, tetap kami yang harus menerima 
uangnya.” 

"Ah, aku yang rugi,” ucapnya 
sambil menyeka keringat. 

Lupita terkekeh sambil melihat 
kedua tangannya di dada. “Lebih baik, 
kan, daripada kalian harus 
menggantinya dua kali lipat.” 

"Oke, aku lihat dulu orangnya.” 

“Lets go!” ajak Lupita. 

“Bagaimana, kak? Tanya Janar 
begtu Lupita dating. 

“Giselle nggak bisa lanjut, Nar, 
kita harus ganti orang lagi...atau kalau 
nggak ketemu, ditunda -besok-besok,” 
jelas Lupita. 
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"Biar Tika saja yang 
menggantikan!" kata Janar memberi 
saran. 

“Eh, apa-apaan kamu! Tika kaget 
sekali dan langsung memukul lengan 
Janar dengan pelan. 

“Bagaimana, Mas, Tika bisa, kan 
menggantikan Giselle. | Chemistrynya 
dengan Janar lebih kuat, 
memungkinkan hasilnya lebih bagus.” 

Orang tersebut mengangguk- 
angguk. “OKe, aku sepakat dengan 
perbincangan kita tadi.” 

"Oke. Tolong pakaikan baju dan 
dimake up,'teriak Lupita pada 


asistennya. 
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"Janar, aku nggak bisa!"kata Tika 
panik, ia sama sekali tidak bisa berpose 
bagus seperti Janar. 

"Kamu pasti bisa, kan fotonya 
sama aku. Ayo sana." Janar mendorong 
Tika ke arah ruang make up. 

“Aku takut,”rengek Tika sambil 
terus memegangi tangan kekasihnya itu. 

“Percaya, lah, kamu pasti bisa!” 

Tika menarik napas panjang, 
kemudian mengangguk perlahan. "Oke, 
aku coba, ya.” 

“Yes!” pekik Janar sambil 
mengepalkan tangannya. Ia menunggu 


di ruang make up dengan sabar. 
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Siapa biang Tika itu hanyalah 
seorang gadis polos, kenyataannya 
setelah memakai gaun dan dirias sesuai 
dengan tema, Gadis itu terlihat sangat 
berbeda. Tika benar-benar terlihat 
seperti seorang wanita dewasa yang 
siap untuk pergi ke club malam dan 
menggoda lelaki kaya. Namun, saat ini 
laki-laki mana pun yang melihatnya 
pun akan tergoda. 

Janar tidak bisa mengalihkan 
pandangannya dari Tika. Setiap detik, 
setiap menit, tatapannya begitu memuja. 
Jelas sekali ia terlihat sedang jatuh cinta. 
Namun, itu . mempermudah proses 


pemotretan kali ini. Semuanya hening 
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memerhatikan, berdiskusi mengenai 
pose dan tema. Semuanya fokus bekerja. 
Semua berjalan lancar sesuai dengan 
rencana. 

“Ah, ternyata capek juga, ya.” Tika 
menghempaskan tubuhnya ke kursi. 

Janar mengambilkan air mineral 
dan menyerahkannya pada Tika, ini 
minum dulu, sayang.” 

“Ah, makasih, maaf...aku deg- 
degan banget. Hasilnya pasti 
jelek, keluh Tika, rasanya ia tidak ingin 
mengingat hari ini lagi dan tidak akan 
menerima tawaran menjadi model 


dadakan seperti ini. 
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“Bagus kok. Kamu cantik dan 
seksi, jawab Janar sembari menatap 
lembut kekasihnya itu. 

“Itu karena kamu yang lihat.” 

“No! Semua bilang bagus kok, 
kayaknya kamu ada bakat deh.” 

Tika menggeleng, cukup sekali 
aja.” 

“Tika, makasih, ya, udah bantuin 
kita. Jadinya nggak molor deh 
waktunya, kata Lupita” kan sudah 
selesai, nih, aku duluan, ya...ada janji 
nih.” 

“Iya, Mbak.” 

“Hati-hati, Mbak Lupita. Tika 


melambaikan tangannya. 
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“Kita kencan, yuk!” ajak janar. 

Eh, kemana?” 

“Ayolah, ikut aja. Kita ganti baju 
dulu.”Janar menggandeng Tika dan 
mengajaknya berganti pakaian. 

Dengan mengendarai taksi online, 
keduanya pergi ke sebuah pusat 
perbelanjaan. Berjalan berjalan 
bergandengan tangan berkeliling 
melihat barang-barang bagus. Janar 
melihat booth es krim. 

“Mau es krim nggak?” 

“Eh? Tika menoleh kaget. 

“Tuh, ada es krim, kita beli, yuk?” 


Tika mengangguk cepat, Mau....” 
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Keduanya menghampiri booth es 
krim. Tika menatap varian-nya di dalam 
etalase dengan wajah bersemangat. 

“Aku mau rasa vanilla chip,” 
katanya sambil memeluk lengan Janar. 

Janar menatap Tika dengan wajah 
teduhnya, ia merasa senang atas sikap 
Tika yang sepertinya , mulai bisa 
menerima dirinya sebagai ekkasih. 
Sementara penjaga booth es krim 
menganga menatap ketampanan Janar. 

“Oke, Mbak Vanilla chip sama 
strawberry, ya, kata Janar. 

“Ini, Mas, Mbak.TOtalnya tiga 
puluh delapan ribu. 
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Janar menyerahkan uang lima 
puluh ribu. “Ini uangnya, kembaliannya 
buat Mbak aja, ya.” 

“Terima kasih, mas. Mas 
ini....Janar bukan, ya?” 

“Betul sekali! Tika menjentikkan 
jarinya. 

“Wah, . nggak nyangka bisa 
ketemu langsung. Saya sering lihat Mas 
di banner-banner iklan dan juga di 
beberapa produk pakaian. Saya ngefans, 
boleh minta foto tidak?” tanyanya penuh 
harap. 

“Bagaimana, sayang? — Boleh 


tidak?” bisik Janar pada Tika. 
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“Boleh dong. Sini aku yang 
fotokan,” kata Tika menawarkan. 

“Sini aku pegang es krimnya.” 
Janar memegang dua es krim, berfoto 
bersama penjual es krim seolah-olah 
sedang mempromosikan es krimnya. 
Setelah lima kali ambil gambar, Tika 
menyerahkan ponselnya. 

“Ini, Mbak.” 

“Terima kasih banyak, Mbak, ams 
Janar.” 

“Iya, Mbak, semoga laris ya...” 
Janar tersenyum dan menyerahkan es 
krim milik Tika. 


“Kita mau kemana lagi, nih? 
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“Keliling aja dulu. Kamu nggak 
cemburu aku foto sama cewek?” 

Tika menyandarkan kepalanya di 
lengan Janar.”Mereka kan fans kamu, 
masa tidak boleh. Fans itu adalah orang 
yang selalu mendoakan dan 
mendukung kamu tanpa pernah 
diminta. Kamu harus bersikap baik 
pada mereka.” 

“Iya, sayang, makasih ya.” Janar 
mengecup puncak kepala Tika. Lalu 
matanya tertuju ke Cinema XXI, mau 
lihat film, nggak?” 


“Film?” 
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“Iya...kita lihat film-filmnya dulu, 
yuk, kalau ada yang menarik baru kita 
nonton," ajak janar. 

“Oke.” 

Janar dan Tika masuk, melihat- 
lihat daftar film yang akan ditayangkan 
har ini. Setelah es krim habis, mereka 
memutuskan, untuk menonton salah 
satu film bergenre Comedy Romance 
berjudul DUREN SUPER, Duda Keren 
Suka Perawan. 

Dua jam lebih sepuluh menit film 
berakhir. Keduanya keluar dengan 
wajah ceria, masih ada sisa-sisa tawa di 
mulut mereka mengingat serentetan 


kejadian di film. 
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“Bagaimana, seru nggak?” 

Tika mengangguk,”seru banget 
filmnya, makasih, ya udah pilih film 
yang tadi.” 

“Syukurlah kalau kamu suka, mau 
nonton lagi, nggak?” 

“Lain kali aja, kita pulang, yuk, 
kamu harus istirahat, kata Tika. 

“Kamu terus-terusan 
memerhatikan kondisiku, Tika, kapan 
kamu memerhatikan diri kamu 
sendiri?” 

“Ya, karena kamu seorang model, 
harus terlihat selalu menawan di depan 


kamera.” 
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“Kamu juga seorang model 
sekarang.” Janar menujukkan ponselnya. 
"Kak Lupita baru aja transfer gaji kamu 
ke aku, soalnya dia nggak punya nomor 
rekening kamu.” 

Tika mendekatkan wajahnya ke 
layar ponsel Janar, melihat sederetan 
angka yang, menakjubkan, tapi, itu 
bukan angka untukku, kan? Di 
dalamnya juga ada uang kamu.” 

“Oh begitu, ya. Tunggu.” Janar 
tampak  memencet-mencet, Sebutkan 
nomor rekening kamu,ingat,kan?” 

Tika mengangguk dan 
menyebutkan sederetan angka. 


“Mana kartu ATM kamu?” 
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“Ada,  nih!'Tika — mengambi 
dompetnya yang sudah using, 
mengeluarkan kartu debit bewarna biru. 

“Ayo kita cek di gerai ATM, ajak 
Janar. 

Tika terbelalak melihat sedertan 
angka yang tertera, ia sampai mengucek 
matanya akrena tidak, percaya. Ia 
menoleh janar cepat, nggak mungkin 
ini uangku, kan? Aku ini masih pemula, 
kenapa diberi uang sebanyak ini?” 

“Itu adalah angka kontraknya, ya, 
memang tidak penuh, sih karena uang 
mukanya sudah diberikan pada Giselle. 
Lalu, dipotong untuk Agency, dan itulah 
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untuk kamu. Itu sedikit, TIka,” kata 
Janar. 

“Buat aku ini sangat besar, Janar, 
bisa buat bantu Mama sama Papaku 
untuk sekolahkan adekku.” Tika masih 
belum percaya dengan angka yang 
mencapai puluhan juta rupiah ini. 
Sebenarnya. . Janar menambahkan 
angkanya sedikit, sebagai gaji 
tambahan. 

“Aku ada tambahkan uang juga 
buat kamu di situ, bonus.” 

"Makasih... Tika memeluk Janar 
tanpa sadar. 

"Eh, dilihatin orang tuh.”Janar 
terkekeh. 
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Wajah Tika merona, 
dilepaskannya pelukannya dengan 
malu. "”Maaf...aku terlalu senang.” 

“Iya, aku tahu. Ngomong- 
ngomong...kamu nggak pengen jenguk 
orangtua kamu?” 

"Mau...apa agi sekarang aku udah 
ada uang.” 

“Aku boleh ikut tidak?” 

“Mau ikut? Tapi, rumah mereka 
agak di pelosok. Aku takut kamu nggak 
betah atau risih.” 

"Bukankah nanti mereka juga 
akan menjadi orangtuaku, sayang? 
Suatu saat aku akan sering mengunjungi 


mereka, kan?” 
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“Apa kamu mau begitu?” 

“Tentu aja, kamu pikir... 
hubungan ini hanya akan sebatas 
pacaran saja? Tentu aku ingin lebih dari 
itu.” 

Air mata Tika menetes, tapi, aku 
tidak sempurna, Janar.” 

“Aku. „tidak, butuh wanita 
sempurna, Tika, aku hanya butuh 
wanita yang, bisa saling 
menyempurnakan.” 

Tika mengangguk kuat, tidak bisa 
lagi menahan air matanya agar tidak 
mengalir dengan deras. Terima kaish.” 

“Kapan?” 


“Bukannya jadwal kamu padat?” 


Janar menggeleng, lusa aku nggak 
ada jadwal. Kalau kamu mau, kita pergi 
lusa, ya?” 

“Iya...kalau gitu, bojleh aku 
berbelanja dengan uang ini?” 

“Itu, kan uang kamu. Mau 
belanja?” 

Tika mengangguk cepat, aku mau 
beli pakaian dan oleh-oleh untuk 
orangtua dan adik-adikku.” 

“Ayo...aku bantu bawakan ya.” 

“Iya, makasih.” 

Janar memeluk pundak Tika 
keluar dari gerai ATM, lalu mereka 
berkeliling untuk berbelanja. 


LAN 
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anar tersenyum memerhatikan 
Tika yang tampak sibuk 
merapikan barang-barang yang mereka 
beli semalam di mall. Kekasihnya itu 
tampak bersemangat lantaran akan 


pulang menemui keluarganya. Janar 
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jauh lebih bersemangat lagi karena ia 
akan bertemu dengan calon mertuanya. 

Sebulan lalu, tidak terpikirkannya 
sama sekali ia akan berada di titik ini, 
bertemu dengan wanita yang 
membuatnya jatuh cinta dan sebahagia 
ini. Tuhan memberikan kesempatan 
kedua untuk bisa merasakan keindahan 
dunia dengan bersyukur. 


“Kamu sedang apa? tanya Tika 


begitu menyadari ia sedang 
diperhatikan. 
“Memerhatikan kekasihku,” 


jawabnya dengan senyuman manis. 


“Jangan begitu, aku jadi kelihatan 
norak, ya belanja sebanyak ini, balas 
Tika. 

“Kamu hebat, perhatian saa 
keluarga kamu. Hal seperti itu bukan 
norak, tapi hebat. Aku saja belum 
pernah membelikan sesuatu untuk Papa 
dan Mamaku, jawab Janar jujur. 

"Masa, sih, padahal kamu punya 
banyak uang. Masa membelikan barang 
saja nggak bisa.” 

“Mereka, kan juga punya uang 
dan sudah punya segalanya juga. Apa 
lagi yang harus kubelikan?” 

Tika menyandarkan kepalanya ke 


atas koper. "Meskipun mereka punya 
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segalanya, kalau kamu yang kasih, pasti 
mereka senneng dan akan menganggap 
barang itu berharga, walau sebenarnya 
mereka mampu membeli sendiri. 
Perhatian kamu itulah yang membuat 
mereka terharu.” 

“Begitu, ya?” Janar mengangguk- 
angguk, ya. udah kamu lanjutkan 
pekerjaan kamu.” 

"Iya, balas Tika, ia menata 
barang-barang yang akan dibawa ke 
dalam koper. Sementara Janar sibuk 
membuka website sebuah. brand 
ternama, memesan hadiah untuk kedua 


orangtuanya. Setelah . melakukan 
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pembayaran, Janar meletakkan 
ponselnya dan tersenyum puas. 

Tika mengancingkan koper, lalau 
menyimpannya di dalam kamar. Setelah 
itu ia memastikan jadwal Janar hari ini 
adalah pukul tiga sore. Setelah 
pengecekan kedua kalinya, ia 
bergabung . bersama Janar.” Aku udah 
selesai.” 

“Aku juga...” 

“Selesai ngapain?” 

“Beli sesuatu untuk Mama dan 
Paapa, semoga aja suka.” 

“Kok nggak dikasihkan 
langsung?” 


“Malu...” 
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“Dasar kamu...gengsian!” Tika 
mengusap pipi kekasihnya. Kemudian 
ia mendapatkan kecupan di telapak 
tangannya. 


“Terima kasih udah ingetin aku, 


s1 


ya. 

“Tya, kita selalu saling 
mengingatkan, ya kalau ada tindakan 
yang tidak benar.” 

“Iya, kamu istirahat sana. Tadi 
udah bangun pagi banget, sore nanti 
kita mau kerja” kata Janar 
memerintahkan kekasihnya untuk tidur. 

Tika bangkit dan berjalan ke 
kamarnya, begitu juga dengan Janar 


yang masuk ke dalam kamar miliknya 
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sendiri. la menyalakan AC, ternyata 
tidak menyala. Janar mengembuskan 
napas kasar, mau tidak mau ia tidur di 
sofa depan. Tapi, ia ingat kalau di sana 
tidak ada pendingin ruangan. 

“Tika!” Janar mengetuk pintu 
kamar Tika. 

“Ya?” Gadis itu muncul. 

“AC di kamarku rusak, boleh 
tidur di kamar kamu?” 

“Ya udah, silakan.” 

Janar mengedarkan tatapannya, 
lalu duduk di sisi tepat tidur. Ia 
melepaskan kausnya hingga Tika 
berteriak. 


“Kenapa buka baju!” 


“Enakan tidur nggak pakai baju 
loh.” 

“Tapi, kamu, kan tidurnya di sini 
ayo pakai baju!” gerutu Tika. 

"Cuma buka baju aja, kok, nih, 
masih pakai celana, tunjuk Janar ke 
celananya. 

"iya...iya, Tika naik ke tempat 
tidur, duduk di sebelah Janar. 

Tika menoleh, dan saat yang 
bersamaan juga, Janar menatapnya. Tika 
dan Janar sama-sama mendekatkan 
wajah mereka, memejamkan mata, lalu 
berciuman mesra. Tika tidak lagi 
menolak, justru ia membalas ciuman 


Janar. Mereka saling memeluk, 
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mengusap-usap punggung dan beralih 
ke leher masing-masing. Tubuh 
keduanya terhempas ke tempat tidur, 
berpagutan mesra. 

Tangan Janar masuk ke dalam 
kaus Tika, mengusap kulit 
punggungnya, membakar gairah gadis 
itu. Tika , menggeliat, tubuhnya 
melengkung ke atas hingga ada ruang 
untuk Janar mengusapnya lebih dalam. 
Tangan Janar kini menyentuh kaitan bra 
Tika, lalu membukanya. Tika merasakan 
dadanya lebih leluasa menghirup udara 
segar. Tangan Janar menelusup ke 
dalam bra, menangkup gundukan milik 


Tika. 
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Gesekan tubuh Tika dan Janar 
semakin erat, satu persatu pakaian 
mereka terlepas, entah siapa yang 
memulai, namun mereka sudah lepas 
kendali. Janar sudah hamper 
menyatukan miliknya dengan milik 
Tika, wanita itu juga terihat sudah 
pasrah. Namun, entah kenapa, tiba-tiba 
saja ia memejamkan mata, lalu 
menyingkir dari sana, memegangi 
kepalanya dengan frustrasi. 

“Kamu kenapa? Sakit?” tanya Tika 
khawatir. 

“A...aku baik-baik aja, sayang, 
aku nggak bisa lanjutinnya.” Ia menatap 


Tika dengan intens, aku sudah janji 


untuk melakukannya kalau sudah 
menikah, bukan?” 

Tika mengangguk, iya, walaupun 
aku juga tidak keberatan untuk 
melakukannya sekarang.” 

“Nggak.” Janar memeluk tubuh 
Tika, begini saja sudah cukup, tidak 
boleh lebih jauh lagi,maaf sudah hampir 
melukaimu.” 

“Iya, aku juga minta maaf sudah 
menggodamu.” Tika terkekeh. 

“Memang berbahaya ketika dua 
orang yang sedang jatuh cinta terus 
bersama begini, bisa-bisa kita 


kelewatan.” 
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“Ya udah, tidurlah...nanti kita 
bangun jam dua, ya.” Tika memejamkan 
matanya, membiarkan tubuh mereka 
bersentuhan dengan kondisi yang tidak 
memakai apa-apa. Tika tidak keberatan, 


ia sudah nyaman dengan Janar. 


Pukul dua lebih lima belas menit, 
Tika terbangun. Ia menarik ponselnya di 
atas nakas, melihat sekarang sudah 
pukul ebrapa. Ia membalikkan tubh,, 
menghadap ke Janar yang tengah 


memeluknya. 
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“Janar, sudah jam dua, nih. Ayo 
kita siap-siap.” 

Janar menggumam, bukannya 
bangun, Ia justru mengeratkan 
pelukannya. Wajahnya kini menelusup 
ke lekukan leher Tika, menciumnya 
dengan begitu dalam. 

Darah Tika berdesir, tubuhnya 
menegang karena merasakan gairah 
yang tiba-tiba datang. Tika mengigit 
bibir bawahnya membiarkan Janar 
menciumi lehernya. 

“Aw! Tika merakan benda keras 
di perutnya, bergerak-gerak menggoda. 

Janar membuka mata, lalu 


menyerang Tika, mencium dan 
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menyentuh setiap inchi tubuh Tika 
sampai keduanya benar-benar terbakar 
gairah. Janar mengingkirkan selimut 
yang menutupi tubuh mereka, 
menindih Tika, lalu memasuki gadis itu. 
Mata Tika terpejam, merasakan 
kejantanan Janar memasukinya. Tidak 
begitu sulit, hanya saja, Janar merasakan 
miliknya dihisap begitu kuat. Janar 
mempercepat gerakan seiring kuatnya 
hisapan milik Tika. 

Tika mengeratkan cengkramannya 
di punggung Janar, lalu ia mendengar 
erangan Janar setelah hunjaman yang 


begitu keras. Napas Janar terdengar tak 
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teratur, lalu ia ambruk di atas tubuh 
Tika. 

Janar mengangkat wajahnya 
setelah beberapa detik, lalu menatap 
gadis itu. Tika...” 

Tika menelan ludahnya, menatap 
janar dengan wajah berkaca- 
kaca. Kita....” 

Janar menyingkir dari tubuh Tika, 
lalu melihat ada bercak darah. 
Jantungnya seperti sedang dipukul, ia 
sudah melanggar janjinya pada 
kekasihnya itu. 

“1x. Fika.” 
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“Sudah, nggak ada yang perlu 
disesali, kata Tika dengan raut wajah 
sedih. 

“Maaf, aku bodoh!” Janar 
menampar dirinya sendiri. 


I1 


“Janar...” Tika menahan tangan 
Janar agar tidak menampar dirinya 
sendiri.” 

“Yang terjadi bukan kesalahan 
kamu saja, tetapi kesalahan kita 
berdua,”kata Tika dengan deraian air 
mata. 

“Tika...Tika....” Janar memeluk 


Tika erat, kalau begitu kita menikah 


saja, ya?” 


“Memutuskan menikah hanya 
kejadian ini bukanlah jalan terbaik, 
kecuali, kamu memang benar-benar 
mencintaiku.” 

“Aku mencintai kamu...” 

“Kita bicarakan nanti saja, ya, kita 
udah hampir terlambat tuh.” Tika buru- 
buru bangkit dan bersiap. Begitu juga 
dengan Janar. Keduanya terlihat 
terburu-buru memakai baju dan turun 
dari lift. 

“Pak, langsung berangkat!” 

“Iya, Mas, kok bisa telat, Mas.” 
“Iya, kita ketiduran, Pak, maaf, ya 


nunggunya lama.” 
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Setelah itu Tika dan Janar 
bertatapan, wajahnya sama-sama 
merona, lalu membuang pandangan 
masing-masing ke arah jendela. 

Akhirnya mereka tiba dengan 
waktu yang begitu mepet, Lupita sudah 
cemberut karena ia sudah diomeli 
karena Janar tidak kunjung datang. 

"Maaf, Mbak!”Tika tersenyum 
lebar, kita ketiduran.' 

“Kamu harus ingatkan Janar, ya, 
Tika, ini peringatan. Jangan sampai 
klien marah dan minta ganti rugi. 
Nggak semua klien itu sama, kata 


Lupita. 
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“Iya, Mbak, ke depannya aku akan 
berusaha lebih baik lagi.” 

"Oke. Lupita mengangguk saja 
dan berlalu. 

Tika mengembuskan napas lega, 
akibat mereka melakukan 'itu', Janar 
jadi terlambat dan ia dimarahi oleh 
Lupita. Semoga saja ini , kesalahannya 
yang terakhir. Ia tidak mau 
mengecewakan. 

Tika menundukkan wajahnya, lalu 
teringat pergumulan panasnya tadi. Ia 
memejamkan mata, sampai sekarang ia 
tidak habis pikir kalau tadi, ia begitu 
menginginkan Janar. Mungkin ia sudah 


gila. "Lalu bagaimana ia dan Janar 


316 


selanjutnya, entahlah, Tika tidak bisa 
memikirkannya lagi. Jantungnya 
semakin berdebar kerasa saat melihat 
Janar berpose di kejauhan sana. 

Janar bekerja dengan perasaan 
tidak enak, ia benar-benar merasa sudah 
jahat sekali dengan Tika. Diamnya Tika 
semakin membuatnya merasa lebih 
bersalah lagi. Semoga setelah ini, 
mereka bisa bicara baik-baik. 

Dua jam sudah terlewati. Semua 
orang mengakhiri sesi pemotretan sore 
ini dengan merapikan barang-barang 
mereka. Janar melihat hasil pemotretan 
dan berdiskusi sedikit dengan sang 


Fotografer. Diliriknya Tika yang sedang 
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melamun, dan ia segera 
menghampirinya. 

“Sudah selesai, mau langsung 
pulang atau kita jalan-jalan dulu?” 

“Pulang aja,” jawab Tika tanpa 
melihat wajah Janar. Pria itu terlihat 
kecewa dan rasa bersalahnya semakin 
besar.”ya udah, kita pulang.” 

Di perjalanan, Tika memilih 
banyak diam dan pura-pura tidur. Janar 
berbincang-bincang dengan Lupita dan 
juga Pak Feri. Perasaan Janar semakin 
tidak enak saja. Bukannya 
membahagiakan Tika, ia justru 


menyakiti kekasihnya itu. 
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Begitu sampai di apartemen, janar 
langsung menarik Tika untuk duduk 
dan bicara.”Tika, dari tadi, kamu diam 
aja, kamu beneran marah sama aku, 
sayang?” 

Tika menggeleng dengan tatapan 
sendu. 

“Tika, maafin aku, ya. Aku siap 
kok kalau kamu minta aku nikahi kamu 
sekarang juga.” 

“Janar...aku itu malu...benar- 
benar malu sama kamu. Aku “ini 
perempuan seperti apa sudah berbuat 
begitu!” katanya sambil - menutupi 


wajahnya. 


“Sayang, jangan  begitu...aku 
nggak anggap kamu seperti itu kok. 
Seperti yang kamu bilang, kan, kita 
sama-sama salah. Kita sama-sama 
buruk,kata Janar berusaha 
menenangkan. 

“Janar, sudah, ya...aku juga 
bingung harus bagaimana. Bagaimana 
kalau aku hamil?” 

“Justru itu, sebelum itu terbukti, 
kita menikah saja, ya?” tatap Janar 
penuh harap. 

“Kamu...berani bicara dengan 
orangtuaku besok?” 

“Iya, berani, mau ngelamar kamu, 


kan?” 


“Kamu udah siap untuk 
menikah?” 

“Tentu aja.” 

"Oke... Tika tersenyum, lalu ia 
menatap Janar dengan lembut. Janar 
tidak bisa menahan pesona kekasihnya 
itu, ia sangat lemah terhadap tatapan 
Tika. Janar tidak bisa menolak ketika 
dirinya begerak mencium bibir sang 
kekasih, terlebih lagi, Tika langsung 
membalasnya. 

“Tika..., bisa-bisa kejadian lagi, 
kan seperti siang tadi?” 

“Tidak apa-apa. Aku 


mencintaimu, Janar,” bisik Tika mesra. 
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Tiba-tiba saja ia ingin mengabaikan 
segala kekhawatirannya. Ia ingin Janar. 

“Ka-kamu yakin?” 

“Iya...” 

“Beneran nggak apa-apa? Ah, 
jangan,lah!” kata Janar ragu. 

"Nggak apa-apa." Wajah Tika 
merona,"aku...menginginkanmu." 

Janar mengembuskan napas berat, 
siapa yang bisa menahan godaan seperti 
itu. Ia menghisap bibir Tika dengan 
lembut, lalu menelusupkan lidahnya ke 
dalam, menuntut kekasihnya itu juga 
melakukan+ hal yang sama. Lidah 


mereka kini saling bertautan, tangan 
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Janar dengan cepat menelusup ke dalam 
pakaian Tika dan menangkup dadanya. 

Tika naik ke atas pangkuan Janar, 
mengalungkan kedua tangannya di 
leher lelaki itu. Janar semakin bergairah, 
meremas dan memilin puncak dada 
Tika. Janar menggendong Tika, 
membawanya ke kamar, lalu 
membaringkan wanita itu perlahan. 

"Tidak ada kata untuk mundur, 
sayang, apa lagi penyesalan. 
Aku...sudah terbawa suasana ini,"bisik 
Janar sembari menggigit daun telinga 
Tika pelan. 

Tika menelan ludahnya, 


mengangguk pelan."Iya." 
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"Baiklah." Janar membuka pakaian 
Tika satu persatu, kali ini dengan begitu 
berhati-hati agar Tika merasa nyaman. 

Tubuh gadis itu sudah benar- 
benar polos, Janar memandangnya 
dengan takjub, kemudian ia menindih 
tubuh Tika. Bibir seksinya mengecup 
dada, lalu mencecap puncaknya. Tubuh 
Tika melengkung ke atas, tangannya 
meremas rambut Janar, dan mendesah 
pelan. "Nar...aku..." Miliknya terasa 
berkedut. 

Tangan Janar turun ke bawah, 
mencari pusat diri Tika. Tangannya 
sedikit menyibak rambut-rambut yang 


sedikit rimbun itu, dan menekan pelan 
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titik sensitif Tika. Tika merasa miliknya 
semakin berkedut, seakan ada sesuatu 
yang ingin meledak di dalam dirinya. 

"Jangan ditahan, lemaskan tubuh 
kamu, dan nikmati saja, sayang,"bisik 
Janar. 

Dengan wajah merona, Tika 
mengangguk. "I...iya." 

Tangan Janar basah oleh cairan 
Tika. Kemudian ia mengeringkannya 
dengan selimutnya. Ia kembali melumat 
bibir Tika, lalu perlahan menyatukan 
milik mereka. Suara desahan keduanya 
terdengar bersamaan. Janar 


menghunjamkan miliknya. 
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Kamar dipenuhi oleh desahan dan 
rintihan yang keluar dari sepasang 
kekasih itu. Keduanya benar-benar 


sedang dimabuk cinta. 


YYY 
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agi yang cerah, Tika sudah 
siap dengan pakaian yang 
rapi. Ia terlihat lebih cantik dari 
biasanya, wajahnya lebih bersinar. Di 
sebelahnya, ada Janar, dengan pakaian 
casualnya menyandang tas berisi 
barang-barang pribadinya. . Mereka 


berdua berada di depan -apartemen, 
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baru saja ada yang mengantarkan mobil 
untuk digunakan Janar dan Tika. 

"Udah siap,sayang?"tanya Janar. 

"Udah. Hari ini...kamu yakin mau 
nyetir sendiri?"tanya Tika ragu, selama 
ini, Tika tidak pernah melihat Janar 
membawa mobil. Bahkan, ia pikir Janar 
memang tidak bisa menyetir. 

"Iya aku yakin. Mobil ini sudah 
diservice, jadi, nggak akan ada kendala 
apa pun. Lagi pula...cuma satu jam 
perjalanan. Nggak begitu jauh,"kata 
Janar membuka pintu belakang untuk 
menyimpan koper Tika. 

Yang kutanyakan, kamu bisa 


nyetir nggak?" 
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Janar tertawa."Bisa, lah." 

"Oh,ya...kenapa selama ini kamu 
nggak pernah nyetir sendiri?" 

"Capek,"jawab Janar sambil 
mendorong Tika agar masuk ke dalam 
mobil."Kita langsung berangkat." 

"Oke." 

Janar melajukan mobil melewati 
kepadatan jalan raya. Sepanjang jalan 
Tika deg-degan, sudah lama sekali ia 
tidak mengunjungi orangtuanya. Tapi, 
kedatangannya kali ini, justru 
membawa Janar. Tika takut, kira-kira 
bagaimana rekasi Mama dan Papanya. 

Satu jam perjalanan tidak begitu 


terasa, mereka memasuki" “daerah 
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pinggiran kota. Desa tempat orangtua 
Tika tinggal memang berbatasan 
dengan kota. Tidak begitu jauh, namun, 
Tika jarang mau pulang karena tidak 
bisa menerima kondisi orangtuanya 
yang tidak lagi bersama. Papa dan 
Mama Tika sama-sama sudah menikah 
lagi. Kabarnya, Tika sudah punya adik 
baru. Gadis itu tidak peduli. 

Pertama sekali, mereka 
berkunjung ke rumah Mama Tika. 
Rumahnya cukup besar, namun tidak 
seperti runah-rumah di Kota pada 
umumnya yang memiliki perabit mahal 


dan juga desain yang mewah. Mobil 
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memasuki halaman rumah, Tika turun 
dengan wajah mendung. 

"Kak Tika!"teriak Kiki, adik Tika 
yang berusia tujuh belas tahun. 

Tika menoleh, lalu berlari 
memeluk Kiki." Kiki..." 

"Kakak pulang, Kiki kangen!" 
peluknya dengan haru. 

"Kakan juga kangen, Ki, Mama 
mana?"tanya Tika. 

"Ada di dalam, mungkin lagi 
masak,"jawab Kiki sambil melirik Janar. 
"Kakak sama siapa? Artis,ya?'tebak 
Kiki. Kehadiran Janar di sini tentu 
sangat mencolok. Dengan kulit putih, 


wajah kinclong, serta barang-barang 
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mewahnya orang akan mampu 
menebak bahwa Janar adalah anak 
orang kaya, mirip artis atau model. 

"Ini Kak Janar, pacar Kak Tika." 

Kiki tersenyum pada Janar,"halo, 
Kak. Salam kenal, saya Kiki adiknya 
Kak Tika." 

"Janar..." 

"Ki, kamu bantu Kak Janar turunin 
koper di belakang, ya?" 

"Iya, Kak!" 

"Kamu nggak sekolah?"tanya 
Janar pada Kiki ketika mereka berjalan 
ke belakang mobil. 

"Lagi libur,Kak. Kakak kelasnya 


lagi ujian." 
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"Oh..." Janar mengangguk-angguk 
mengerti . 

Tika berjalan duluan, masuk ke 
dalam rumah, memanggil sang 
Mama."Ma! Mama!" 

Seorang wanita paruh baya, 
mengenakan daster biru mengintip dari 
arah dapur. Lalu, ia memekik,"Tika! Ya 
Allah, Tika!" Wanita itu berlari memeluk 
anak sulungnya. 

"Mama apa kabar?" ucap Tika 
dengan haru. 

"Baik. Mama baik...kamu kemana 
aja, kita semua nyariin kamu. Papa 


sampai ke sini, loh!"katanya histeris. 
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"Ma, Tika nggak kenapa-kenapa 
kok." 

Tika ditarik supaya duduk."Hape 
kamu, nggak bisa dihubungi!" 

"Iya, Ma, hape Tika rusak, 
maaf...Tika lupa hubungin pakai nomor 
baru Tika,"jawab Tika. 

"Permisi..." 

"Iya..." Mama Tika kaget dengan 
kehadiran Janar bersama Kiki."Kok ada 
artis nyasar di sini,ya?" 

Tika berdiri, menggandeng sang 
Mama mendekat pada Janar."Ma, 


kenalin ini Janar, pacarnya Tika." 
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Janar tersenyum, menjabat tangan 
Mama Tika."Halo, Tante, salam kenal 
saya Janar." 

Mama Tika terperangah, melihat 
Tika dan Janar bergantian."Ka...kalian 
pacaran?" 

"Iya, Ma." 

"Kamu pacaran sama artis?" Sang 
Mama memegang pundak Tika erat. 

"Saya bukan artis, Tante,"elak 
Janar. 

"Tapi, Tante ini pernah lihat kamu 
di papan iklan yang gede banget itu 
loh!" 

Janar tertawa geli,"Iya, Tante. Saya 


ini model aja kok. Bukan artis." 


"Sama aja, ayo duduk...duduk. 
Mama siapkan  makanan,"katanya 
dengan semangat. 

Tika dan Janar tertawa bersamaan, 
mereka duduk di ruang tamu. 
"Sepertinya nyaman,ya, di kampung 
ini." 

"Lumayan,lah... tapi, bukannya 
enak tinggal di kota?" 

"Sesekali kita juga harus ke 
kampung untuk refreshing. Aku nggak 
nyangka ada Desa di balik hiruk pikuk 
kota,"jawab Janar. 

"Berarti...Kak Janar harus sering- 
sering main ke sini!'kata Kiki dengan 


semangat. 
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"Ah, kamu ini...biar ada 
temennya,ya?"kata Tika, "Oh,ya...Dilla 
mana?" 

"Sekolah, Kak. Aku aja yang 
libur." 

"Oh gitu..." Tika mengangguk- 
angguk, kemudian ia duduk di lantai 
dan membuka koper." Kakak bawa oleh- 
oleh dong." 

"Asyik, ada baju keren 
nggak,Kak?" 

"Nggak ada!"balas Tika ketus. 

"Ah, Kakak..." Kiki bersandar 


manja di lengan Tika. 
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Mama Tika datang membawa 
nampan berisi teh manis hangat dan 
cemilan."Silakan diminum, Janar." 

"Terima kasih, Tante." Janar 
meminum teh yang disuguhkan. 

"Eh, apa ini." Sang Mama duduk 
di lantai, ikut membongkar oleh-oleh. 

"Mama, sabar dong!"gerutu Tika. 

"Ah, ini buat Mama semua aja." 

"Mama, ish...rusuh banget deh!" 
balas Kiki. 

Perdebatan antara Ibu dan Anak 
itu membuat lerasaan Janar 
menghangat. Ia tidak pernah merasakan 
ada di posisi itu, karena ia memiliki 


segalanya, dan orangtuanya juga para 
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pekerja keras. Namun, semua orang 
hidup sudah dengan garis tangannya 
masing-masing. Tidak boleh ada yang 
kita irikan atau sesalkan. 

"Ma, habis ini kita mau ke rumah 
Papa,ya? Mau kenalin Janar sama 
Papa,"kata Tika. 

"Ya, silakan, Papa kamu juga 
kangen kan!" 

"Rumah Papa dimana, Tika?" 
sambung Janar. 

"Setengah jam dari sini, Nar." 

"Kalian...ke sana aja dulu, nanti 
balik lagi ke sini. Nginap,ya!" Mama 
Tika terkekeh. 
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Tika mengambil bungkusan oleh- 
oleh yang sudah ia siapkan untuk sang 
Papa. "Ya udah, Tika sama Janar pergi 
dulu,ya, Ma?" 

"Iya. Hati-hati,ya. Salam untuk 
Papa kamu." 

"Iya, Ma." 

Kali ini, Tika semakin deg-degan 
karena di sana nanti, Janar akan 
meminta izin untuk menikah 
dengannya. Semoga saja, Papa Tika 
memberi restu. Janar kembali menyetir, 
ia juga deg-degan, sama seperti Tika. 
Bagaimana kalau ia ditanya ini-itu oleh 
Papa Tika, dan ia susah menjawabnya. 


Atau Papa Tika tidak menyukainya. 
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"Janar..." 

"Eh, iya?" 

"Kenapa melamun? Kamu 
kenapa?" 

"Ah, nggak, aku gugup aja mau 
ketemu Papa kamu,"jawab Janar. 

Tika mengusap-usap lengan Janar 
lembut,"jangan takut, Papa nggak galak 
kok." 

"Iya, sayang." 

Tika melihat mereka hampir 
sampai setelah menempuh setengah jam 
perjalanan."Kita belok kanan,ya." 

"Iya." Janar melihat ke spion, 


memastikan ada atau tidaknya 
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kendaraan di belakang yang mencoba 
mendahului. 

"Nah, itu rumah warna merah," 
ucap Tika. 

Janar menghentikan mobil di 
depan rumah. Di halaman, terlihat 
seorang wanita sedang menggendong 
bayi. Wanita itu . mengerutkan 
keningnya, bingung, siapa yang datang 
naik mobil ke rumahnya. 

"Ayo, turun." 

"Ma!'sapa Tika pada Istri baru 
Papanya atau disebut Ibu tiri Tika. 

"Eh, Tika?"katanya cukup kaget. 

Tika menyalami Mama tirinya dan 


tersenyum." Apa kabar, Ma?" 
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"Sehat...ayo masuk." 

Tika melirik bayi di gendongan 
wanita itu, ia tersenyum tipis, ia punya 
adik lagi, bahkan masih bayi."Papa 
kemana, Ma?" 

"Papa masih kerja. Kamu kok 
nggak bilang mau ke sini, tahu gitu,kan 
Papa kamu nggak kerja,"katanya. 

"Iya, Ma, mau buat kejutan." 

"Silakan duduk, kamu bawa 
temen, Tik?"'tanyanya sembari menatap 
Janar. 

Tika menoleh ke arah Janar,'Ini 
Janar, Ma, pacar Tika." 

"Halo, Tante...saya Janar,'kata 


Janar memperkenalkan diri. 
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Wanita itu tersenyum ramah,"saya 
Mamanya Tika. Kalian di sini dulu,ya, 
biar Mama telpon Papa dulu sekalian 
letakkin Azka ke tempat tidur." 

"Iya, Ma." 

"Mama tiri kamu baik,"bisik Janar. 

"Iya, sih. Mama dan Papa tiriku 
baik,"jawab Tika. 

"Terus...apa masalahnya? 
Hubungan Mama dan Papa kamu 
setelah bercerai, sepertinya juga 
baik,kan?" 

"Iya, semuanya baik-baik saja. 
Mereka hidup bahagia dengan 
pasangan baru masing-masing. Bahkan, 


mereka“ nggak” bermusuhan." Tika 
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tertawa lirih,"aku aja yang masih belum 
bisa menerima kalau Mama dan Papa 
kandungku berpisah." 

Janar mengusap-usap punggung 
kekasihnya."Iya, iya...itu pasti berat buat 
kamu. Tapi, mereka bahagia,kan? Kamu 
juga harus bahagia juga sekarang." 

"Aku. akan bahagia juga, kalau 
sama kamu,"kata Tika mengeluarkan 
rayuan gombalnya. 

"Ah, iya..aku juga." Janar 
mengusap puncak kepala Tika. 

Beberapa menit kemudian, Mama 
Tiri Tika datang membawa dua cangkir 
teh hangat dan kue talam, 


menyuguhkannya untuk Tika ~ dan 
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Janar."Silakan dinikmati,ya. Papa masih 
di jalan mau ke sini." 

"Iya, Tante, terima kasih,"jawab 
Janar sembari meminum teh. 

"Kamu kemana aja, Tika, kok 
susah sekali dihubungi. Kita ini panik. 
Kata Papa, kalau sampai lusa kamu 
masih nggak bisa ditelpon, bakalan 
didatengin ke sana." 

"I...iya, Ma. Hape Tika rusak. Maaf 
baru kasih kabar. Tika juga udah pindah 
dari kost lama dan udah nggak kerja di 
situ lagi,"jelas Tika. 

"Lah, sekarang kerja dimana?" 

"Kerja jadi asistennya Janar, Ma. 


Kebetulan dia ini model, "jelas Tika. 
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Mama tiri Tika mengangguk- 
angguk."Pantes, kok ganteng 
banget...mukanya kinclong, ternyata 
model toh." 

"Tante bisa aja." Janar tertawa 
pelan. 

Suara sepeda motor terdengar 
memasuki . halaman. Seisi ruangan 
menengok ke arah luar. 

"Itu Papa." 

"Iya, Ma." 

Pria berkemeja putih, bercelana 
kain warna hitam masuk ke dalam 
rumah. Begitu melihat Tika, pria itu 
langsung berjalan cepat memeluk anak 


gadisnya. 
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"Tika! Syukurlah kamu nggak apa- 
apa!" 

"Papa..." Tika tersenyum haru. 

Papa Tika memegang pundak 
Tika,"Naik apa ke sini?" 

"Naik mobil, dianterin sama 
Janar,"tunjuk Tika pada Janar. 

Papa. Tika menoleh ke Janar, 
memerhatikan kekasih Tika itu dengan 
intens. "Ini siapa?" 

"Pa, Ini Janar ...pacar Tika." 

Janar menjabat tangan Papa Tika. 
"Saya Janar, Om." 

"Iya iya. Silakan duduk." 

"Kamu ini, Tik, bikin kita semua 


jantungar'aja,"gerutu Papa Tika. 
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"Maaf, Pa. Hape Tika rusak." 

"Ya sudah, yang penting kamu 
sudah ada di sini dan baik-baik aja. 
Kamu sudah dari rumah Mama?" 

Tika mengangguk,"udah, Pa. Oh 
ya, ini ada sedikit oleh-oleh." 

"Wah, uang kamu sudah banyak, 
ya, kok beli-belin barang mahal 
begini?" tanya Papa Tika. 

"Syukur Alhamdulilah, Pa, Tika 
sudah punya pekerjaan yang 
bagus,"kata Tika sedikit berbohong. 
Menjadi asisten bukan sesuatu yang bisa 
dianggap bagus, bukan. Apa lagi, 
statusnya juga tidak jelas sebagai asiten 


apa, rumah tangga atau“ pribadi. 
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Nyatanya, kemana-mana ia harus ikut 
Janar, meskipun ia benar-benar tidak 
berfungsi apa-apa. 

Papa Tika beralih ke Janar."Jadi, 
kegiatan Janar sehari-hari ini apa?" 

"Saya seorang model, Om, juga 
menjalankan beberapa bisnis keluarga." 

"Bisnis keluarga? "Tika 
menggumam dalam hati, ia baru tahu 
mengenai hal itu. 

"Wah, bagus kalau begitu. Sudah 
bisa menghasilkan uang, sendiri." 

"Iya, Om..." 

"Sudah lama kenal dengan Tika?" 


Tika dan Janar bertukar pandang. 
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"Kurang lebih satu bulan, Pa," 
jawab Tika. 

"Oh, masih baru,ya...tapi, 
sepertinya kalian sudah sangat dekat." 

Janar menelan ludahnya. Ia 
berdehem, menegakkan tubuhnya, 

"Om, kami memang baru bersama 
kurang lebih satu bulan. Tapi, biar pun 
begitu, Saya ingin menikahi Tika." 

"Kenapa tiba-tiba kamu ingin 
menikahi anak saya? Apa karena ada 
sesuatu?"tatapnya tajam. 

Janar tersenyum dengan 
tenang."Tidak ada alasan lagi untuk 
kami menunda pernikahan, apa lagi 


pernikahan itu adalah ibadah: “Saya 
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sudah siap dari segi mental dan juga 
materi untuk menikahi Tika." 

"Baik." 

"Baik?"gumam Tika. 

"Kita harus adakan pertemuan 
dengan orangtua kamu dulu, mereka 
juga harus setuju dengan hubungan 
kamu dan Tika." 

"Baik, Om. Saya sampaikan ke 
orangtua saya nanti. Setelah pulang dari 
sini, kita akan segera atur jadwal untuk 
bertemu,"jawab Janar mantap. 

"Baik, kami tunggu,"balas Papa 
Tika dengan senyuman. 

Akhirnya restu dari Papa Tika 


didapat. “ Keduanya mengembuskan 
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napas lega, tinggal bicara dengan Mama 
dan Papa Janar saja. Janar pikir, tidak 
akan ada kesulitan dengan kedua 
orangtuanya. Setelah dua jam di rumah 
Papa Tika, mereka pun pamit dan 
kembali ke rumah Mama Tika. 

"Kak Tika! Kak Tika!" Dilla, adik 
bungsu Tika memekik senang begitu 
mobil Janar kembali memasuki 
halaman. 

Tika turun dan langsung memeluk 
sang adik."Kangennya..." 

"Kakak, aku pikir nggak balik 
lagi." 

Tika mencolek hidung Dilla,"mana 


mungkin Kakak nggak ñemuir kamu!" 
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Dilla | menggandeng tangan 
Tika,"Mama udah masak enak. Yuk, kita 
makan. Pacarnya Kakak juga ikut 
makan,kan?" 

"Iya, Dilla." 

Mama Tika sudah menyiapkan 
banyak makanan, sebagian besar 
kesukaan Tika. Mereka makan di 
gazebo belakang, lesehan sambil 
menikmati angin sepoi-sepoi. Papa tiri 
Tika juga ada, menemani Janar ngobrol. 
Suasananya menjadi hangat sekali, Tika 
jadi tidak ingin pulang. Ia masih ingin 
di sini beberapa hari saja. 

"Coba lihat, mereka kelihatan 


senang,kan, setelah kamu pulang. Tuh, 
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Dilla sama Rizky bahagia banget kamu 
bawakan oleh-oleh. Papa dan Mama 
kamu juga. Semua senang, Tika,"kata 
Janar menyenggol lengan Tika. 

"Iya." Tika menghapus air di sudut 
matanya. 

"Kamu nggak akan pernah lihat 
mereka sebahagia ini kalau kamu 
mati,kemarin,kan?"bisik Janar sambil 
terkekeh. 

Tika mencubit lengan Janar pelan. 
"Jangan ingatkan itu lagi." 

Janar tertawa, lalu ponselnya 
berbunyi. Ia mengecek pesan yang 
masuk. Tiba-tiba saja wajahnya bersemu 


merah. 
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"Ada apa?" 

"Kata Kak Lupita, aku masuk 
nominasi di Penganugerahan Model 
Indonesia, kategori Model populer." 

"Wah, selamat, ya!" Tika turut 
senang dengan kabar tersebut. 

"Iya, masih nominasi,sih. Tapi, 
aku udah seneng banget. Malam 
puncaknya tiga hari dari sekarang." 

"Wah, kamu harus siapkan 
pakaian yang paling bagus, Nar. Tayang 
di tv,kan?" 

"Iya." 

"Wah, pacarku masuk Tv." Tika 
terkekeh, ia bangga sekali. 
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"Tapi, sayang, aku harus segera 
pulang, mau meeting sama tim." 

Tika terdiam beberapa saat."Sudah 
mau pulang,ya? Duh...cepet banget." 

"Ya udah, kamu tinggal aja di sini 
beberapa hari." 

"Terus...kamu gimana dong, kerja 
sendirian?" 

"Nggak apa-apa, kan cuma 
beberapa hari. Tapi, kalau bisa kamu 
datang di malam Penganugerahan 
model,ya?" 

Tika mengangguk kuat."Iya. Aku 
pasti datang." 

Akhirnya Janar “harus pulang 


sendirian dan langsung meeting dengan 
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Agency-nya. Mereka mukai disibukkan 
dengan persiapan malam 
Penganugerahan. Janar mulai berlatih, 
di malam Penganugerahan, ia dan 
beberapa model akan fashion show. 

Selama Janar disibukkan dengan 
kegiatannya, Tika juga disibukkan 
dengan menghabiskan waktu bersama 
keluarga. Ia mulai belajar menerima 
kenyataan, bahwa orangtua 
kandungnya tidak bisa bersama. 

Mereka justru terlihat lebih 
bahagia saat berpisah. Tika mulai 
mengerti, baik menurut kita, belum 
tentu baik untuk orang lain. Tika hanya 


perlu * membahagiakan dirinya sendiri, 
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berdamai dengan masalah yang sudah 
lampau. Sekarang ia sudah memiliki 
Janar, memiliki keluarga bahagia, dan 
pekerjaan. Tidak ada lagi yang perlu ia 


risaukan. 


Malam yang ditunggu-tunggu 
akhirnya Tiba. Janar mengundang 
orangtua Tika untuk ikut serta hadir di 
acara tersebut, sekaligus untuk 
memperkenalkan orangtua Janar pada 
orangtua Tika. Tika mengenakan dress 
bewarna silver, didampingi Mama dan 


Papa Janar yang memakai stelam baju 
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yang dibelikan oleh Janar. Orangtua 
Tika ada di hotel, katanya masih 
kelelahan. Mereka nonton di televisi 
saja, katanya. Besok, baru mereka akan 
mengadakan pertemuan dengan 
orangtua Tika. 

Acara dimulai, Janar dan model 
lainnya mulai fashion show. Alice tak 
henti-hentinya berdecak kagum dengan 
penampilan anak bungsunya. Sesekali ia 
meneriakkan nama Janar. Lalu, nama- 
nama pemenang pun mulai dibacakan. 
Nama Janar keluar sebagai pemenang 
kategori model populer. 

Alice langsung berdiri untuk 


bertepuk tangan; Mahesa, Tika, dan Ibra 
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pun ikut serta. Mereka terlihat sangat 
bangga dengan prestasi Janar kali ini. 
Namanya diumumkan di depan seluruh 
masyarakat Indonesia. Alice tak bisa 
menahan air mata bahagianya kali ini, 
tidak peduli kamera menyorotinya. Ia 
sangat bangga pada Janar. 

Usai „memberikan kata ucapan 
terima kasih di atas panggung, Janar 
langsung turun dan menghampiri Alice. 
Mereka berpelukan erat, bahkan, Janar 
sampai menangis. Mahesa memeluk 
anak dan istrinya itu, disambung oleh 
Ibra. Benar-benar keluarga kecil yang 


begitu 


manis. Tika terharu 
melihatnya."Selamat,ya, Janar, kamu 
hebat!"kata Mahesa usai pelukan 
terlepas. 

"Papa!" Janar kembali menangis. 
Ini pertama kalinya ia mendengarkan 
pujian dari Mahesa. 

Ibra . tersenyum, „akhirnya ia 
mepihat keluarganya kembali seperti 
dulu. Janar sudah mulai luluh, itu 
semua karena kehadiran Tika. Ia melirik 
gadis yang sedari tadi diam 
menyaksikan adegan tangis dan 
pelukan keluarganya. 

"Makasih, ya, udah bikin Janar 


ceria lagi." 
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"Iya, Kak. Kan Kakak yang 
bantuin!" 

"Sip!" Ibra mengacungkan 
jempolnya, lalu, ia menghampiri Janar 
untuk memberikan pelukan dan ucapan 
selamat. Malam ini benar-benar sangat 
spesial untuk Janar. 

Setelah acara berakhir, Tika diajak 
ke hotel dimana Orangtua Tika 
menginap. Sebenarnya, hotel ini masih 
milik keluarga besar Janar. Mereka 
mampir untuk menginap juga di sini. 

Tika diberi satu kamar sendiri. 
Begitu mendapat kunci, ia langsung 
mencari kamarnya. Diam-diam Janar 


mengikuti kekasihnya itu. Begitu Tika 
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membuka pintu, ia langsung 
mendorong kekasihnya itu masuk ke 
dalam dan menguncinya rapat. 

"Janar, ya ampun kaget!" Tika 
mengusap dadanya. 

"Kangen!"kata Janar. 

"Kamu bikin jantungan aja, nanti 
Mama sama Papa kamu lihat loh. Habis 
ini,kan masih mau makan. Aku cuma 
mau simpan tas,"kata Tika. 

"Sini!" Janar menarik Tika cepat, 
memeluknya dari belakang dan 
meremas dadanya. 

"Janar ...lagi di luar loh, jangan...." 

Janar menghisap leher Tika, 


menciumnya dengan perasaan yang 
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menggebu-gebu. Rasanya ingin 
meluapkan kerinduan yang tertahan 
setelah tiga hari tidak bertemu. Tika 
meraih bibir Janar dan menciumnya. 

Janar membalikkan badan Tika, 
menyuruhnya bertumpu pada meja. Ia 
menyingkap dress Tika, menampakkan 
bongkahan. bokongnya yang sintal. 
Janar menepuknya dan meremasnya 
keras. Diturunkannya celana dalam 
Tika, lalu menekan titik sensitif Tika 
sampai mengeluarkan cairan. 

Tika berusaha sekuat tenaga 
menahan diri agar tidak mendesah, 
padahal rasanya begitu - nikmat. 


Mungkin efek tidak bertemu kekasihnya 
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itu beberapa hari. Janar membuka 
resleting celana, menurunkan celana 
dalamnya, lalu menghunjamkan 
miliknya dari belakang. 

Tika meremas sudut meja dengan 
erat. Posisi ini baru pertama kali Janar 
lakukan, miliknya terasa begitu penuh 
dan sedikit perih. Janar memegang bahu 
Tika, lalu menggerakkan pinggulnya ke 
depan dan ke belakang. Keduanya 
mendesah. 

"Oh, sayang!"racau Janar sambil 
terus menghunjam. 

"Janar, aw!" Perih bercampur 
nikmat, Tika hanya bisa pasrah. Ia 


membekap mulutnya sendiri begitu 
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Janar menambah kecepatan 
hunjamannya. Rahim Tika perlahan 
menghangat saat cairan Janar 
menyembur di dalamnya. 

Janar menyandarkan tubuhnya di 
belakang Tika."Ah, maaf...aku nggak 
bisa kontrol. Sakit,ya?" 

"Sedikit!"jawab Tika. 

Janar bangkit, menarik miliknya 
dan mencucinya di dalam kamar mandi. 
Bel kamar berbunyi, Tika panik dan 
buru-buru merapikan dressmya."Janar 
aku keluar duluan!" 

"Iya, ketemu di bawah,ya!" 

"Oke." Tika buru-buru membuka 


pintu. 
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"Tika, ayo makan." 

"Iya, Tante." 

"Janar kemana,ya?" 

Tika menggeleng cepat."Nggak 
tahu, Tante. Tika juga lagi nyariin ini. 
Mungkin...udah duluan ke restoran." 

Alice  mengangguk-angguk,"iya, 
kali,yya. Ayoklah, kita makan...rayakan 
kemenangan Janar." 

"Iya, Tante." 

Janar tersenyum penuh arti di 
dalam sana. Meskipun terlalu singkat, ia 
cukup puas bisa bermesraan dengan 


Tika. 
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Pagi ini, Orangtua Janar dan 
Orangtua Tika akhirnya bertemu saat 
sarapan pagi. Keenam orang itu duduk 
di satu meja. Sementara Tika, Janar, 
beserta adik-adiknya duduk di meja 
yang berbeda, namun posisinya maish 
bersebelahan. Sesekali, Tika mendengar 
tentang rencana pernikahannya dengan 
Janar, Apakah ia akan menikah dengan 
Janar dalam waktu dekat, entahlah. 

“Kenapa?” Janar menyenggol 
lengan Tika. 

“Hmmm...nggak apa-apa. Oh ya, 
bagaimana semalam? Kamu seneng, 


kan?” 
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“Iya, apa lagi Mama, papa, dan 
Kak Ibra datang. Mereka bilang ... 
bangga banget sama aku.” 

“Seandainya kamu bunuh diri, 
kamu nggak akan pernah 
emndengarkan itu dari mulut mereka, 
kan?” 

“Iya, makasih, ya, sayang....” 

"Janar...Tika!” panggil Mahesa. 

“Iya, pa? jawab Janar. 

“Kalian suah mau menikah, ya?” 

“Iya, Pa.” 

Mahesa mengangguk-angguk, 
"sesuai permintaan Janar, mereka mau 


menikah saja dulu, acaranya 


belakangan, supaya mereka tetaap bisa 
tinggal bersama.” 

“Baiklah kalau begitu,sekarang, 
pun bisa dinikahkan kalau mau, kata 
Papa Tika sambil terkekeh. 

“Iya,Om, Janar siap!” ucap Janar 
keras membuat semuanya tertawa. 

“Baik, habis makan, saya nikahkan 
kalian!” balas Papa Tika yang semakin 
membuat suasana semakin ramai. 

Di saat bersamaan, salah satu 
petugas hotel datang menghampiri, 
berbicara pelan pada Mahesa. Pria itu 
mengerutkan keningnya. Janar, mana 
Kakak kamu?” 

“Masih tidur, Pa. 


ara 


“Tolong kamu cek, katanya ada 
tamunya Ibra di depan. Siapa tahu 
ie 


penting 
“Baik, Pa.” 


perintah Mahesa. 


Janar bangkit dan berjalan menuju 
lobi, kemudian petugas hotel menunjuk 
ke arah seorang gadis muda yang 
duduk di sofa. Janar tidak bisa menebak 
pasti siapa gadis itu, tapi, ia terlihat 
sangat muda. 

“Halo, ada yang bisa saya bantu?” 
Gadis itu cepat-cepat berdiri, 
membungkuk hormat.” Maaf, Pak,saya 


ke sini disuruh Pak Mahibra.” 
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“Disuruh Pak Mahibra?” Janar 
menaikka sebelah alisnya. Ada perlu 
apa?” 

“Ma-mau ngumpulkan tugas 
kuliah, Pak.” 

“Oh. ..kamu mahasiswanya?” 

“Betul, Pak.” 

Satu tahun belakangan ini, Ibra 
mengajar di salah satu Perguruan Tinggi 
swasta. Sulitnya mencari Dosen baru 
untuk mata kuliah itu membuat Ibra 
akhirnya mengalah, ia mengajar, untuk 
mencari suasana baru. 

Janar melihat jam tangannya 
masih menujukkan pukul tujuh pagi. 


Ibra memang gila,  Mmenyuruh 


mahasiswinya datang untuk 
mengumpulkan tugas sepagi ini. "Mana 
teman kamu yang lain?” 

Gadis itu menggeleng,”hanya saya 
sendiri saja, Pak.” 
“Yuk ikut saya, kamu belum sarapan 
pasti, kan?” Janar memberi kode agar 
mengikutinya. Dengan polos gadis itu 
mengikutinya. 

“Siapa, Nar?” tanya Alice. 

“Mahasiswanya Kakak. Masa 
disuruh ngumpulkan tugas sepagi ini.” 
Janar pun kembali duduk. 

Alice menghampiri.” Nama kamu 
siapa?” 


“Jessica, Bu.” 
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“Baik, Jess, kamusarapan dulu, ya. 
Pak Ibranya masih mandi, kata Alice. 

“Sini, Jess duduk, panggil Tika. 

“Iiya, Bu. Terima kasih.” Jessica 
duduk dengan gugup. 

Alice menghubungi Ibra, 
tampaknya wanita itu ngomel-ngomel 
pada anak sulungnya. Janar pun hanya 
bisa terkekeh. Sekitar sepuluh menit, 
Ibra muncul, lalu matanya menatap 
Jessica dengan tajam. 

“Ayo ikut saya!” 

“Loh, Ibra, biarkan dia sarapan 
dulu!” kata Mahesa. 

"Nggak perlu, Pa!” Ibra menarik 


Jessica dengan paksa. 
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Janar menggeleng-gelengkan 
kepalanya. Gimana mau dapat pacar 
coba... galak begitu.” 

"Mungkin aja Jess yang akan jadi 
jodohnya, celetuk Tika. 

“Kita lihat saja nanti, kata Janar 
sembari mengedipkan sebelah matanya. 

Ucapan. akan menikahkan Janar 
dan Tika ternyata benar-benat terjadi. 
Papa Tika serius dengan ucapannya, 
tentunya dengan kesepakatan bersama. 
Pun, Alice memang sudah cemas 
dengan anak bungsunya yang tinggal 
bersama Tika. Sebaiknya mereka 
memang harus dinikahkan saja. Nanti, 


setelah “urusan Surat menyurat selesai, 
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mereka akan dinikahkan secara resmi. 
Dengan kondisi seadanya, akhirnya 
Tika dan Janar sah sebagai suami istri. 

Begitu acara selesai, Janar 
langsung menarik Tika ke dalam kamar. 
Untuk apa lagi kalau bukan untuk ena- 
ena. 

“Sa...sayang!” Tika memegang 
tangan Janar. 

“Kenapa?Kan udah suami istri... 
aku belum puas yang semalam.” 

“A-aku...  mesntruasi!” Tika 
terkekeh. 

“Hadehhh!” Janar langsung lemas. 

“Sabar, ya, seminggu lagi. Tika 


mengusap-usap pipi suaminya. 
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“Iya, deh....kalau gitu, kita jalan- 
jalan aja, yuk, ke mall dekat sini...ajak 
adik-adik kamu.” 

“Iya, Sayang,” balas Tika 
tersenyum penuh arti. Lalu dipandangi 
suaminya yang sedang berganti 
pakaian. 

Andai kita berdua sama-sama 
mati saat itu, kita tidak akan pernah 
tahu bahwa ada hal sebahagia ini. 
Terima Kasih, Tuhan, sudah 
memberikan kesempatan untuk hidup 


lebih lama lagi. 
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